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ABSTRAKSI

Ardelia Mirani (2007) Skripsi Fakultas Psikologi Universitas Airlangga.
Stereotip Gender Pada Single Mother yang Bekerja.

Penclitian ini bertwjuan untuk mengetahui bagaimana stereotip gender atau
keyakinan akan peran pria dan wanita pada single mother yang juga bekerja.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus
intrinsik. Unit analisis dani penelitian ini adalah stercotip gender, single mother,
dan bekea. Prosedur pemilihan subyek yang dilakukan adalah dengan
menyggunakan pendekatan purposif yaitu memilih subyek dengan kriteria tertentu
agar dapat menggambarkan apa yang menjadi pokok penelitian. Knteria subyek
dalam penelitian ini antara lain: (1) subjek adalah wanita yang cukup lama
menjadi single morher karena alasan bercera: atau kematian suam, {2) subjek
tidak menikah lagi (3) subjek bekeria, {4) subjek penelitian berdomisili didaerah
Surabaya, (5) subyek bersedia untuk berpartisipasi dalam penelittan ini. Dan
kriteria tersebut akhirmya terpilih 2 orang yang dianggap represemtatif untuk
menjadi subyek. Adapun teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini
adalah tematik. Sedangkan tekmk analisis terdin dan tiga tahapan yaitu : open
coding, axial coding, selective coding.

Hasil penelitian menumjukkan bahwa secara umuwm kedua subjek bersikap posiaf
mengenal status jandanya. Justru mereka makin termotivasi unfuk menghidupi
kedua anaknya seorang diri. Ada persamaan pendapat yang diyakini antara subjek
1 dan subjek 2, mengenai stereotip gender yang berkenaan dalam lingkungan
rumah tangga dan juga lingkungan kerja. Pada subjek 1 dan 2 pada dasamya
memiliki pemahaman yang sama mengenai peran pria dan wanita Dalam
berurnahtangga mereka mengidealkan suatu keseimbangan dan fleksibilitas peran
dalam keluarga, walaupun mercka tetap menyatakan bahwa ada peran-peran
utama yang menjadi prioritas. Begitu pula dengan karakter yang harus dimiliki
oleh suami/istri, pada dasarnya mereka harus memiliki kesamaan, yaitu
bertanggung jawab, dan berkomitmen.

Sedangkan dalam lingkungan kerja, dapat dikatakan bahwa kedua subjek sama-
sama memiliki pendapat bahwa pria dan wanita memiliki hak dan tanggung jawab
yang sama dalam dunia kerja. Walaupun wanita memiliki kekurangan dalam
mengontrol emosi, namun hal itu bisa diatasi dengan belajar dani pengalaman
Peran yang dijalankan juga sama, tidak ada pembeda atau diskriminasi dalam
perwujutannya. Begitu juga dengan karakter dalam kerja, mereka pada dasarnya
sama-sama berpendapat bahwa bekerja harus profesional, seperti fleksibel, saling
menghargai, saling koordinasi, tekun, jujur, dan disiplin. Sedangkan dalam hal
pekerjaan yang sesuai bagi wanita dan pria, mereka sama-sama berpendapat
bahwa seraua pekerjaan cocok, tergantung kemampuan individu masing-masing.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Berbicara tentang gender selalu menjadi hal yang menarik, terkadang kita
selalu berfikir tentang kodrat antara wanita dan prna, ataupun justru berfikir
tentang kesetaraan peran antara pria dan wanita. Satu alasan vang menartk bag
peneliti untuk mengungkap isu gender sebagar bahasan dalam penechitan, adalah
pengalaman peneliti semasa mengambil mata kuhah psikologi gender dan
psikoiogi keluarga, dimana dalam perkutiahan tersebut peneliti merasa isu gender
tidak terbatas pemahaman antara kodrat atau sebuah kesetaraan. Di samping 1su
gender vang ingin diangkat dalam penelitian ini, peneliti juga memilik
ketertarikan pada peran seorang single morher, dimana peneliti memiitki
pengalaman yang cukup menank ketika melihat seorang 1bu vang memihiki dua
anak yang ditinggal meninggal suaminya cukup lama, sekitar 17 tahun lamanya.
Bukan waktu yang singkat bagi seorang 1bu. vang meinbesarkan kedua anaknya
seorang diri, sebuah pilihan yang sulif bagi seorang single mother untuk tetap
bertatan hidup, sehingga pada akhimya memutuskan untuk bekerja, demi
kelangsungan hidup dirinya dan anak-anaknya Dinamika pengalaman seorang
single mother menjadi hal yang menank untuk ditelitt, dan dikaitkan dengan
bagaimana keyakinan peran gender dari seorang single mother yang bekerja.

Single parent adalah orangtua tunggal. avah atau ibu yang membesarkan

anak-anaknya seorang din, dan bertahan untuk tetap sendiri ( Student
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Dictionary,1996; dalam I Gustt Ayu, 2005). Dikatakan orangtua adalah pasangan
Ayah dan Ibu, yang menggambarkan ada dua peran yang harus dilakom. Jika laki-
laki vang ditinggal istrinya, maka Ia akan menjalani hidup sebagai single father
yang mana peran-peran keibuan mau tidak mau harus dilakont walaupun sebagat
ayah. Hal ini merupakan kondisi vang sangat trdak mengenakkan dan merepotkan
bagi seorang single farher, dimana bisa dilihat dan sedikitnya jumlah laki-lak:
yang bertahan menjadi single father ditengah-tengah masyarakat kita. Hal im
didukung pula oleh Benaun (dalam Kaplan & Sadock, 1997) yang mengatakan
bahwa kematian pasangan lmidup bagt seorang perempuan akan terasa lebth
menyakitkan dibandingkan dengan scorang laki-laki, karena seorang laki-faki
yang ditinggal mati istrinya cenderung lebih cepat dapat melupakan atau
menyelesalkan masalahnya dan memilih untuk mentkah kembali, dan hal im tidak
dinilai negatif oleh masyarakat. Sebaltknya, bagi wanita yang ditinggal oleh
suam:nya dan menjadi single mother, akan cenderung dintlai negatf oleh
masyarakat. Pada umumnya seorang single mother memiliki masalah yang lebih
kompleks baik yang berkaitan dengan masalah seksual, sostal, ekonomi maupun
pengasuhan anak, jika ditinggal oleh suami yang menafkahi selama ini {dalam
“single parent”, //http:www wikipedia orgwikisingle mother). Berbagai peran
mereka lakoni, bahkan peran-peran yang dianggap maskulin mau tidak mau harus
mereka jalani. Seperti bekerja mencan nafkah. yang sangat menuntut daya tahan
diantara persaingan rekan kerja, yang mana tidak mudah bagi seorang wanita

khususnya seorang ibu. Selain itu sebagai kepala keluarga, juga hal yang tidak
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mudan untuk dilakukan, mulai merencanakan masa depan anak hingga hal-hal
teknis sebagai kepala keluarga.

Terlepas dan itu semua, menikah dan menjalani kehtdupan perkawinan
yang narmonis merupakan tmpian setiap manusia. Sebab, selain untuk memenuhi
tugas perkembangan sebagar individu dewasa, secara umum kehidupan
perkawinan Juga lebth banyak membenkan keuntungan bagi individu
dibandingkan hidup melajang. Perkawinan dapat membuat hidup sescorang
menjadi lebith bahagia, memben kepuasan ecmosional dan seksual serta
meningkatkan kesejahteraan secara finansial. Beberapa alasan utama vang
mendorong seseorang untuk memkah amara lain agar kebutuhan dasar akan cinta
dan ksintiman dengan lawan jenis dapat terpenuhi, sebagai sarana untuk berbagi
perasaan dan memberi motivasi dengan pasangan serta menyalurkan kebutuban
seksual secara benar dan positif melalui lembaga perkawinan yang sah (Qlson
dan Defrain, 2003).

Banyak manfaat yang diperoleh individu ketika memutuskan menjalani
sebuan perkawinan, antara lain mempunyai gaya hidup yang lebih sehat, waktu
hidupaya lebih lama, mempunyai hubungan seksual vang lebih memuaskan,
mempunyal kesejahteraan dan aset ekonomi yang lebsh dan anak-anak secara
umum lebih baik jika dibesarkan dengan dua orang tua, yaitu ayah dan ibu (Waite,
dalam Olson dan DeFrain, 2003).

Hal i tentunya akan sangat berbeda jika anak-anak dibesarkan hanya
dengan satu orangtua, karena ada satu figur yang tidak hadir dalam kehidupan

mereka. Kondisi demikian dialanm: pada pasangan-pasangan yang pernikahannya
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kandas ditengah jalan, faktor penyebabnya adalah karena perceratan atau
kematian suamu / istri. Perceraian semakin meningkat dan tahun-ketabun, dan
berdasarkan artike! dari Jawa Pos tertanggal 3 lanuari 2007 disebutkan bahwa
ceral gugat (yaitu istri yang menggugal suam) telah mendominasi dafiar
perceraian di kota Surabaya khususnya. Berikut data statistik yang mengungkap
banyaknya cerai gugat di Surabaya:

Tabel.1 Data Statistik Perceraian di Surabaya

“Tahun Cerai Gugat Carai Talak Jumiah perceraian
T 2003 1.220 YT 2.060
2004 1464 865 2339
2005 1.484 755 2267 |
T 2006 1.482 _876__§ 72358

(Sumber : Kantor Departemnen Agama Kota Surabaya, dalam Jawa Pos, tanggal 3 Januari 2007)
Berdasarkan data kantor agama kota Surabava. dapat ditarik kesimpulan

bahwa jumlah pasangan yang bercerai mengalami peningkatan, dan dapat dilihat
bahwa cerai gugat rata-rata berjumiah dua kali lipat lebih banyak dar cerai talak.
Dari sini dapat diketahui bahwa inisiatif bercerai lebih banvak dari pthak istn1, dan
hal ini menunjukkan bahwa wanita sekarang semakin berani mengantbil
keputusan untuk mengakhiri perkawinannya dibandingkan pihak laki-laki. Selain
itu hasil survey BPS tahun 2004 tentang jumlah penduduk perempuan di Jawa
Timur usia 1549 tahun yang berstatus pernah kawin, juga menunjukkan kota
Surabaya sebagai kota yang paling tinggi tingkat perceraiannya, baik cerai mati
maupin ceral mdup, yaitu berjumlah 558.556 kasus. Bagi pasangan yang bercerai,

khususnya pada perempuan, mereka tidak hanya akan kehilangan orang yang telah
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mereka andalkan dalam mengarungi rumahtangga, tetapi juga secara otomatis
mereka akan menjadi seorang wanita single mother.

Disamping itu kehilangan pasangan hidup akibat perceraian atau kematian
pasangan ini membuat seseorang menyandang status baru sebagai janda atau
duda. Pada wanita, status janda adalah salah satu tantangan emosional yang paling
berat karena di dumia ini tidak akan ada seorang wanita yang merencanakan jalan
hidupnya untuk menjadi janda baik karena kematian suami atau bercerat dengan
pasangan hidupnya (Sudin, 1982). Hidup sebagai janda merupakan hal yang sulit
karena disatu sisi mereka harus bertanggung-jawab untuk menjadi orang tua
tunggal bag: anak-anaknya, baik dalam hal pengasuhan maupun memberi nafkah
hmdup schari-hari, dan disisi lain mercka merasakan beban psikologis dari
masyarakat yang umumnya menganggap kehidupan menjanda sebagai hal yang
negat:f {(Soernarmataliina, 1995).

Permasalahan yang dihadapi oleh wanita yang hidup menjanda sangat
kompleks. Pertama, mereka terpaksa harus membesarkan anak-anaknya seorang
diri. Hal ini ttdaklah mudah karena bagaimanapun juga anak-anak vang sedang
tumbuh dan mencari identitas diri akan membutuhkan figur avah. Untuk anak
laki-laki, figur seorang ayah sangat dibutuhkan karena selama proses identifikasi,
seorang anak laki-laki biasanya meniru tingkah laku orang-orang terdekat yang
dianggap punya “kelebihan™ untuk ditiru, dan biasanva proses identifikasi ini
merujuk pada sosok ayah. Bagi seorang janda, untuk menciptakan figur ayah yang
dapat diyadikan contoh bagi anak-anaknya, khususnva anak laki-laki, tentu

bukanlah hal yang mudah. Dan jika persoalan ini tidak diatasi dengan baik oleh
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tbu-ibu janda, bukan ttdak mungkin akan menimbulkan knisis identitas pada anak
{Soernarnatalina, 1995).

Wanita yang menjadi janda juga akan mengalami permasalahan ekonomi,
terutama jika saat menikah ia tidak bekerja dan hanya mengandalkan penghasilan
dan suami. Ketika la tiba-tiba kehilangan suami vang selama ini menopang
perekonomian keluarga, para janda pun tidak memiliki pemasukan tetap. Di
Indonesia, statistik tahun 2002 menunjukkan jumlah janda yang menjadi kepala
rumah tangga adalah 13,4 persen dar total rumah tangga di Indonesia. Nani
Zulminarni, Koordinator Nasional Program Pemberdavaan Perempuan Kepala
Keluarga (Pekka) memperkirakan jumlahnya sekitar enam juta kepala keluarga.
Bila tiap perempuan kepala keluarga menanggung lima orang, berarti kurang lebih
ada 30 juta orang yang harus menjadi tanggungannya. (Zulminarni, 2006).

Berdasarkan infonmasi yang dimuat dalam harian Pikiran Rakyat edisi
Jumat, 02 Juli 2004 rata-rata wanita yang bersaius janda tersebut merupakan
kelompok termiskin di setiap wilayah dan benar-benar tersingkirkan. Hal ini
menwut Nani {dalam “40 Juta Wanita Jadi Kepala Keluarga”, hitp:/www.
kompas com/kompas-cetak/0408/09/ swara 1194972 htm) disebabkan karena
pendekatan pembangunan lebih kepada pendekatan keluarga, yakai  yang
dicantumkan sebaga: kepala keluarga itu selalu laki-laki sehingga mereka tidak
pernah tercantum sebagai kepala keluarga. Sehingga sampai saat ini perhatian
pemerintah pada kelompok ini masih sangat kurang, bahkan nyaris tidak ada.
Mereka yang berstatus janda tidak pernah mendapatkan kredit apa pun dan

pemerintah untuk membantu kelancaran kerja atau usahanya, bahkan informasi
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mengenal bantuan kredit tidak mereka ketahui. Akibatmya, wanita-wanita yang
menjadi janda sering dihadapkan pada kesulitan ekonomi. (dalam “"Membongkar
Sebuah DuniaTanpaSuami™ hifp://www.pikiran-rakyat.com/cetak/0704/02/0307).
Untuk mengatasi masalah-masalah tersebut diatas, seorang single maother
berusaha untuk tetap tegar, mencoba berpikiran posiif untuk melakukan segala
sesuatunva, mengingat peran laki-laki dalam rumah tangga sudah tidak ada lagi.
Seperti masalah yang diungkapkan oleh Ibu Nani, salah satu single morher {(dalam
Zulminarm, 2006), scbagai benkut
“Sava pikir yang terberat karena tidak rerbrasa. Jadi, yang terberat
adalah tiba-tibu kitu harws melakukan segala sesuatu sendiri.
Kesendirian, itu yang terberat, yang memurut saya kadang-kadang
perempuan lidak mau mengakui. Tapi buat sava, persoulan terberal
perempuan single, seperti sava vang punva anak tapi tidak purnya
suami karenua berbagar sebab, adulah kesendirian. Jadi, ketika
harusnva terbagi bebannyu, sekarang harus menghadapinva sendiri.
Belum  lagi  herinteraksi  dengun  muasyarakat  vang  selalu
menempatkan posisi perempuan dengan keluarga lengrkaplak vang
sempurna. {tu persoalan berat lainnva. ™
Beratnya beban vang dirasakan oleh single morher, mendorong mereka
sampal pada pilthan keharusan untuk bekena. Menurui Gerson (1985, dalam
Nainggolan, dkk, 1996} keputusan wanita untuk bekerja dipengaruhi oleh faktor
yang sifatnya kumulatif, mteraktif dan terus berkembang, dipengaruhi baik secara
langsung ataupun tidak dan masyarakat, ketuarga dan din sendin sehubungan
dengan harapan-harapan fertentu terhadap peran wanita yang sekaligus ibu
Menurut Hoffman (dalam Shaffer, 1996) sikap seorang ibu terhadap pekerjaannya

dan mengurus anak mungkin sama pentingnya antara kehidupan sosial dan

keschatan emosional anak dengan status pekerjaan yang sebenarnya. Para ibu
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lebih bahagia dan lebih sensitif sebagai seorang tbu, ketika status pekerjaan
mereka dibandingkan dengan sikap pekegaan (Crockenberg & Litman dalam
Shaffer, 1996). Dan hasilnya akan lebih baik jika seorang ibu bekerja memiliky
sikap positif, baik dalam pekernjaan dan juga sebagar seorang ibu. Dipilthnya
bekerja sebagai salah satu cara untuk mengatasi masalah yang dihadapr adalah hal
yang positif, mengingat dari situ dapat terjalin sosialisasi dengan orang vang lebih
laas dan sekaligus memperoleh pendapatan keluarga Lebih dan itu dengan
bekerja dapat meningkatkan harga din dan juga status sosialnva dalam
masyarakat.

Pada kebanvakan masyarakat, wanita umumnya lebih dituntut untuk
menampilkan motif afiliasi dalam bentuk iebih dekat dan lebith memperhatikan
orang lain, dibandingkan menampitkan motif berprestasi dalam pekerjaan di luar
rumah. Karena itu, seringkali wanita merasa lebth penting untuk mencapar
keberhasilan dalam bidang rumah tangga serta dalam pekerjaan tradisional wanita,
seperti perawat atau gury. Peneliban Nauly & Al Nina (dalam Nauly, 2002)
menemukan bahwa meskipun berada pada tingkat vang tergolong rendah, wanita
vang memiliki peran gender feminin memiliki ketakutan akan sukses yang lebih
tinggi secara signifikan daripada wanita yang memiliki peran gender androgini.

Masyarakat sebenarnya masth mengharapkan wanita lebth mengutamakan
keluarganya daripada karier pribadi atau pendidikannya. Selain ttu, sering kali
masyarakat juga berusaha mencari bukti bahwa wanita yang sukses dalam

pekerjaan dan pendidikan akan memiliki keluarga tdak sukses, dalam arti
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hubungan dengan anak-anak tidak harmonts, pendidikan anak telantar, dan
berbagai contoh kegagalan lain.

MNilai-nilai, stercotip gender, dan pola asuh yang diterapkan dalam
keluarga ketika usia anak-anak, secara tidak langsung melekat dan telah
memunculkan rasa khawatir untuk mengejar kedudukan vang lcbhih tingg
sekaligus juga mengakibatkan rendahnya kemauan para tbu untuk meraih prestas
yang lebih baik. Martin & Little (dalam Brannon, 2002} mengatakan bahwa
perilaku individu dipengaruhi oleh harapan terhadap jemis kelanun. Stercotip
gender yang telah terbentuk s¢jak masa anak-anak akan dipakai terus sampai masa
dewasa. Jika melihat peran seorang singfe mother vang juga bekena, memiiki
tiga jabatan sekaligus yaitu harus sebagai seorang ibu, berperan sechagai kepaia
rumah tangga dimana segala keputusan berada ditangannva, dan juga sebagai
seorang pekerja. Hal int memmbulkan konflik kepentingan vang dapat berdampak
terhadap penyelesaian tugas atau pekenjaannya, dan secara tidak langsung dapat
melemahkan semangatnya untuk bekerja. Seperti adanya konflik peran, vang bisa
berkaitar: dengan adanya hubungan negatit pada individu lain baik perempuan
maupun laki-laki. Selain itu tanggung jawab seorang tbu terhadap keluarga
merupakan hal yang utama, dan hal ini dapat menjadi penghambatnya dalam
bekerja. Oleh karena itu, adanya dukungan dan keluarga besar sangat dibutuhkan
dalam mengurus dan menjaga anak-anaknya.

Menurut Suwamo (2005), masvarakat tradisional-patriarkh; memisahkan
secarz tajam pada sifa, aktivitas, dan peran gender antara laki-laki dan

perempuan. Sifat maskulin (misalnya berani dan kasar) dianggap khas laki-laki,
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sedangkan sifat feminin (misalnya takut dan lembut) dianggap khas perempuan.
Karena cara pandang di atas, maka perempuan vyang mengembangkan
maskulinitas, misalnya gemar berolahraga atau mencari nafkah apalagi terjun ke
politik, dianggap mengingkan kodratnya. Keberaman single mother untuk bekerija
bisa dikatakan menentang kodrat yang scharusnva dijalani sebagai seorang
wanita.

Bekerja adalah sebuah pilihan, dan jarang sosok wanita dapat berkiprah
lebil baik dan pada pria dalam lapangan pekerjaan vang sarat akan persaingan.
apalagi dengan kondisi orangtua tunggal bagi anak-anaknva. Kesetaraan dan
pembagian peran dengan lawan jenis memang sering menjadi inti masalah yang
dialami perempuan. Hal i dapat dimengerti karena untuk mengubah stereotip
yang sudah berakar dalam masvarakat bukanlah hal mudah.

Berhasil tidaknya seorang single mother dalam melakukan tiap peran vang
harus dijalankan, mulal sebagai ibu, sebagai kepala keluarga dan juga sebagai
pekerja, sangat dipengaruhi oleh banyak faktor, dan salah satunya kemampuan
seseorang untuk dapat fleksibel dalam menempatkan diri. Berangkat dari
kenyataan ini, peneliti ingin mengetahui dan memahami stereotip gender yang
diyakini oleh single mother yang juga bekerja, khususnya pada mereka vang

cukup lama menjadi orangtua tunggal bagi anak-anaknya.
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I.2.  ldentifikasi Masalah

Single parent adalah orangtua tunggal, ayah atau 1bu yang membesarkan
anak-anaknya seorang din, dan bertahan untuk tetap sendin  (Studemt
Dictionary,1996; dalam [ Gusti Ayu, 2005). Dikatakan orangtua adalah pasangan
Ayah dan Ibu, yang menggambarkan ada dua peran vang harus dilakoni. Jika laki-
laki yang ditinggal istrinya, maka la akan menjalani hudup sebagai single father
yang mana peran-peran keibuan mau tidak mau harus dilakoni walaupun sebagai
ayah. Hal imi merupakan kondisi yang sangat tidak mengenakkan dan merepotkan
bagi seorang single father, dimana bisa dilihat dan sedikitnya jumlah laki-laki
yang bertahan menjadi single father ditengah-tengah masyarakat kita. Hal imi
didukung pula oleh Benaim (dalam Kaplan & Sadock, 1997) yang mengatakan
bahwa kematian pasangan hidup bagi scorang perempuan akan terasa lebih
menyakitkan dibandingkan dengan seorang laki-laki. karena seorang laki-laki
yang diunggal mati istrinya cenderung lebih cepat dapat melupakan atau
meny zlesaikan masalahnya dan memilih untuk menikah kembali, dan hal ini tidak
dinilai negatf olch masyarakat. Sebaliknya, bagi wanita vang ditinggal oleh
suaminya dan menjadi single mother, akan cenderung dinilai negatif oleh
masyarakat. Pada umumnya seorang single mother memiliki masalah yang lebih
kompleks baik yang berkaitan dengan masalah seksual, sosial, ekonomi maupun
pengasuhan anak, jika ditinggal oleh suami yang menatkahi selama ini (dalam
“single parent”, //http:www. wikipedia.orgwikisingle mother). Berbagai peran
mereka lakoni, bahkan peran-peran yang dianggap maskulin, mau tidak mau harus

mereka jalani. Seperti bekerja mencari nafkah, yang sangat menuntut daya tahan
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diantara persaingan rekan kerja, yang mana tidak mudah bagi scorang wanita
khususnya scorang ibu. Selain itu sebagai kepala keluarga, juga hal yang tidak
mudah untuk dilakukan, mulai merencanakan masa depan anak hingga hal-hal
teknis sebagai kepala keluarga,

Beratnya beban yang dirasakan oleh single mother, mendorong mereka
sampai pada ptlihan keharusan untuk bekerja. Menurut Gerson (1985, dalam
Nainggolan, dkk, 1996) keputusan wanita untuk bekega dipengaruhi oleh fakior
vang stfatnya kamulahf, interakof dan terus berkembang, dipengaruhi baik secara
langsung ataupun tidak dart masyarakat, keluarga dan dirt sendin sehubungan
dengan harapan-harapan tertentu terhadap peran wanita yang sckaligus ibu
Dipilihnya bekerja sebagai salah satu cara untuk mengatas: masalah yang dithadapi
adalah hal yang positif, mengingat dari situ dapat terjalin sostalisasi dengan orang
yvang iebih luas dan sekahigus memperoleh pendapatan kelvarga. Lebih dan 1tu
dengan bekerja dapat memngkatkan harga din dan juga status sosialnya dalam
masyzrakat.

Menurut Suwarno (2005), masyarakat tradisional-patriarkhi memisahkan
secara tajam pada sifat, aknvitas, dan peran gender antara laki-laki dan
perempuan. Sifat maskulin (misalnya beram dan kasar) dianggap khas laki-laki,
sedangkan sifat feminin (misalnya takut dan lembut} dianggap khas perempuan.
Karena pandang di atas, maka perempuan yang mengembangkan maskulinitas,
misalrya gemar berolahraga atau mencari nafkah apalagi terjun ke politik,
dianggap mengingkari kodratnya. Keberanian single mother untuk bekerja bisa

dikatalkan menentang kodrat yang scharusnya dijalani sebagai seorang wanita.

S ——————— 1 vpo 22
!
i
i
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Bekerja adalah sebuah pilthan, dan jarang sosok wanita dapat berkiprah
lebih baik dari pada pria dalem lapangan pekerjaan yang sarat akan persaingan,
apalagi dengan kondist orangtua tunggal bagl anak-anaknya. Kesctaraan dan
pembagian peran dengan lawan jemis memang sering menjadi intt masatah yang
dialami perempuan. Hal 11 dapat dimengerti karena untuk mengubah stercotip
yang sudah berakar dalam masyarakat bukanlah hal mudah.

Kompleksnva beban vang disandang seorang single mother. dimana satu
sis1 ia harus bertindak selayaknya laki-laki dan disaat vang sama 1a juga harus bisa
menunjukkan sifat kewanitaannya, sebenamnya dirasa sangat cukup alasan-zlasan
tersebut bagl seorang wanita yang ditinggal suaminya, untuk melepaskan din dan
beban deritannya, seperti memutuskan untuk menikah kembali. Tatapi hal im
tidak dilakukan pada beberapa single mother, karenanya semakin [ama seorang
single mother bertahan untuk sendin, semakin banvak pula pengalaman vang 1a
alami, schingga secara tidak fangsung telah membentuk suatu stereotip gender
tertenmu mengenat peran peran laki-laki maupun perempuan dalam benaknya.

Berdasarkan latar belakang ini penulis ingin mengetahui dan memahami
stereotip gender vang diyakini oleh single mother vang bekerja. Diharapkan
dengan 1m dapat dipahami keyakinan yang dianut oleh seorang single mother
yang bekerja mengenai peran laki-laki maupun perempuan, khususnya pada

mereka yang cukup lama menjadi Ibu tunggal bagi anak-anaknya.

Skripsi Stereotip Gender Pada Single Mother ... Ardelia Mirani



14

ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

L3 Batasan Masalah

Untuk fokus pada tujuan penehtian, penulis memberi batasan antara lain

L. Stereotip gender, dioperasionalkan sebagai keyakinan mengenai atribut-
atrtbut pribadi dan perempuan maupun laki-laki (Setivant, 2006). Dengan
komponen berupa :

a. Karakter kepnbadian (mandir, emosional dil)

b. Peran perilaku (penanggungjawab keuangan. mengurus anak)
¢. Penampilan fisik (beretot, lemah gemulal, anggun)

d. Pekerjaan (insinvur, guru sekolah dasar)

2. Stngle parent adalah orangtua tunggal, ayah atau ibu yang membesarkan
anak-anaknya seorang din, dan bertaban untuk tetap sendim (Student
Dictionary,1996; dalam I Gusti Ayu, 2005). Dikatakan orangtua adalah
pasangan Ayah dan Ibu, vang menggambarkan ada dua peran vang harus
dilakoni. lika laki-laki yang ditinggal istrinya, maka Ia akan menjalani
hidup sebagai single father vang mana peran-peran keibuan mau tidak
mau harus dilakoni walaupun sebagai avah. Hal ini merupakan kondisi
yang sangat tidak mengenakkan dan merepotkan bagi seorang single
Jather, dimana bisa dilihat dan sedikitnya jumlah laki-laki vang bertahan
menjadi single father ditengah-tengah masvarakat kita. Sebaliknva, bagi
wanita yang ditinggal oleh suaminya dan menjadi single mother, akan
cenderung dinilai neganf oleh masyarakat. Pada umumnya seorang single
mother memiliki masalah yang lebih kompleks baik yang berkaitan

dengan masalah seksual, sosial, ekonomi maupun pengasuhan anak, jika
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ditinggal oleh suami yang menafkahi selama ini (dalam “single parent”,
//http:www. wikipedia orgwikisingle mother). Berbagai peran mercka
lakoni, bahkan peran-peran yang dianggap maskulin, mau tidak mau harus
mereka jalani. Seperts bekenja mencan nafkah, yang sangat menuntut daya
tahan diantara persaingan rekan kerja, vang mana udak mudah bag
secorang wanita khususnya seorang ibu. Kompleksnya beban vang
disandang scorang smgfe morher, dimana satu s1s1 1a harus bertindak
sclayaknya laki-laki dan disaat yang sama 1a juga harus bisa menunjukkan
sifat kewanitaannya, sebenamya dirasa sangat cukup alasan-alasan
tersebut bagi scorang wanita yang dittnggal suaminya, untuk melepaskan
din dan beban dentannya, seperti memutuskan untuk menikah kembal.
Tatapi hal 11 udak dilakukan pada beberapa single mother,

Jadi wanita single mother adalah wanita yang tidak bersuami lagi karena
bercerar ataupun Karena ditinggal mau suaminya, dan memiliki anak dart
hasil perntkahannya, dan untuk penehtian imi dhkhususkan pada wanita

yang cukup lama memadh single mother.

!,.J

Ibu yang bekerja adalah wanita yang menjalankan sebuah aktivitas datam
waktu yang rutin untuk mendapatkan gaji dan hasit pekerjaannya tersebut
disamping menjalankan peran vang lain vaitu sebagat seorang tbu.
I.4  Rumusan Masalah.

Berdasarkan {atar belakang vang telah dipaparkan, maka fokus kajian
dalam penelitian ini adalah:

“Bagaimana stereotip gender pada single mother yang bekerja?”
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LS  Tujuan Penelitian.
a. Mengetahui dan memahami stereotip gender yang diyakini oleh single
mother yang bekerja.
b. Mengidentifikasi apa saja faktor pendukung stercotip gender yang divakini

oleh seorang single mother yang bekerja.

L6 Manfaat Penelitian.

Manfaat teonitis :

a. Memahami bagaimana kcyakinan seorang single mother yang bekerja
terhadap peran-peran feminitas dan maskulinitas.

b. Membuka peluang bagi penelitian Jebih lanjut untuk topik sejenis
khususnya dalam masvarakat Indonesia vang memasuki masa modernitas.

Manfaat praktis :

Manfaat penelitian 1m selain sangat berguna bag peneliti agar bisa
belajar, juga dapat menjadi wacana bagi wanita Indonesia agar
mengembangkan potensi yang dimiliki. untuk lebih berperan disektor
publik. Dan juga sebagai bukti bahwa tidak semua single mother itu selalu
kesulitan ekonomi, justru ada yang berhasil dalam pekerjaannya.

Pertimbangan lain bagi wanila yang bekerja dan mempunyai anak
agar mawas diri, dan menjaga keutuhan rumsh tangganya. Selain it
scbagai masukan agar mempersiapkan diri terhadap kemungkinan
terburuk, seperti perceralan atau kematian pasangan, karena kehidupan

abadi hanya milik Sang Pencipta.
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TINJAUAN PUSTAKA

IL1 Stereotip Gender
I1.1.1. Definisi Stereotip

Stereotip berasal dari bahasa Yunani (Macionis. 1996) dimana kata
“sterey” artinya adalah “hard atau solid’. Menurut Macionis  stercotip
didefinisikan sebagai suatu deskripsi prejudiced dari kategori orang-orang
tertentu. Begitu juga Baron & Byrne mengartikan stereotip sebagai belicf dan
ekspektansi yang hanya bersifat negatif tentang anggota-anggota kelompok sosial
tertentu (Koenstantono, 1992; dalam Sctiyani, 2006), sedangkan Shchan 2003
(dalam Setiyani, 2006) menyatakan bahwa stereotip adalah sebuah keyakinan
vang bersifat kaku dimana setiap kelompok masvarakat memiliki  saw
karakteristik yang berbeda.

Berbeda dengan pendapat diatas, Lippman menyatakan bahwa stereotip
adalah gambar dikepala yang merupakan rekonstruksi dari keadaan Tingkungan
yang sebenarnya. Stereotip merupakan mekanisme penyederhana  untuk
mengendalikan lingkungan karena keadaan lingkungan vang sebenamva terlalu
luas, terlalu majemuk dan bergerak terlalu cepat untuk dapat dikesali dengan
segera. Dengan demikian tindakan-tindakan seseorang tidaklah didasarkan pada
pengenalan langsung terhadap keadaan lingkungan sebenarnya. namun
berdasarkan gambaran yang dibuatnva sendiri atau yang diberikan kepadanya oleh

orang .ain (Warnaen, 2002; dalam Setivani 2006},

17
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Bagi beberapa ahli, stereotip merupakan informasi yang salah yang dianut
secara luas dan dengan omong kosong tradisional, dalam stereotp terkandung
kebenaran karena perubahan stereotip sejalan dengan perubahan nyata dibidang
pohittk, ekonomi dan kondisi sosial. Sebagian besar pemahaman mengena
bagaimana laki-laki dan perempuan berpeniakuy, Icbih banyak kita pahami tidak
melalui bukti-bukt vang lmiah melainkan melalui stereotip. Stereotip itu sendin
telah menjadi bagian dan budava, dimana didalamnya melibatkan simbol-simbol
keyvakinan dan milai-nila: (Rollins, 1996).

Dan beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa stereotip adalah
belief Belief adalah informasi yang dimihiki seseorang tentang obyek terientu
khususnva informasi tentang atrtbut-atrsbut yang dimihiki obyek. Obyek mm dapat
berupa orang, kelompok, mstitust, perifaku, kebyjakan atau penstiwa. Atribut juga
dapat berupa sifat, cin, kualitas atau hal-hal yang terdapat pada obyek. Dengan
demikian stereotip bisa diarhikan sebagai informasi vang dimiliki dan diyakimi

seseorang tentang cin psikologis anggota kelompok tertentu.

TL1.1.1 Proses terbentuknya stereotip
Menurut Pettigrew (Koenstantono, 1992 dalam Setiyam, 2006) ada dua
proses kognitif yang mendasarn terbentuknya stereotip yaitu -
a. Proses kategonsas;
Proses imi  merupakan penyederhanaan stimulus dengan cara
mengelompokkannya ke dalam kategon-kategori. Kategorisasi 1ni

difakukan untuk memudahkan pemahaman kategori yang biasa
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digunakan untuk mengelompokkan manusia yartu : bangsa, ras, suku,
agama, kelas sosial, usia, profesi dan jenis kelamin.
b. Proses generalisasi
Setiap kali stimulus dikelompokkan dalam kategont segera
disimpulkan bahwa stimulus tersebut mempunyai sifat vang sama
dengan semua anggota kategori. Proscs pengambilan kesimpulan inilah
yvang disebut generalisast. Proses penvederhanaan dan generalisasi bisa
tenadi  secara berlebihan sehingga menvimpang dan fakta
(Koenstantoneo, 1992; dalam Setivani, 2006}
I1.1.1.2 Jenis stereotip
Jenis stereotip menurut Mar’at dibagi kedalam lima jemis vaitu
1. Stereotip tentang kelompok profes
2. Stereotip tentang kelompok bangsa
3. Stereotip tentang kelompok etnis
4. Stereotip tentang kelompok ideologis
5. Stereotip tentang kelompok jenis kelamin
Pembahasan selanjutnva hanya dipusatkan pada stereotip tentang jenis kelamin
selain atnbut biologis, tepatnya mengenai peran gender, yang lebih dikenal
dengan stereotip gender. (Koenstantono, 1992 dalam Setivam 2006)
IL1.2. Pengertian Gender
Sebelum berbicara lebih jauh mengenat stereotip gender tertebih dahulu
harus <ita pahami apa vang dimaksud dengan gender. Pada masa lalu kata seks

dan gender seringkah diartikan sama padahal arti dari keduanya berbeda. Rhoda
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Unger mengartikan seks sebagal pembagian jenis kelamin yang ditentukan secara
biclogis. Artinya bahwa laki-laki adalah menusia berpenis, berjakala, bersperma,
sedangkan perempuan adalah manusia yang memiliki alat reproduksi telur,
bervagina, memiliki alat menyusui, dan sebagainya. Gender mengacu pada aspek
non fisiologis dari seks itu sendiri {Lips, 1988).

Menurut Mosse (1996) gender adalah seperangkat peran vang seperti
halnya kostum dan topeng di teater, menvampaikan pada orang lain bahwa Kita
adalah feminin atau maskulin. Perangkat perilaku khusus ini mencakup
penarpilan, pakaian, sikap, kepribadian, bekenja didalam dan diluar rumah
tangga, seksualitas, tanggungjawab keluarga yang secara bersama-sama memoles
peran gender masing-masing jents kelamin. Seperangkat peran itu dapat berubah
seinng waktu dan berbeda antara satu kultur dengan kultur lainnya dan dapat juga
dipenzaruhi oleh kelas sosial, usia, dan latar belakang etnis.

Begtu lahir, kata mulai memperlajari peran gender kita. Dalam satu studi
laboratori mengenai gender, kaum ibu diundang untuk bermain dengan bayi orang
lain yang didandani sebagai anak perempuan atau laki-laki. Tidak hanya gender
dari bayi itu yang menimbulkan bermacam-macam tanggapan dari kaum
perempuan, tetapt perilaku serupa dari seorang bayi ditanggapi secara berbeda,
tergantung kepada bagaimana ia didandani. Ketika si bayi didandani sebagai laki-
laki, kaum perempuan tersebut menanggapi inisiatif si bayi dengan aksi fisik dan
permainan. Tefapi ketika bayi yang sama tampak seperti perempuan dan

melakukan hal yang sama, kaum perempuan itu menenangkan dan menghiburnya.
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Dengan kata lain, sejak usia enam bulan anak-anak telah direspon menurut
stereotip gender (Mosse, 1996).

Penyesuaian pada peran scks pada masa dewasa dini (18 - 40 tahun) benar-
benar sulit. Jauh sebelum masa remaja berakhir, anak lakt-laki dan perempuan
telah menyadari pembagian peran seks vang direstur masyarakat, tatapi belum
tentu mereka mau mencrima sepenuhnya. Banyak gadis remaja vang ingn
berperan sebagai seorang 1bu dan istr1 vang baik nanunva, tapi setelah dewasa
mereka tidak mau mcenjadi 1stn ataupun ibu sesual pengertian tradisional, yaitu
tunduk kepada suami, mengabdikan sebagian besar wakitu mereka untuk tugas-
tugas kerumahtanggaan, dan hanya memiliki sedikit waktu untuk menyalurkan
minat dan berkegiatan diluar.

Mansur Fakih (1996, dalam Setiyani, 2006) mendefinisikan gender
sebagai suatu sifat yang melekat pada kaum laki-taki maspun perempuan vang
dikonstuksi secara sosfal maupun kultural. Laki-laki digambarkan scbagar
manusia yang kuat, rasional, perkasa dan jantan. Sedangkan perempuan adalah
sosok vang lemah, emosional, lembut dan keibuan. Sifat-sifat mm dapat
dipertukarkan karena tidak abadi, sehingga ada laki-laki yang emosional, lemah
fembuit, atau ada perempuan yang kuai, rasional, perkasa dan sebagainya. Dengan
demikian sifat-sifat rtu dapat dipertukarkan dari waktu ke waktu, serta berbeda

dan satu kelas sosial ke kelas sosial vang lain.

IL.1.2.1 Aspek ~ Aspek gender

Gender terdin dan dua aspek {dalam Santrock, 2002} yaity :

Skripsi Stereotip Gender Pada Single Mother ... Ardelia Mirani



ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga 372

1. Identitas Gender, i1alab rasa sebagai laki-laki atau perempuan yang
diperoleh oleh sebagian besar anak-anak pada waktu mereka berusia 3
tahun.

2. Peran Gender, ialah separangkat harapan yang menggambarkan
bagammana laki-laki dan perempuan seharusnya berpikir, bertindak dan
TRerasa.

IL.1.2.2 Teori Perkembangan Gender
Terdapat beberapa teort yang utama tentang perkembangan gender antara lamn :
1. Persperktif Psikoanalitts dalam Identitas Gender
Teon Psikoanalisis vang dikembangkan oleh Freud memposisikan
perkembangan dentitas gender anak dalam konteks hubungan mereka
dengan orang tua yang berjenis kelamin sama. Identitas gender adalah
bagian dan teon Freud tentang perkembangan psikoseksual yang dimular
selama masa bayi dan memjadi bakal perkembangan kepribadian individu
tersebut. Freud membedakan dua jerus identifikasi yaitu anakhitik dan
agresor. Identifikasi anakiitik beriandaskan pada ketergantungan st bayi
yang berlebihan pada ibunya Dalam pandangan Freud, identifikasi pada
anak-anak perempuan didasarkan pada hubungan ketergantungan kasih
sayang, sementara bagi anak laki-laki identifikast anaklittk dengan itbunya

dicangkokkan kemudian oleh 1dentifikasi dengan agresor pada usia 4-6

tahun. ldentifikas: dengan agresor menuntut bahwa anak laki-laki tersebut

harus mempunyai perasaan yang kuat dan juga ambivalen terhadap

ayahnya (Burn, 1993). Meskipun banyak yang mengkritik teori ini, ada
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tiga aspek yang menjadi perhatian dalam mempelajan identitas gender,
yaitu :

a. Komponen afeksi dart identitas, termasuk bagaimana kita sebagat
faki-laki dan perempuan, sebagaimana anak-anak memulai
signifikansi emosi mereka sebagai anak laki-laki dan anak
perempuan.

b. Internalisasi dar identitas. Pandangan Freudian memandang bahwa
internalisasi dini berkembang lewat ketidaksadaran.

¢. Fokus teori im menggarisbawahi hubungan antara identitas dan
scksualitas. Hal yang sangat penting untuk dapat mengatur
hubungan yang kompleks antara identitas gender, seksualitas dan
orientasl seksual.

{Anselm, 1998, dalam Setuyam, 2006)

2. Teort Perkembangan Kogmiaf
Teori perkembangan kognitif memprediksikan pengadopsian  anak
tethadap penlaku peran gender berhubungan dengan pemahaman mereka
terhadap gender sebagai kategorn sostai. Pemahaman anak tentang gender
dibagi dalam tiga tahap :
a. Sekitar usia 2 tahun, anak mulai menggunakan label yang
mengindikasikan identitas gender Mereka mulai menggunakan

label untuk menggambarkan dini mereka sendiri dan orang lain.
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b. Sekitar usia 3 tahun, anak pindah pada tahap stabilitas gender,
dimana mercka melihat bahwa gender tidak berubah sewakiu-
waktu.

¢. Sekitar usia 5 tahun anak mencapai tahap ketetapan gender.
Mereka mengenal gender adalah permanen dan membedakan dan
jenis kelamin secara genital bukan dan pakaian, potongan rambut,
atau aktivitas. Ketetapan gender i vang akan mengarah pada
pemahaman dan stereotip gender tertentu (Anselm, 1998, dalam
Settyani, 2006).

Kohlberg menyebutkan bahwa anak-anak mengembangkan dengan pelan-pelan
konsep mengenai maskuhlinitas dan feminimitas, yaitu ketika mercka telah
memaham: jenis kelaminnya sendiri. Mereka berupaya untuk menyesuaikan
tingkah laku mereka dengan konsepsi mereka tentang orang-orang lain seperti
din mereka sendiri. Sekali penitlaian mengenai jenis kelamin menjadi stabil
kemudian anak tersebut dibawa untuk menilat tingkah laku dan obyek-obyek
dan sesamanya dengan posiuf. Melakukan tingkah laku laki-laki ataupun
perempuan atau menunjukkan cint yang sesuar menjadi hal vang berguna bagi
dirtaya sendini sebagaimana hal tersebut didajam kecocokannya dengan
peniatan kognitif tentang diri. Hal ini memberikan konsep din yang positif dan
anak tersebut akan mencan-can situasi dan model-model yang akan memben
keyakinan terhadap kelanjutan mengenai evaluasi dini semacam itu. Dalam cara
mm anak akan menjadi berhubungan erat dengan orang tuanya yang sesama

jenis. Bagi Kohltberg, meniru model mendahului keterkaitan yang erat dengan
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sesamanya tetapi dalam model belajar dari masyarakat. Keterkaitan yang erat
tersebut mendahulut pemiruan model (Bum, 1993),
3 Teon Belajar Sosial dan Perkembangan Peran Gender
Teon belajar sostal methihat peran penguatan dan observational learning
(belajar observasi} pada nperilaku sex-fyped (pengaklasifikasian jenis kelamin).
Ada dua mekamsme utama dalam teon imi : pertama, ada atau tidaknya penguat
yang diberikan untuk perilaku vang sesuai dengan jemis kelamin dan hukuman
yang diberikan untuk perilaku yang tidak sesuai dengan jenis kelamin. Kedua,
imitast atau modeling dan penlaku yang didemonstrasikan oleh model yang
berjenis kelamin sama dan orangtua merupakan kandidat vang tepat. Anak
perempuan belajar feminin dengan mencontoh ibunya. Mekanisme lain yang juga
tak kalah penting didapat dani beberapa dukungan empins. Peran penguatan yang
berbeda memainkan peran dalam pengadopsian perilaku peran gender pada anak.
Teorni belajar sosial membantu menjelaskan perbedaan gender vang sangat awal
dalam perilaku individu, karena sesungguhnya sejak lahir orangtua sudah
memperlakukan anak mereka sesuai dengan jems kelaminnya. Fakta
membuktikan bahwa orangtua mendukung aktivitas pengklasifikasian jenis
kelamin pada anak (Anseirm, 1998; dalam Setiyani, 2006).
IL.1.3. Stereotip Gender
Stereotip gender sendin oleh Deaux dan Kite (Tavlor, 2000; dalam
Setiyani, 2006) didefinisikan sebagai kevakinan (belic/) mengenai atribut-atribut

pribadi dan perempuan maupun laki-laki.
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Gender dapat beroperasi di masyarakat dalam jangka waktu lama karena
didukung oleh sistem kepercayaan gender (gender belief system). Sistem
kepercayaan ini mengacu pada serangkaian kepercayaan dan pendapat tentang
laki-laki dan perempuan serta tentang kualitas maskulinitas dan feminimitas.
Sistem ini mencakup stereotip gender, sikap terhadap individu yang dianggap
berbeda secara signifikan dengan pola baku. Dengan kata lain sistem kepercayaan
gender mencakup elemen deskriptif dan perspektif, yaitu kepercayaan tentang
bagaimana sebenarnya laki-laki dan perempuan itu serta pendapat tentanag
bagaimana seharusnva laki-laki dan perempuan itu (Rollins. 1996).

Pada aspek psikologis atau kepribadian, stereotip yang melekat pada
perempuan adalah bahwa perempuan itu lembut. penuh kasih sayang, keibuan
atau selalu lebih kuat dipengaruhi emosi. Peran perempuan dalam keluarga
dianggap seharusnya hanya menjadi ibu, mendidik anak dan mengurus rumah.
Sedangkan dalam tugas sosialnya perempuan dianggap tidak berhak menempati
posisi publik yang secara tradisional diduduki laki-laki (Rollins, 1996). Stereotip
gender mampu bertahan dan divakini serta diikuni dart generasi ke generasi berkat
adanya sosialisasi. Tiap individu dalam proses perkembangannya mengalami
perlakuan-perlakuan terfentu dan lingkungannva. Agen sosialisasi yang sangat
berpengaruh pada din seseorang adalah keluarga. teman sebaya, agama dan
sekolah. Perlakuan yang paling umum dialami adalah perlakuan lingkungan
menurut jenis kelaminnya. Perlakvan ini mendorong individu untuk belajar
berperan sesuai dengan jenis kelaminnya. Sepanjang masa perkembangan

individu, peran gender akan mempengaruhi cara ia memandang dinnya sendiri,
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interiaksinya dengan orang lain, serta apa yang akan la lakukan dalam hidupnya
(Rollins, 1996).

Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa stereotip gender 1tu adalah sebuah
keyakinan (beligf) mengenai atnbut-atribut pribadi dan perempuan maupun laki-
laki vang dapat dilthat melalw karakter kepribadian, peran perilaku, penampilan

fisik dan pekerjaan.

I1.1.3.1 Aspek-aspek Stereotip Gender
Naffziger (dalam Setiyani, 2006) menjelaskan bahwa sebagaimana halnya
semua stereotip, stereotip gender mempunyai tiga aspek vaitu:

1 Aspek kogmitif mencakup persepsi, anggapan dan harapan orang dari
kelompok jenis kelamin pria dan wanita. Anggapan, persepsi dan harapan
ini sederhana, seringkali kurang berdasar, dan kadang-kadang scbagian
tidak akurat tetapi tetap dipertahankan dengan kuat oleh banyak orang.

2 Aspek afektif mencakup sikap ramah maupun tidak ramah umum terhadp
obyek sikap dan berbaga: perasaan sikap serta berbagai perasaan spesifik
yang membert warna emosional pada sikap tersebut. Perasaan ini mungkin
berupa kekaguman dan simpati atau rasa superior, iri hati dan rasa takut.

3. Aspek konaof dari semua stereotip mencakup anggapan mengenai apa
vang harus dilakukan berkenaan dengan kelompok yang bersangkutan dan
dengan anggota tertentu kelompok tersebut. Dalam kasus stereotip peran
gender, terdapat anggapan bahwa anggota kelompk seks pria harus

bertanggung jawab atas tugas-tugas tang menuntut kekuatan fisik dan
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bahwa anggota jenis kelamin wanita harus dilindungt terhadap setiap
tanggungjawab yang mungkin membahayakan kondisi fisik mereka yang

lebih lemah.

Deaux dan Lewis (dalam Roliins, 1996) menyebutkan bahwa komponen stereotip
gender 1tu sendin terdin dan beberapa aspek, vaitu: karakter kepribadian, peran
pertiaku, penampilan fisik dan pekerjaan, seperti dalam tabel dibawah imi
disebutkan bebrapa atribut yang menyertai tipikal laki-laki dan perempuan :

Tabel 2. Atribut yang menyertai tipikal laki-laki dan perempuan

Tipikal Laki-taki Tipikal Perempuan |
- Agresif - Lemah lembut ;
- Tidak emosionai - Mudah menangis
- Ambisius . - Menvukai seni dan kesusastraan
- Obyektf | - Tidak menyukai kata-kata kasar |
- Dominan . - Bijaksana !
- Suka bersaing - Religius
- Percaya din - Tentank pada penampilan din
- Logs - Peka terhadap perasaan orang lain
- Bertindak sebagat pcmimpin - Kebutuhan akan rasa aman besar
- Independen - Banyak bicara

- Dependen

11.1.3.2 Proses Terbentuknya Stereotip Gender
Stereottp gender mengandung banyak unsur dan tidak mungkin terbentuk
secara singkat pada satu saat. Pola belajar pembentukan stereotip gender pada
anak terdini dani 5 tahap, yaitu;
1. Tahap pertama, anak belajar bahwa pria dan wanita berbeda dalam
penampilan, memakai pakaian vang berbeda dan memiliki gaya rambut

yang berbeda satu sama lain. Perbedaan ini lebih jelas pada anak yang
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lebih besar, remaja dan orang dewasa daripada bayi dan anak prasekolah.
Namun pada ttap tingkat usia, bahkan sejak masa bayi (dibawah 2 tahun)
anak telah menemukan bahwa ada perbedaan fisik walaupun tidak terdapat

perbedaan dalam cara berpakaian dan gaya rambut.

)

Tahap kedua, mercka mulai menemukan bahwa anak laki-laki dan
perempuan  melakukan hal-hal vang berbeda. Anak  Jaki-laki dan
perempuan menipunyval mainan vang berbeda atavupun melakukan jenis
olahraga yang berbeda. Anak-anak int juga telah mengetahui bahwa pada
masa dewasa pria melakukan hal-hal vang berbeda dari wanita. Pria
bekena diluar rumah dan wanita bekerja didalam rumah. Seorang anak
perempuan yang bekerja sebgaai pengasuh anak untuk mendapatkan vang
jajan bekerja dengan anak-anak dalam lingkungan rumah, dan seorang
anak laki-taki mencan uang jajan dengan menganiar surat kabar, bekerja
ditoko atau melakukan pekegaan lain diluar rumah.
3. Tahap ketiga, anak belajar bahwa pria dan wanita mempunyai kemampuan
yang berbeda dan menunjukkan kemampuan ini dengan prestasi berbeda.
Di sekolah, misalnva mereka menemukan bahwa anak perempuan pada
tiap tahap usia mercka memiliki kemampuan membaca yang lebih baik
dan anak laki-laki, sedangkan dalam permainan bola terjadi sebaliknya. Di
rumah ayah lebih pandai membetulkan mainan dan alat rumah tangga yang
rusak danpada ibu, sedangkan ibu lebth pandai memasak daripada ayah.
4. Tahap keempat, mereka menemukan bahwa kelompok sosial menilai pola

penampilan, berbicara dan perilaku tertentu sebagai yang sesuai dengan
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jenis kelamin dan pola yang lain sebagai yang tidak sesuali. Bersamaan
dengan penemuan ini mereka mulai menyadan bahwa segala sesuaty yang
dianggap sesuai dengan jenis kelamin dinilai lebih positif dani vang tidak
sesuai. Kesadaran ini didasarkan atas perbedaan reakst anggota kelompok
sosial terhadap hal-hal yang dinilai sesuai dan yang tidak sesuar dengan
jenis kelamin. Contohnya anak laki-laki yang suka berdandan disebut
banci, sedangkan anak perempuan yang pintar berdandan akan dikagumi
dan membuat i1 teman seusianya.

5 Tahap kelima, anak belajar bahwa tingkat prestise dikaitkan dengan
berbagar karaktenisnk dan pola penlaku. Misainya, mereka menemukan
bahwa bekerja dituar rumah lebih bergengst daripada bekerja dirumah
karena seseorang dibayar jika bekerja diluar rumah tetapr tidak dibayar
untuk pekerjaan dirumah. Memakai pakaian rapi Iebih bergengst daripada
memakal seragam buruh pabrik. Gengsi berarti superior bagi anak, orang
yang mempunyat lambang gengsi dianggap sebagal orang yvang supernior.
Pada waktu anak masuk kelas satu mereka telah belajar cukup banyak
unsur stereotip peran gender untuk mempunyai konsep jelas mengenai
cara kelompok sosial menilai kedua jenis kelamin. Saat mu sikap anak

adalah sexisr (ditentukan oleh stereotip seks). (Hurlock, 1996).

Menurut Fishbein & Ajzen (dalam Sarwono, 2002; Setiyaai, 2006) setiap

perilaku ditentukan oleh kemauan sendin selalu didahului oleh niat (intensi).

Selanjutnya, niat untuk berpenlaku tersebut ditentukan oleh dua hal yaitu: sikap
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(attitude) terhadap perilaku itu sendini dan norma subvektf (swbjective norms)
tentang perilaku itu. Sikap terhadap penlaku ditentukan oleh dua hal, yaitu
kepercayaan atau keyakinan (helief) tentang konsckuensi-konsekuens: dan
perilaku dan evaluasi terhadap kounsekuensi-konsekuenst tersebut untuk dirt
subyek (orang yang ditehiti) 1itu sendin.

Stereotip gender sendin oleh Deaux dan Kite (Tavior. 2000. dalam
Settyani, 2006) didefinisikan sebagar helie/ mengenar atribut-atribut pribadt dan
perempuan maupun laki-taki. Jika dikaitkan dengan teori Reasorned Action milik
Fishbein dan Ajzen maka stercotip gender merupakan aspek vang menentukan
sikap terhadap pernilaku seorang individu. Menurut Germaine (1971, dalam
Setiyani, 2006) ungkapan-ungkapan vang banvak beredar di media-media juga
mempengaruhi pembentukan stereotip gender. Contohnva seperti ungkapan yang
menunjukkan seorang perempuan yang canttk adalah perempuan vang memiliki
tubuh tinggi, kurus, berkulit hailus dan putih seperti slogan-slogan yang banyak
bertebaran dalam tklan-iklan produk kecantikan Ungkapan-ungkapan tersebut
akan diyakini sebagian orang sebagai patokan untuk sebuah jenis kelamin

bersikap dan kemudian berpenlaku.

I1.1.3.3 Sosialisasi Stereotip Menjadi Peran Gender

Stereotip peran gender mulai bekerja ketika seorang anak Jahir. Komentar-
komentar yang diberikan oleh orang-orang vang menvaksikan kelahiran bayi
tersebat akan menjadi dasar bekerjanva sebuah stereotip. Misalnya seseorang

berkata “oh...bayi yang cantik™ atau “anak ini bener-benar bayi yang gagah dan
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tampan...”. Komentarkomentar semacam itu mulai menunjukkan perbedaan
antara bayi laki-laki dan perempuan (Olson, 2003).

Label yang diberikan anak selama masa perkembangan gender pada
kisaran usta 2-8 tahun (Brannon, 2002) diamana 1nisial gender sudah terbentuk
akan mempengaruhi perkembangan psikologis anak. Anak mulai mengadopsi
karakter, sikap dan peran perilaku vang secsuai dengan jenis kelaminnva dan
pengadopsian int akan mempengaruht pada cara anak berjalan, berbicara, makan.
berpikir dan berhubungan dengan lawan jenis. Hal-hal vang telah diadopst anak
dar label-label yang diberikan kepada mereka akan menjadi pola peran gender
yang menetap dan mempengarulm keseluruhan peran dalam kehidupan mercka
{Olson, 2003).

Sekali stereotip gender disetujur berkembang maka akan cenderung
menerap. Ketetapan im akan berfangsung selama penlaku anggota kedua jenis
kelarrin memenuh kebutuhan anggota kelompok sosial dan sciama para anggota
kelomrpok merasa puas memamkan peran vang dibenkan kepada mereka

{Hurlock, 1996).

11.1.3.4 Perkembangan Stereotip Gender pada Individu Dewasa

Menyebarmya keyakinan babwa perkembangan gender akan lengkap ketika
usia anak-anak akhir, masih belum banyak didukung oleh penelitian vang juga
berhubungan dengan remaja dan dewasa. Beberapa bukti  menunjukkan
perkernbangan peran gender berlanjut hingga remaja dan dewasa (Brannon, 2002).

Suatu studi pada anak usia 7 tahun, 12 tahun, dan dewasa mengatakan adanya
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perutahan stereotip pada usia yang bervariasi. Anak usia 12 menunjukkan
stereotip yang besar sedangkan pada dewasa akan cenderung berkurang,

Menelit stereotip gender pada individu dengan jangka waktu dan taman
kanak-kanak hingga mahasiswa, menunjukkan penerapan vang fleksibel sciring
dengan bertambahnya usia {Bicmat, 1991 dalam Brannon, 2002). Hal ini berarti
pada mdividu dewasa, mereka mengembangkan sendirt keyakinan stercoup
gender yvang mereka miliki, dengan kata lain mereka dapat berkompromt dengan
peran lawan jerus kelaminnva, sehingga lebih tleksibel dan tidak terbatas dalam

memunculkan peniaku vang danginkan.

1.1.3.5 Jenis Stereotip Gender

Hurtock (1996) membag stereotip peran gender menjads dua jers, yaitu:

1. Stereotip Peran Gender Tradisional
Stereotip vang mendasari peran gender pria dan wanita tradisional
merupakan perwujudan prinsip dasar bahwa ada perbedaan antara kedua
Jenis kelamin. Kedua jenis itu tidak hanva berbeda, tapt juga berbeda
dalam bidang yang penting bagt kese¢jahteraan dan kemajuan kelompok
sosial tempat mereka mengidentifikastkan din. Sebagai tambahan,
perbedaan i mengunggulkan jenis kelamin laki-laki.

Tabel 3. Stereotip Peran Gender Tradisional

__Laki-laki ___ Perempuan ]

*  Mendominas: segala situasi seperti : ® Patuh dalam segala situasi scpe;tl_!
terlihat dari penlaku agresif dan| terithat dan kesediaannya menuruti
asertif, dan melavam pna

* Kepuasan dint hanya lewat prestast ; ®* Puas dengan tidak langsung -

L _sendin |__melalu prestasi anggota keluarga |
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P'engendalién emost setiai; saat
untuk menunjukkan kekuatan
QOrientasi pada din sendint, selalu

mempertimbangkan din  dalam
s2gala situas:
Karena superior mengharapkan

dilayani oleh wanita

Sebagai pencar nafkah, mengambil
semua keputusan yang penting
Satu-satunya peran dirumah i1alah
memberi nasehat dan
mendisiplinkan anak, serta
bertindak sebagai modei peran bagi
putranya

Menganggap lebih berprestast dan |

wanita karena pekeraan  vang
dilakukan adalah pekerjaan diluar |
numah  yang  bersifat  lebih {
berbahaya  dan  lebih  sufit |
dbandingkan dengan pekerjaan
wanita

Mengatur keuangan keluarga, baik |

penghasilan maupun warisan
Kecenderungan meremehkan
wanita dan prestasi wanita
Mobilitas sosial yang naik karena
prestasi sendiri

pria | T
Mengeksprestkan
membenkan  kchangatan  dalam |

hubungan sosial dirumah maupun
diluar

Berortentasi  kepada orang
mempertimbangkan  orang
sebelum dirinya sendiri

Peran utama adalah mengatur rumah |
tangga dan mengasuh anak ’;
Membiarkan pria mengambil semua |
keputusan penting |
Bekerja  diluar rumah hanva ila
perlu dan hanva mencari pekerjaan |
vang dianggap “pekerjaan wanua” [
Menverahkan pengaturan vang, bark !
penghasilan maupun warisan kepada |
pria
Pekerjaan didalam dan diluar rumah |
vang kurang menuntut dan kurang |
sulit, dan  karenanya  kurang :
berprestise dan dibayar lebih sedikit
Berpartisipasi  dalam  kegiatan
masvarakat dengan peran vang lebih L
infertor dant pna i
Motnlitas sosial vyang naik karena1
perkawanan dengan pria  yang !
berstatus lebih tinggi ;

!

lain,

1
emost, !
|

|

?

fain |

|

{

{

2. Stereotip Peran Gender Sederajat

Stereotip peran gender sederajat didasarkan atas prinsip dasar bahwa

perbedaan antar jenis kelamin jauh lebth sedikit daripada yang dikira

sebelumnya dan perbedaan yang ada tidak penting dalam masyarakat

dimana teknolog: telah menggantikan peran yang sebelumnya dipegang

tenaga fisik.
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Tabel 4. Stereotip Peran Gender Sederajat

_

Laki-laki

Perempuan

Hanya merasa superior bila prestasi
superior, bukan karena jenisnya
Merasa bebas untuk memuaskan
minat dan kemampuan dalam
perifaku  yang dipilthnya tanpa
merasa takut dianggap tidak sesuai
dengan jenis kelamin

..cbih berorientasi kepada orang
lain danpada din sendin

Bekerja atas dasar  kemitraan
dengan wamta dan tidak merasa
canggung jika bekena dibawah
wanita

Berbagn tangung
rumahtangga dan pengasuhan anak

Melibatkan anggota keluarga dalam |

mengambil keputusan

Bangga akan prestast  anggota
keluarpa wanita, walaupun melebihi
prestasinya sendirt

Tidak merasa perlu member kesan
superior  dan maskulin  dengan
melakukan hal vang berlebihan
Tidak merasa canggung
melakukan pekerjaan
dianggap  “pekerjaan
didaiam atau diluar rumah

bila
yang
wania’

jawab |

Mewujudkan potensi dalam berancka
ragam kegiatan vang sesuai dengan
potenst itu

Lebth  berortentas:
danipada orang Jain

Lebth  mengharapkan  kerjasama
dengan orang lain daripada puas
berpernilaku seperti pembantu
Tidak  merasa  bersalah

kepada din

1ika

menggunakan kemampuannya untuk |

Kepuasan dirinva

Menuntut kesempatan vang samaf

dan gaj vang sama

Tidak merasa kurang feminin bila ;

prestasinya melampaw prestasi pria

Bersedia menenima peran pimpinan |

dalam pekerjaan atau kegiatan |
masvarakat f.
Tidak merasa canggung untuk

hekerja di duata “pria”

Tidak merasa bersalah bila pekerjaan
vang dipilthnya sendin memberinya
kepuasan vang lebih hesar darpada
“pekerjaan wanita”

Menuntut hak mengambil keputusan
sendirt  bila 1 menyangkut
kehidupan dan minatnya

Mobilitas sosial naik melalui prestasi
sendin

.2 Single Mother

11.2.1. Pengertian Single Mother

Single Parent menurut Britannica World Language Dictionary { Volume 2,

19591 adalah 1bu atau ayah yang membesarkan anak-anaknya seorang diri. Tidak

mermliki asisten atau teman umiuk membantunya, mempertahankan statusnya
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untux tetap sendiri. Dikatakan orangtua adalah pasangan Ayah dan Ibu, yang
menggambarkan ada dua peran yang harus dilakont. Jika laki-laki vang ditinggal
istrinya, maka la akan menjalani hidup scbagal single father yang mana peran-
peran ketbuan mau tidak mau harus dilakoni walaupun sebagai ayah. Hal
merupakan kondisi vang sangat tidak mengenakkan dan merepotkan bagi seorang
singlz father, dimana bisa dilihat dart sedikitnva jumiah lakt-laki vang bertahan
menjadi single father ditengah-tengah masvarakat kita. Hal in1 didukung pula oleh
Benaim (dalam Kaplan & Sadock, 1997) vang mengatakan bahwa kematian
pasangan hidup bagi scorang perempuan akan terasa Jebih menyakitkan
dibandingkan dengan seorang laki-[aki, karena seorang laki-fakt yang ditinggal
matt istrinya cenderung lebih cepat dapat melupakan atau menvelesatkan
masalahnya dan memilih untuk mentkah kembali, dan hal it tidak dintla1 negatif’
oleh masyarakat. Sebaliknya, bagi wamita vang ditinggal oleh suarmnva dan
menjadi single mother, akan cenderung dimnilai negatf oleh masyarakat. Pada
umumnya seorang single morher memiliki masalah vang lebih kompieks baik
yang berkaitan dengan masalah seksual, sosial. ekonomi maupun pengasuhan
anak, jika ditinggal oleh suami vang menafkahi selama ini (dalam “single parent”,
//http:www. wikipedia.orgwikisingle mother). Berbagai peran mereka lakoni,
bahkan peran-peran yang dianggap maskulin, mau tidak mau harus mereka jalan:.
Seperti bekerja mencari nafkah, vang sangat menuntut daya tahan diantara
persaingan rekan keja, yang mana tidak mudah bagi seorang wanita khususnya
seorang ibu. Kompleksnya beban vang disandang seorang single mother, dimana

satu sis1 1a harus bertindak selavaknya laki-laki dan disaat yang sama ia juga harus
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bisa menunjukkan sifat kewanitaannya, sebenamya dirasa sangat cukup alasan-
alasan tersebut bagi seorang wanita yang ditinggal suaminya, untuk melepaskan
diri dan beban deritannya, seperti memutuskan untuk menikah kembali. Tatapi hal
ini tidak dilakukan pada beberapa single mather.

Jadi single morher adalah ibu yang membesarkan anaknya seorang din
tanpa didampingi oleh suami.

Kehilangan pasangan hidup akibat perceraian atau kematian pasangan ini
membuat seseorang menvandang status baru sebagai janda atau duda. Pada
wanita, status janda adalah salah satu tantangan emosional yang paling berat
karena di dunia ini tidak akan ada seorang wanita yang merencanakan jalan
hidupnya untuk menjadi janda baik karena kematian suami atau bercerai dengan
pasanzzan hidupnya (Sudin, 1982).

H.2.1.1 Proses yang Dialami Wanita Dalam Menghadapi Kematian
Pasangannya

Suatu perasaan kehilangan atau keseptan yang timbul karena kehilangan
orang vang kita cintai, menurut Parkers dan Weiss {Hall & Perimutter, 1992,
dalam Palupy, 2006) dapat menimbulkan suatu trauma psikologis yang cukup
parah bag yang ditinggalkan. Mereka yang berduka, akan mengalami munculnya
simton-simtom batk yang bersifat fisik maupun psikis. Pada kasus-kasus yang
berat, individu tersebut akan mengalam! masalah-masalah seperts kerongkongan
serasz tercekik, napas vang tersendat-sendat, kesulitan untuk menelan makanan,
perut selalu terasa kosong serta perasaan lemah dan tidak berdayva (Lindemann;

Hall & Perlmutter, 1992, dalam Palupy 2006).
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Parkes dalam Hail & Perlmutter (1992) mengemukakan bahwa proses
berduka yang normal, umumnya melalui empat tahapan yang saling terkait satu
dengan yang lainnya. Tidak lama setelah kematian, ia yang drtinggalkan akan
merasakan suatu shock atau perasaan terkejut dimana kemudian ia hanya sedikit
saja dapat merasakan emosi yang dimilikinva. Tahap inilah yang biasa disebut
sebage1 suatu kekosongan atau kekakuan (empiiness numbness). Setelah beberapa
Jam atau beberapa han, kondisi janda tersebut akan mengarah pada svatu proses
kerinduan (yearning), sebaga tahap kedua dari proses berduka cita Selama tahap
ini, muncul keinginan yang sangat besar pada mereka vang ditinggalkan untuk
dapat mengembalikan orang yang sudah meninggal. Di sini akan terjadi proses
pengembalian ingatan, dimana mereka vang ditinggalkan mengulang-ngulang
kembali proses kematian yang dihadapinya tersebut, mencoba membayangkan apa
yang kiranya dapat terjadi bila ia mengambnl tindakan yang berbeds. Terjadi
semacam penyesatan, mengapa tindakan A vang diambil dan bukan tindakan B.
perasaan berasalah yang bercampur dengan perasaan marah ini, kemudian dapat
mengarahkannya untuk menmimpakan kesalahan pada pihak lain, misalnya pada
dokter, perawat, rumah sakit, Tuhan dan sebagainva.

Setelah tahap yearning ini beralu, indvidu pun mujai dapat menerima
kematian dari orang yang dicintainya tersebut. Tetapi selanjutnya ia akan
memasuki tahapan berikutnya yaitu tahap disorientasi (disorieniation). Mereka
umumnya mengalam: perasaan depresi vang amat sangat. Kemarahan belum
sepenchnya hilang, tapi tidak lagi ditunjukkan secara ekspresif Pada akhirnya,

tahap ke-empat yaitu tahap re-organisasi (re-organization) pun dimulai. Dalam
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usaharyya untuk bangkit dari perasaan berduka, individu harus dapat menerma
kematian tersebut baik dari segi intelektual maupun emosional serta
mengorganisasikan kembali konsep din yang dimilikinya. Proses reorganisasi i,
membutuhkan suatu pembentukan identitas serta cara pandang baru, yang
didasarkan pada realitas baru, dimana orang vang ia sayangi tersebut kint sudah
tiada.

Proses kebangkitan ini, umumnya berlangsung kurang lebih satu tahun,
namun ada juga janda-janda vang masih merasakan deprest vang mendajam meski
kematian suaminya sudah lewat dari satu tahun. Hasil penelitian menunjukkan
bahwe hampir 25% wanita mengalami deprest selama sctahun setelah suaminya

meninggal (Noris & Murrel; Perlmutter & Hall, 1992, dalam Palupy 26G06).

i1.2.1.2 Proses Yang Dialami Wanita Dalam Menghadapi Perceraian

Tabel 5. Tahap Perceraian Menarat Paul Bohnan

Tahap Perceraian E Perasaan ! Tindakan & Tugas
SEBELUM PERCERAIAN : masa pertimbzgngan ( vang mendalam ) & putus asa.
(1) Perceraian Emosional | Kecewn | Menghindari pokok

Tidak puas . persoalan
Mengasingkan din . Merajuk dan atau menangis
Gelisah . Bertengkar
Tidak percava ; Menolak
Putus asa | Menarik din
Takut | Menganggap segala sesuatu
Sangat sedih ! baik
Perasaanyang bertentangan | Berusaha mendapatkan
Terkejut l kasih sayang kembali
Kehampaan ' Bertanya kepada teman,

| Marah | saudara, atau pakar agama
Kacau : untuk nasehat berunding
Kekurangan i
Harga dini rendah :
Kehilangan !
Tertekan

e 1 Tidak terpengarub. )
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SELAMA PERCERAIAN : masa keterlibatan secara hukum I
(2) Perceraian Sah Marzah Mengancarn ]
Putus asa Merusak diri sendiri. ‘
Kasihan kepada diri sendint. | Konsultasi ke pengacara |
Merasa tidak berdaya. | atau penengah. !
Bingung. | Pisah secara jasmani. !‘.
Marah / geram ! i
(3) Perceraian Ekonomi | Sedih/ pilu ! Menuntut perceraian  yang |
! : sah. I,
J | Persiapan masalah
- ekononii.
| Persiapan  pemeliharaan |
| - anak.
I i ;
| (4) Perceraian orangtus | Kesepian : Dukacita & berkabung J
dan masalah pengasuhan | Bebas/lepa | Menceritakan pada |
anak " sanak&keluarga feman- |
I] . teman 1

| { Ingin membalas dendam ' Masuk kerja kembali
' Merasa  berkuasa  untuk ;

i Ragu-ragu
. menentukan pilihan !

; ! Memnutuskan perceraian
' SETELAH PE RCAK@!AN masa eksplorasi dan keseunban@ kembali =~~~ |

(5) Kelompok bercerai & | Opnrnm - Mulal mencan teman baru .
masalah kesendirian ‘ Kepasrahan ! Melakukan kegiatan baru |
| Kegembiraan - Menyeimbangkan  antara !

l Keinginighuan | kehidupan baru  dan |
| Penyesalan . kegiatan nutin dengan anak !
i Kesedihan i Mencari  hobi  baru  dan |
| - mungkin pekerjaan baru
1

(6) Perceraian Psikis | Penerimaan ' Mendapatkan identitas diri
| Percaya diri . Menyelesaikan psikis/batin |
! ! perceraian 5

| Mencani cinta bary dan

l: Kekuatan membuat komitmen |

l | terhadap hubungan  yang

; © penmanen

; Nilai dint |‘| Menjadi myaman dengan

.: Keutahan | kehidupan dan teman baru

| Kegembiraan | Menolong anak-anak

| independen | menerima perceraian

'I Otoritas i orangtuanya dan
: melanjutkan hubungan

'.I - mercka dengan orangtuanya

Sumber: adaptast dan F. l\aslow & L. Schwartz: Bird & Melwlle 1994 (dalam lrawati,
2002)
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IL3. 1bu Bekerja
IL.3.1 Definisi Bekerja

Menurut Vauren (Puriamita, 1997, dalam 1 Gust Ayu, 2005) vang
dimaksud dengan lbu bekepa adalah mereka wvang bekena diluar rumah
berdasarkan jadwal-jadwal tertentu dan mendapatkan gaji setelah tugas-tugasnva,
hal yang didapat dan bekerja antara lain kedudukan, kepuasan dan status sosial.

Yaumil (Wuwungan, 1998, dalam | Gusti Avu, 2005) menyatakan bahwa
bekerja  adalah  suatu  kegiatan  yang  dilakukan secara teratur  atau
berkesinambungan dalam suatu jangka waktu tertentu dengan tujuan vang jelas
yaitu menghasilkan atau mendapatkan sesuatu dalam bentuk benda, uang, jasa
maupun ide. Biasanya seseorang mempunyai tujuan tertentu dalam bekerja, maka
dengan bekena akan diperoleh bebagat kepuasan. seperti kepuasan fisik, sosial,
maupun emosional.
1L3.2 Pengertian Ibu Bekerja

Perkembangan teknologi membawa perubahan dalam kehidupan, tidak
terkecuali pada kaum wamta. Sebagai individu dan pribadi, wanita juga memiliki
harapan, kebutuhan, mmat, dan potensi. Menurut psikologi humanistik yang
menekankan pada mlai positif manusia, wanita juga membutuhkan aktualisasi diri
yang optimal demi pengembangan dinnya. Dilihat dari segi sosial seseorang akan
mendapat status jika orang tersebut bekerja. Disisi lain bekerja bagi seseorang
adalah melakukan pekerjaan dengan maksud untuk memperoleh pendapatan yang
digunakan untuk memenuhi kebutuhannya sehari-hari, sehingga dari sisi ekonomi

beker:a merupakan suatu cara untuk mendapatkan penghasilan untuk mencukupi
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kebutuhan hidup meskipun banyak faktor lain yang menjadi motivasi wanita
bekerja.

Semakin bertambahnya jumlah wanita yang bekerja termasuk didalamnya
yang sudah menikah menyebabkan pergeseran nilai peran seorang ibu yang
dulunya identik sebagai seseorang vang menghabiskan waktunya dirumah untuk
mengurus rumah tangga menjadi ibu yang turut mengmbil bagian dalam peran
publik dengan bekerja diluar rumah. Jadi dapat disimpulkan bahwa ibu yang
bekerja adalah wanita vang menjalankan sebuah aktivitas dalam waktu vang rutin
untuk mendapatkan gaji dan hasil pekerjaannya tersebut disamping menjalankan
peran yang lain yaitu sebagai seorang ibu dan istri bagi keluarganya (Poerwandari,
1996).

Sedangkan pengertian single mother bekerja adalah seorang wanita yang
menjalankan aktivitas dalam waktu yang rutin untuk mendapatkan gaji dan
pekerjaannya untuk bisa survive dalam membesarkan anaknya seorang din tanpa
kehadiran suami.
1L.3.3 Motivasi Ibu dalam bekerja

Sebuah pekerjaan bagi kaum wanita mermiiki arti yang berbeda atau dapat
berjalan beriringan. Bums dan Goodnow (dalam Peterson, 1996) mengemukakan
alasan bagt wanita untuk bekena karena dapat menyediakan penghasilan,
kemandirian, identitas, perkembangan minat, status, persahabatan, kebanggaan,
tujuan dan keamanan yang sama seperti laki-laki.

Sedarngkan Nainggolan (dkk, 1996) merangkum motivasi wanita untuk bekerja,

sebagai berikut:
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1. memenuhi kebutuhan keuangan (Hoffman, 1974)
2. memperkaya pengalaman dan pengetahuan pribadi (O’shea, 1988)

3. membina kanr (Fierze, 1978)
4, menghindar (ugas RIMEn WiggEa |t ruo)

5. adanya ketidakpuasan hidup (Rossman & campbell, 1965)
6. Hasrat untuk berprestasi (Evde, 1968)

Pekerjaan dapat berfungsi mulai dan dukungan finansial sampai
memungkinkan wanita untuk mengaktualisasikan kemampuannya dalam
mengembangkan pengetahuan dan wawasan sehingga dapat memberikan manfaat
untuk orang lain dan lingkungan disekitarnya. Akan tetapt wanita, terutama yang
sudah menikah cenderung melihat aspek-aspek kehidupan batk domestik dan
publik sebagai sesuatu yang penting, olech karenannya mereka ingin
keseirabangan, meskipun hal itu sulit untuk dicapai.

I1.3.4 Frekuensi waktu kerja

Seorang ibu yang bekega memiliki konsekuensi untuk dapat membagi
waktu. dalam pemenuhan tugas kerja dan rumah tangga. Waktu kea diartikan
sebagal waktu yang digunakan untuk melakukan pekerjaan dalam satu periode
tertentu yang diatur oleh instansi atau lembaga tempat bekerja, bahkan oleh
dirinya sendin jika pekerjaannya merupakan usaha mandiri. istilah waktu kerja
yang lebih sering digunakan adalah bekerja fulltime dan parr time, yang dijelaskan
sebagai benkut:

1. Fulltime diantikan sebagai waktu kerja dimana seseorang bekerja secara

rutin dalam waktu yang relatif panjang, rata-rata 8 jam sehari atau 40 jam
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perminggu bahkan bisa lebih, biasanya jadwal kerja ini sudah diatur oleh
instansi atau lembaga tempat orang tersebut bekega. Fulltime atau kena
penuh wakty memiliki fleksibilitas kerja yang rendah karcna pekena
terikat dengan aturan vang ketat dan rutinitas yang jelas sehingga mereka
tidak diperbolehkan untuk melakukan aktivitas lamn diuar pekenaan
selama jam kerja penuh.

2. Part time atau kena paruh waktu vartu waktu kerja vang lebih pendek dar
fulltime, rata-rata 6 jam schan atau 35 jJam perminggu, bahkan bisa kurang
dan waktu tersebut. Jadwal kerja imi ada vang diatur dan lembaga tempat
orang tersehut bekena atau diatur oleh dinnva sendint karena bisa jadi
pekerjaannva adalabh usaha mandin, karena itu fleksibilitas kenja lebih
tinggi daripada kerja fulltime, sehingga orang dapat lebih lelevasa
melakukan aktifitas lain.

I1.3.5. Faktor-faktor yang mempengaruhi aspirasi fbu bekerja

Banyak faktor yang mempengaruhi wanita bekerja baik itu secara langsung
atau tidak. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Poerwandari (1996) ada
beberapa hal  yang mempengaruhi pencapaian aspirasi wanita bekerja,
diantaranya adalah:

1. Kekuatan dan keterbatasan dir
Bahwa ibu yang bekerja harus mengtahui kelemahan dan kekuatan dirinya
maka dapat mengrntisipas: ketika melewati sesuatu hal, baik hambatan

maupun nintangan dalam suatu situasi. Hal itu akan berguna untuk
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menwmbuhkan keyakinan dan kepercayaan pada din sctap wanita, untuk
mencapai keinginan dan harapannya.

2. Kondisi ekonomi keluarga
Hal inlah yang paling banyak menjadt latar belakang ibu untuk bekera,
dengan harapan bahwa hasil dan jenh pavahnya dapat membuat kondist
ekonomi keluarga lebih baik.

Lingkungan kena

L)

Lingkungan bekenja vang dapat membuat nvaman dan menganggap
pekenjaan sebagar wadah pengembangan minat sehingga memudahkan ibu
dalam bekerja.

4. Hubungan interpersonal

Menjalin hubungan yang batk dengan orang lain dan memahami kekuatan

dan kelemahan, tidak sclalu merasa rendah din dan dapat mengerbangkan

dirt secara optimal.

Erdner & Guy (dalam Lemme, 1995} mengatakan bahwa perubahan peran
gender dan peningkatan pendidikan menciptakan juga kesempatan untuk bekerja,
sementara perubahan norma-norma bisa menciptakan tekanan sosial untuk
bekerja. Sedangkan McHugh, Koeske & Frneze (dalam Lemme, 1995)
mengatakan bahwa kanr perempuan biasanva lebih singkat dan tidak kontinu,
terpotong oleh waktu untuk melahirkan dan mengasuh anak, sepert: juga
tanggungjawab untuk memperhatikan anggota keluarga vyang lebih tua.

Perempuan bisa berhenti bkerja untuk waktu yang lebih lama atau
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memperpanjang waktu cuti, atau merubah jadi bekerja paruh waktu untuk

mengakomodasi tanggungjawab terhadap keluarga.
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BAB I}

METODE PENELITIAN

[11.1 Paradigma dan Tipe Penelitian.

Sebelum membahas tipe penelitian. terlebih  dahulu akan dibahas
mengenai paradigma vyang melandast penelitian i, Paradigma merupakan
landasan filosofi mengenai ke arah mana penelitian ini akan dibawa. Istilah
paradigma mengacu pada set proposisi (pernvataan) vang menerangkan
bagaimana dunia dan kehidupan di persepsikan. Pengertian paradigma penelitian
sendin adalah keselurvhan sistem pemikiran vang termasuk asumsi-asumsi dasar,
pertanyaan-pertanvaan penting vang harus diyawab atae teka-teki vang harus
diselesaikan, teknik penelitian vang digunakan, dan confoh-contoh penelitian-
penehitian vang baik (Neuman. 2000).

Paradigma mengandung pandangan tentang dunia, cara pandang untuk
menyederhanakan kompleksitas dunia nvata. dan karenanva, dalam konteks
pelaksanaan penelitian, memben gambaran pada kita mengenai apa yang penting,
apa yang dianggap mungkin dan sah untuk dilakukan, apa yang dapat diterima
akal sehat (Patton, dalam Poerwandari, 2001).

Menurut Sarantakos,1993 (dalam Poerwandari, 2001) ada tiga paradigma
dalam teoritis ilmu-ilmu sosial yaitu paradigma positivisme, paradigma interpretif
/ fencmenologis dan paradigma kritikal. Untuk lebih jelasnya apa perbedaan dari

masing-masing paradigma tersebut diuraikan dalam tabel berikut ini :
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Tabel 6 : Paradigma Penelitian
(Dikutip dari Poerwandari, 2061)
r Kriteria I Positivisme { Intepretif/Fenomenologis I Kritilal
| Realitas Objeknf, divar | = Subjeknf | " Berada diantara
| individu = Diciptakan, bukan subjektifitas  dan
Dipersepst ditemukan | objektifitas
melalu: mdera = Duntepretasikan * Merypakan suatu
'[ Dipersepsi i hal kompleks
! seragam ‘ l = Diciptakan
! Diatur ofeh | I manusia bukan ada
| hukum-bukum | E dengan sendinnya
) . i
: unversal ' i = Berada dalain
[ Terintegrasi i | ketepangan, penuh
f dengan bak '; kontradiksi
| __S4 E L AN .
e Untuk kebaikan | ©® Dhdasari  operasi
| semua l E (penckanan) dan
) | eksploitasi
| | tethadap  pihak
! ? vang femah
‘ . posismya
Manusia Rasional *  Pencipta dunia T' Dinamnis, pencipta
Mengikuti & Memben arti padadunia | nasib
hukum di luar | @ Tidak dibatasi hukum di | * Dicuci otak,
dinnya lnar din [ diarahkan secara
Tidak memiliki | * Menciptakan  rangkaian E tidak tepat,
kebebasan makna {system of y  dikondisikan
kehendak meaning) = Dihajangi dan
| realisasi
I potensinya  secara
S )
Hmu Didasarkan pada | = Didasan peugetzhuan | * Dhantara
hukum dan sehagi-han positivistk  dan
prosedur ketat «  [nduktif | intepretif; kondisi-
Deduknf = [diografis | kondisi sosal
Nomotetis ¢ Dndasarkan pada | membentuk
{mencan hukym- intepretasi I kehidupan, tetapi
hukwm wmum) = Tidak bebas nilai hal tersebut dapat
Didasarkan pada diubah
unIprest wmm »  Membebaskan,
Bebas aila memampukan
* Menjetaskan
dinamika  sistem-
sistemy  vang ada
1 ; dan  berkembang
i dalam masyarakat
| I N S *_ Tidak bebas nilai
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Tujuzn *  Menjelaskan =  Mengintepretasi dunia | = Mengungkapkan
Penelitian fakta, penyebab | = Memahami  kehidupan |  yang ada di balik
dan efek sostal | yang kelihatan
i« Meramalkan = Menekankan makna ! = Mengungkap
=  Menekankan *  Menekankan upaya 1 mitos-mytos  dan
L fakta objekt ! memaharmi { tlusi
l = Menekankan | * Menekankan
peramalan , ¢ terbukanya
' | ! keyakinan/ ide-ide
1 | | keliru
‘ i . = Membebaskan,
il L 1 f mermampukan

Dalam Penelitian tn1 paradigma  vang digunakan adalah inteprenf/
fenomenologis dengan pendekatan kualitatif. Menurut  Sarantakos (dalam
Poerwandan, 2001) pendekatan i1 mencoba menerjemahkan pandangan-
pandzngan dasar mterpretif dan fenomenologis vang antara fan ¢

1. Realitas sosial adalah sesuatu yang subjektif dan diintepretasikan,
bukan sesuatu yang lepas dtluar individu-tndividu

2. Manusia tdak secara sederhana disimpulkan mengikutt hukum-
hukum alam di luar dirinya, melainkan menciptakan rangkaian makna
menjalam hidupnya

3. Ilmu didasarkan pada pengetahuan sehari-han, bersifat induktif,
idiografis, dan tidak bebas nilai, serta

4. Penelitian bertujuan untuk memahami kehidupan sosial

Penelttian ini juga menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode

studi kasus. Neuman, (2000) menyatakan bahwa tujuan penelitian kualitatif
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adalah untuk memperoleh pemahaman dan menemukan makna serta
menggambarkan realitas vang kompleks.

Sedangkan metode studi kasus menurut Yin, (2002) merupakan strategi
vang digunakan jika penclitt hanya memiliki sedikit untuk mengontrol peristiwa-
peristiwa yang akan diselidiki dan jika fokus penelitiannya terletak pada
fenornena kontemporer dalam konteks kehidupan nvata. Studi kasus juga dapat
ddefinisikan sebagai fenomena khusus vang hadir dalam suatu konteks vang
terbaiast (haownded context), meski batas-batas antara fenomena dan konicks tidak
seperuhnya jelas Kasus itu dapat berupa individu, peran, kelompok kecil,
organisast, komunitas atau bahkan suatu bangsa. Kasus dapat pula berupa
keputusan, kebijakan, proses atau suatu peristiwa khusus tertentu (Punch, 1998
dalam Poerwandan, 2001). Studi kasus dapat dibedakan menjadi tiga macam:

1. Studi kasus intrinsik. penelitian dilakukan karena ketertarikan atau
kepedulian pada suatu studi kasus khusus. Penelitian dilakukan untuk
memahami secara utuh kasus tersebut, tanpa harus dimaksudkan untuk
menghasitkan  konsep-konsep atau teori ataupun tanpa upaya

menggenerelasi.

o

Studi kasus instrumental. penelitian pada suatu kasus unik tertentu,
dilakukan untuk memahami isu dengan lebih baik, juga untuk
mengembangkan, memperhalus teori.

3. Studi kasus kolektif: suatu studi kasus instrumenta) yang diperluas
sehingga mencakup beberapa kasus. Tujuannva adalah untuk mempelajan

fenomena atau populasi atau kondisi umum dengan lebih mendalam.
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Karena menyangkut kasus majemuk dengan fokus bark didalam tiap kasus
ataupun antar kasus, studi ini sening juga studi kasus majemuk, atau studi
kasus komparatif.

Tipe studi kasus yang akan digunakan untuk menelitt bagatmana stercotip
gender pada single mother vang bekerja adalah studi kasus intnnsik yang
bertujuan untuk memaham kasus secara utuh tanpa dimaksudkan unfuk
menghasitkan konsep atau teon baru maupun upava untuk mengenerelisasi
(Poerwandari, 2001). Denzin, (1994) juga menyatakan bahwa tipe ini digunakan
karena peneliti ingm lebih mengetahui gambaran kasus tertentu secara utuh tanpa
harus mengubah konsep maupun konstruk yang telah ada.

L2  Unit Analisis

Menuruat Yin (2002) unit analists berkaitan erat dengan masalah penentuan
apa vang dimaksud dengan “kasus” dalam penelitian yang bersangkutan yaitu
suatu problem yang menggangpu banyak peneliti di awal studi kasusnya .
Dalam penelitian im, unit analisisnva antara lain :

1. Stereotip gender, dioperasionalkan sebagai keyakinan mengenai atribut-
atribut pribadi dan perempuan maupun laki-laki (Setivani, 2006). Dengan
komponen berupa

a. Karakter kepribadian (mandiri, emosional dil)
b. Peran penilaku {penanggungjawab keuangan, mengurus anak)
c. Penampilan fisik (berotot, lemah gemulai, anggun)

d. Pekerjaan (insinyur, guru sekolah dasar)
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2. Single parent adalah orangtua tunggal, ayah atau 1bu yang membesarkan
anak-anaknya seorang din, dan bertahan untuk tetap sendin (Student
Dictionary,1996; dalam 1 Gustr Ayu, 2005). Dikatakan orangtua adalah
pasangan Ayah dan Ibu, yang menggambarkan ada dua peran yang harus
dilakoni. lika laki-laky vang ditinggal istrinya, maka la akan menjalan:
hidup sebagai single furher yang mana peran-peran keibuan mau irdak
mau harus dilakom walaupun sebagal avah. Hal ini merupakan Kondisi
yang sangat tidak mengenakkan dan merepotkan bag scorang single
farher, dimana bisa dibhat dan sedikitava jumlah laki-laki yang bentahan
menjadi single father ditengah-tengah masyarakat kita. Scbaliknya, bagr
wanita yang ditinggal oleh suwaminva dan memjadi single mother, akan
cenderung dintlai negatif oleh masyarakat. Pada umumnya seorang singic
mother memihiki masalah yang lebith kompleks baik yang berkaitan
dengan masaiah seksual, sosiaf, ekonomr maupun pengasuhan anak, jika
ditinggal oleh suami yang menafkahi sclama ini (dalam “single parent”,
/http:www wikipedia orgwikisingle mother). Berbaga: peran mereka
lakons, babkan peran-peran vang dianggap maskulin, mau tidak mau harus
mereka jalani. Sepertt bekerja mencan nafkah, yang sangat menuntut daya
tahan diantara persaingan rekan kerja, vang mana tidak mudah bagi
secorang wanita khususnya seorang ibu. Kompleksnya beban yang
disandang seorang single mother, dimanz satu sisi ia harus bertindak
selayaknya laki-laki dan disaat yang sama ia juga harus bisa menunjukkan

sifat kewanitaannya, sebenarnya dirasa sangat cukup alasan-alasan
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tersebut bagi seorang wanita yang ditinggal suaminya, untuk melepaskan
diri dani beban dentannya, seperti memutuskan untuk menikah kembals.
Tatapi hal 1ni tidak dilakukan pada beberapa single mother,
Jadi wanita single mother adalah wamta yang tidak bersuams lagi karena
bercerat alaupun karena ditinggal mati suaminva, dan memihki anak dan
hasil pernikahannya, dan untuk penehitian i dikhususkan pada wanita
yang cukup lama menjads single mother.

3 Ibu yang bekerja adalah wanita vang menjalankan sebuah aktivitas dalam
waktu yang rutin uniuk mendapatkan gay dan hasil pekenjaannya tersebut

disamping menjalankan peran yang lain vaitu sebagar seorang ibu.

II1.3 Desain Penelitian.

Desain penelitian adalah susunan logis vang menghubungkan data empiris
dengan pertanyaan awal penehlitiannya, terutama konklusi-konklusinya (Yin,
2002). Dalam penelitian 1m, desain penehtian vang digunakan adalah desain multi
kasus holistik. Beberapa alasan yang mendasarinya antara lain

a. Bukti multikasus seringkali dipandang lebih kuat.

b. Studi multikasus mengikuti logika replika, dimana hasil yang sama
dipredikst untuk masing-masing kasus yang ada,

¢. Pengambilan 2 atau 3 kasus merupakan replika literal, sedangkan 4
dan 6 kasus bisa didesain untuk mencapai 2 pola replika teoritis

vang berlaman.
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HL4 Subyek Penclitian.

Penentuan subyek atau sumber data dalam penelitian kualitatif umumnya
memiliki karakteristik scbagai benkut : (1) diarahkan tidak pada jumlah kasus
yang besar melainkan kasus-kasus fipikal sesuar kekhususan masalah penehitian,
(2) tidak ditentukan secara kaku sejak awal, tetapi dapat berubah baik dalam hal
jumlah maupun karakterishk sampelnya, sesuail dengan pemahaman Konseptual
yang berkembang dalam penelitian dan (3) tidak diarahkan pada keterwakilan
dalam anti jumilah atau peristiwa acak melainkan pada kecocokan konicks
(Sarantakos, 1993 dalam Poerwandan, 2001 )

Menurit Neuman (2000), subyek dalam penclitian kualitatif adalah subyek
vang representatif dan banyaknyva kasus untuk mempelajan kasus yang dijadikan
contoh. Penelitian kualitatif menggunakan pendekatan purposif vaitu memilih
subvek dengan kniena tertentu agar dapat menggambarkan apa vang menjadi
pokok penelitian.

Pada penehtian ini subvek yang diambil adalah wanita single mother
dengan status janda vang juga bekerja. Beberapa knitena tersebut antara lain :

a. Subyek adalah wamita single mother dengan status janda, karepa alasan
bercerai atau kematian suami.

2. Subyek tidak mentkah kembali.

c. Subyek adalah 1bu tunggal dari anak-anaknva.

Jd. Subyek adalah perempuan pekerja dan memiliki penghasilan

d. Subyek penelitian berdomisili didaerah Surabaya dan disekitarnya.

¢. Subyek bersedia untuk berpartisipast dalam penelitian ini,
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Selain 1w, significant others juga diperfukan untuk mengecek kembali
data-data yang telah diperoleh dan subyek. Significant others adalah orang yang
berada dilingkungan vang sama dengan subyek sehingga mengetahw kehidupan
schari-hari subyek penelitian. Dalam hal i penehitt akan menggunakan anak
subyck sebagai significant others dengan memenuhi kriterta sebagar berikut

a. Mengetahu kehidupan sehari-han subyek.
b Berkaitan langsung dengan tujuan penelitian.

c. Bersedia menjadt informan dalam penelitian ini.

I11.5 Tekhnik Pengumpulan Data

1. Alat Pengumpul Data.
Adapun sumber bukti yang digunakan dalam penelitian 1 adalah .
‘Wawancara
Menunui Neuman (2000), wawancara adalah interaks) jangka pendek antara
2 orang atau lebih dengan tujuan dan salah satu orang untuk memperoleh
mformasi spesifik dan orang lain. Sedangkan Cannei & Kahn (1968 dalam
Palupy, 2006) mendefinisikan wawancara penelitian sebagai suatu jenis
percakapan yang dilakukan oleh 2 orang dengan tujuan untuk memperoich
informasi. Menurut Patton {dalam Poerwandari, 2001}, beberapa bentuk
wawancara antara lain:

a. Wawancara konvensional yang informal
Proses wawancara didasarkan sepenuhnya pada berkembangnya

pertanyaan-pertanyaan secara spontan dalam interaksi alamiah. Tipe
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wawancara demmkian umumnya dilakukan penefiti yang melakukan
observasi partisipatif. Dalam situasi demikian, orang-orang vang
diajak bicara mungkin tidak menyadan bahwa 1a sedang diwawancara
secara sistematis untuk menggali data.

b. Wawancara dengan pedoman umum
Proses wawancara im dilengkapt dengan pedoman wawancara vang
sangat umum, vang mencantumkan isu-isu vang harus diliput tanpa
menentekan  wrutan  pertanyaan. bahkan mungkin tanpa bentuk
pertanyaan  ckspiisit.  Pedoman wawancara digunakan untuk
mengingatkan peneliti mengenai aspek-aspek vang dibahas, sekakhgus
menjadi daftar pengecck apakah aspek-aspek relevan tersebut telah
ditanyakan atau dibahas.

¢. Wawancara dengan pedoman terstandar vang terbuka
Dalam bentuk wawancara m1 pedoman wawancara ditulis secara rincl,
lengkap dengan set pertanyaan dan penjabarannya dalam kalimat.

Dalam penelitian i1, jenis wawancara yang digunakan adalah wawancara

dengan pedoman umum dimana peneliti teiap memfokuskan pertanyaan pada

tujuan penelitian tanpa harus terpaku pada prosedur yang kaku.

Catatan Lapangan.

Catatan lapangan pada penelitian ini dilakukan secara langsung dimana
dilakukan bersamaan dengan proses wawancara, Adapun aspek-aspek yang

memyadi perhatian untuk dicatat antara lain
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a. Lokas) wawancara.
b. Sikap subjek selama proses wawancara (komunikasi verbal dan non

verbal).
HL6 Alat Pengumpul Data

Alat pengumpul data vang akan digunakan untuk penelitian int adalah
peneliti, pedoman umum wawancara, alat perckam. kertas dan alat untuk
mencatat. Dijelaskan di bawah ini:

a. Peneliti

Peneliti adalah mstrumen kunci dalam penelitian kualitatif karena peneliti
berperan besar dalam seluruh proses, mulat dan pemtlihan topik, mendekat: topik,
mengumpulkan data, menganalisa dan menginterpretas: (Poerwandan, 2001)

b. Pedoman umum wawancara

Dalam penelttian tni, pedoman wawancara digunakan untuk mengingatkan
penelitt mengenai aspek-aspek vang harus dibahas, sekaligus menjadi daftar
pengecek (checklist) apakah aspek-aspek relevan tersebut telah dibahas atau
ditanyakan. Melalui penyusunan pedoman wawancara tersebut memungkinkan
bagaimana sebuah pertanvaan akan dijabarkan dalam suatu kalimat tanya
sehingga pertanyaan yang diajukan sesum dengan konteks aktual saat wawancara
berlangsung (Poerwandari, 2001).

Benkut adalah pedoman umum wawancara yang digunakan oleh peneliti
dalam proses wawancara terhadap subjek penelitian:
Hal yang terkait dengan status Subjek :

1. latar belakang subjek?
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2. Pemahaman status subjck ?

3. Pengasuhan terhadap anak ?

Hal yang terkait dengan stereotip gender single mother :

1. Bagaimana stereotip gender vang divakini subjek dalam rumahtangga?

2. Bagaimana stereotip gender vang divakini subjek dalam bekena?

II.7 Tekhnik Analisis Data

Setelah mendapatkan data vang relevan, tahap selanjutnya adalah

melakukan anaiisis data. Proses analisis data dimulat dar pengorganisastan data.

Hal-hal yang penting untuk disimpan dan diorganisast adalah {(Poerwandar, 2001 ):

I.

2.

L

Data mentah (catatan lapangan, kaset hasil rekaman)

Data yang sudah diproses sebagrannva (transkripsi wawancara, catatan
refleksi peneliti}

Data yang sudah ditanday/ dibubuhi kode-kode spesifik

Penjabaran kode-kode dan kategori-kategon secara luas melalui skema
Memo dan draft insight untuk analisis data

Catatan pencanian dan penemuan, vang disusun untuk memudahkan
pencarian berbagat kategori data

Display data melali skema atau jaringan informasi dalam bentuk
padat/ esensial

Episode analisis
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9. Dokumentasi umum yang kronologis mengenat pengumpulan data dan

langkah analisis

10. Daftar indeks dar: semua material

11. Teks laporan

Setelah melakukan pengorganisasian data, proses selamutnva adalah
koding dan analisis. Tekhnik analisis data vang digunakan adalah analisis tematik.
Penggunaan analists temattk memungkinkan pencliti menemukan “pola” vang
pihak lain tidak melihatnya secara jelas. Pola atau tema tersebut tampil seolah
secara acak dalam tumpukan informast vang terscdia. Setelah kita menemukan
pola, kita akan mengklasifikasi atau mengkode pola tersebut dengan memberi
label, deftmisi atau deskripsi (Bovatzis, dalam Poerwandari, 2001).

Koding dimaksudkan untuk dapat mengorgamsasi dan mensistematisasi
data secara lengkap dan mendetil sehingga data dapat memunculkan gambaran
tentang topik vang dipelajan (Poerwandan, 2001). Dalam menganahisis transkrip,
pene:it1 dapat puka mengikuti langkah-langkah analisis vang disarankan Strauss
dan Corbin (dalam Poerwandari, 2001} -

1. Koding terbuka {open coding), dalam tahap open koding

memungkinkan peneliti mengidentifikasi kategori-kategori, properti-

propertt dan dimensi-dimensinya.

(R ]

Koding aksial (axia/ coding), mengorganisasi data melalui
dikembangkannya hubungan-hubungan (koneksi) diantara kategori-
kategon, atau diantara kategori dengan sub kategori-kategori

dibawahnya
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3. Koding selekuf (selective coding), mclalw mana penelii menycleks:
kategon yang paling mendasar, secara sistematis menghubungkannya
dengan kategori-kategori lain, dan memvahdasi hubungan-hubungan
tersebust.

I1.8 Kredibilitas dan Dependabilitas Penelitian

Istitah kredibiltas dalam penelitian kualitattf merupakan istilah yang
menggantikan konsep validitas dafam penelitian kuantitatif. Kredibilitas studi
kuahitatif terletak pada keberhasilannva mencapai maksud mengeksplorast
masalah atau mendesknipsikan setting, proses, kelompok sosial atau pola interakst
vang kompleks. Desknpsi mendalam vang menjelaskan  kemajemukan
{kompleksitas) aspck-aspek terkait (datam bahasa kuantitatif: vanabel) dan
interaksi berbagar aspek menjadi salab satu ukuran kredibilitas peneliian
kualitauf. Konsep kredibilitas juga harus manmpu mendemonstrasikan bahwa
untuk. memotret kompleksitas hubungan antar aspek tersebut, penclitian dilakukan
dengun cara tertentu yang menjamin bahwa subjek penelitian diidentifikasi dan
dideskripsikan secara akurat (Pocrwandari, 2001). Dalam penelitian ini,
diper ukan definisi operasional yang tepat dengan menggunakan multi sumber
bukti (wawancara dan observasi) sehingga, akan terbentuk rangkajan bukti yang
memperkuat data yang diperoleh. Selain itu, untuk memperkuat validitas isi juga
dilakukan pemeriksaan kualitas dan kepastian hasil penelitian (Bungin, 2001;
dalam Palupy, 2006). Validitas isi dalam penelitian ini dilakukan dengan cara

melakukan wawancara dengan sigaificant others, yaitu orang yang berada dalam
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lingkungan subyek untuk mengetahur bagaimana keschanan dan subyek yang
bersangkutan.

Sedangkan istilah  yang menggantikan  konsep reliabilitas  adalah
dependabilitas. Peneliti kualitatif tidak sepakat dengan upava pengendalian atau
manioulast atau penchitian ckspenmental untuk meningkatkan rehiabilitas dan
mengusulkan hal-ha! yang dianggap lebih penting, antara lain: (1) koherenst,
yvakni bahwa metode vang dipilih memang mencapa: tujuan vang dunginkan. (2)
keterbukaan vaitu sejavh mana penelitt membuka din dengan memanfaatkan
metode-metode vang berbeda uniuk mencapai tujuan, dan (3) diskursus vaitu
sejauh mana dan seintensif apa penclitt mendiskusikan temuan dan analisisnva

dengan orang-orang lain (Sarantakos, 1993 datam Pocrwandart, 2001}
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3. Koding selektif (selective coding), melalut mana penelitt menyeleksi
kategoni vang paling mendasar, secara sistematis menghubungkannya
dengan kategon-kategori lain, dan memvalidast hubungan-hubungan
tersebut.

IIL8 Kredibilitas dan Dependabiitas Penelitian

Istilah kredibiltas dalam penelitan kualitauf merupakan istilah vang
menggantikan konsep validitas dalam penelitian kuantitatf. Kredibiiitas studi
kualnatif terletak pada keberbasilannva mencapar maksud mengekspioras
masa:ah atau mendesknipsikan sefiing, proses, kefompok sosial atau pola interaksi
vang kompleks. Desknpsi mendalam vang menjelaskan  kemajemukan
(komplcksitas) aspek-aspek terkait (dalam bahasa kuantitatif: vanabel) dan
interaksy berbagat aspek menjadi salah satu ukuran Kredibshitas penelitian
kualitatif. Konscp kredibilitas juga harus mampu mendemonstrasikan bahwa
untuk memotret kompleksitas hubungan antar aspek tersebut, penelitian dilakukan
dengan cara tertentu yang menjamin bahwa subjek penelitian diidentifikasi dan
dideskripsikan secara akurat (Poerwandan, 200]). Dalam penelitian ini,
diperlukan definisi operasional yang tepat dengan menggunakan multi sumber
bukti (wawancara dan observasi) sehingga. akan terbentuk rangkaian bukti vang
memperkuat data yang diperoleh. Selain itu, untuk memperkuat validitas isi juga
dilakukan pemertksaan kualitas dan kepastian hasil penelitian (Bungin, 2001;
dalam Palupy, 2006). Validitas isi dalam penelitian ini dilakukan dengan cara

melakuukan wawancara dengan significant others, vaitu orang vang berada dalam
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linghkungan subyck untuk mengetahui bagaimana keschanan dan subyek yang
bersangkutan.

Sedangkan shiah  yang menggantikan konsep rehabiitas  adalah
dependabilitas. Penelit kualitatif tidak sepakat dengan upaya pengendalian atau
manipulast atau penchittan ckspenmental untuk meningkatkan reliabilitas dan
mengusulkan hal-hal yang dianggap lebih penting, amtara lain; (i} keherensi,
yakn! bahwa mctode vang dipihih memang mencapat tujuan vang diinginkan, (2)
keferbukaan vaitu sejauh mana penelitt membuka din dengan memanfaatkan
metode-metode yang berbeda untuk mencapai tyjuan, dan (3} diskursus yattu
sejaull mana dan seintensii apa peneliti mendiskusikan temuan dan analisisnya

dengan orang-orang lain (Sarantakos, 1993 dalam Poerwandan, 2001).
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

IV.1 Pelaksanaan Penelitian

Penelitian mi dilakukan kurang lebih selama 2 bulan terhitung mulai awal
bulan November sampai akhir butan Desember 2006. Dalam kurun waktu tersebut
Penz1iti melakukan berbagar kegiatan mulai dari penyusunan protokol dan
pertanyaan wawancara. pencarian subjek penelitan melalur informast dan
beberapa teman dan kerabat penchti. Diawali sejak awal bulan November hingga
akhir Desember, dimana pada awalnya peneliti melakukan wawancara dengan tiga
orarg subjek termasuk 1 orang significant other untuk masing-masing subjek
sehingga total keseluruhan ada 6 orang vang diwawancarar Setelah proses
wawancara didapati ternyata subjek ke-2 sudah tidak bekerja lagt semenjak tahun
2007, hal 1m1 menyebabkan ada keraktenisik subjek vang ndak terpenuhi untuk
penelitian ini. Sehingga peneliti memfokuskan pada kedua subjek vang lain, dan
selaima bulan Desember hasil wawancara dan catatan lapangan dianalisis untuk
penyusunan laporan. Jadi penelitian mewawancarai 2 subjek dengan masmg-
masing 1 SO, total menjads 4 orang. Benkut im dijabarkan tahap-tahap
pelaksanaan penelitian yang meliputi

IV.1. 1.Persiapan Penelitian

Dalam hal in: ada beberapa poin penting vang dilakukan oleh peneliti antara

lain :

[ ]
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a. Penentuan Subjek Penelitian
Penelitian ini mengambil tema tentang “ Stereotip Gender pada Single
Motker yang Bekerja”. Berdasarkan judul diatas maka penentuan subjek yang
akan berpartisipasi dalam penelitian imt harus memenuhi beberapa kntena
diantaranya adalah wannta single mother baik karena cerai hidup atau cerat mati,
lalu kemudian mercka masth bekerja.
b. Persiapan Wawancara
Sebelum melakukan wawancara, terfebth dahulu penelitt menvusun
pedoman wawancara vang disusun berdasarkan teori. Peneliti membuat pedoman
wawancara berdasarkan kategon informan, yaitu subjek sendirt dan satu orang
signijicant others yaitu anak subjek. Waktu dan tempat wawancara disesuaikan
dengan kesanggupan masing-masing sehingga dapat disepakati bersama. Sefain
ttu, untuk menyimpan data hasil wawancara Peneliti juga menggunakan media
tape recorder sebagal alat perekam suara, dan tidak {upa secanik kertas yang
digunakan peneliti untuk catatan lapangan, selama berlangsungnyva proses
wawancara,
¢. Pelaksanaan Wawancara
Kegiatan wawancara untuk semua subjek dilakukan di rumah mercka
masing-masing sesuai kesepakatan yang telah disetuyui sebelumnya. Sedangkan
untuk wawancara dengan significant others, untuk subjek B berhubung dia
berkuliah di Fakultas Hukum Unair, dan dia sepakat untuk diwawancara di

kampus maka kegiatan disesuaikan dengan jam kuliah, dan juga kondisi tempat
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yang memungkinkan untuk melakukan wawancara. Bertkut untuk masing-masing

subjek dan juga significant others :

Subjek 1
Tabel 7. Jadwal Wawancara Subjek 1
Hari/Tanggal Waktu / Lokasi Kegiatan |
Subiek 1 | Minggu. 3 Des 2006 | 1830 - 20.00 WIB | Wawancaral |
{AM) (rumah subjek) j
SOl Selasa , S Des 2006 | 13.05 —14.00 WIB | Wawancara |
(AA) {rumah subjek) ;
B W Y, o Y vl o P
Subjek 2
Tabel 8. Jadwal Wawancara Subjek 2
Hari/Tanggal Waktil—_m_——ﬂ_wrhl(egiatan )
Subjek 2 | Kamis, 7 Des 2006 | 18.30 - 19.25 WIB | Perkenalan
(SK} {rumah subjek)
Minggu, 10 Des 2006 | 19.00 --21.20 WIB | Wawancara |
{rumah subjek)
SO? Rabu, 13 Des 2006 | 09.30 — 10.35 WIB | Wawancara |
(GMH) (di kampus) |
— { _

d. Persiapan Catatan Lapangan
Kegiatan pencatatan lapangan dalam penelitian ini dilakukan bersamaan
sclama proses wawancara berlangsung. Aspek-aspek yang dicatat antara lain
= Lokas! wawancara.
= Sikap subjek sclama proses wawancara (komunikasi verbal dan non

verbal.)
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IV. Z. Hasil Penelitian
A. Deskripsi Penemuan
A.l. Subjek 1
A.l.t Tdentitas Subjek 1
Tabel 9. Identitas Subjek 1
_ S 3 ubjékl i
b ——— - -_J'
Nama (inisiat) 5 AD f
Urutan kelahiran E Anak ke-1 dari 3 o l
Sebab single mother __J[' Kematian pasangan - _}
{ Tahun menjadi Single mother .‘1”‘58_9?151133 | 7 tahun) - |
1Em5_p&§.kaﬂh S g x| —— __;
Domisili Tenggilis, Surabava |
T S e " . {
Tempat & tgl lahir Surabaya, 20 Agustus 1958 (48 tahun) |
Agama Islam |
Suku bangsa Ayah : Padang :
(ayah&ibu) ~ ilbu :Padang
Pendidikan terakhir S |
Pekerjaan/jabatan Manager swasta
Penghasilan per-pulan = 16-7ja |
Anak Jumlah - 2
Anak ke 1 : P usia 23 tahun
________ o Anak ke 2 : L usia 2! tahun

A.1.2 Profil Subjek

Subyek A memiliki karakter keras dan pantang menyerah, tipe wanita
yang mandiri, keras dan berpendinan kuat Ini tidak lepas dari pengaruh masa
lalunva yang membentuk AD menjadi pribad: yang memiliki prinsip dalam hidup.
Didikan yang diterima dari ayahnya membuat dia semakin ingin berjuang

menghidupi anak-anaknya. Sejak kecil, AD merasa sibling dengan adik laki-
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lakinya yang mana ibunya selalu iebih besar memberikan kasth sayang kepada
sang adik. Penampilan fisik vang berbeda dan adiknya yang lain vaitu AD lebih
hitam warna kulitnya, disebutkannya salah satu kemungkinan sang ibu tidak
begitu sayang kepadanya. AD justru lebih merasa dekat dengan ayahnya. Sedan
keci: menurut orang-orang snbjek adalah anak vang tidak bisa diam. lebth suka

bermain dengan teman laki-laki.

A.L3 Latar Belakang Subjek

‘ “ftulah  kalau sckarang sava ngerti, ya saya mengertinya | Subjek sejak  kectl i
setelah dewasa ini, apalagi setelah sava hekerja.. mengenal | merasa  sclalu  dibatas
dunic kerja. Ternyata papa saya ftu baik, semua yang dia | oleh ayahnya namun
larang itu memang dasarnya untuk kehaikan anak-anaknva | setelah dewasa 14
juga, tapi va dia orang kuno ya, jadinyg cara | merasakan efek posinf |
penvampaiannayva yang apa ya 1erkesan otoriter dia tidak | dan proteksi ayahnya
menyebuthan  alasan  dibalik  amrannya. AMemanyg  kalau
diing2t, bapak itu ndak bole kita pulang malem dan lama- |
lama dirumah orang, ya ada baiknya memang menggangu
orang, ferus ga bole camping va dudu jaman masih sekolah
dan mahasiswa kan sering itw tapi va saqva selalu absen,
dilarang sama bapak, ya ada benarnya kekhawatiran
orangtua ya pergawlannya ifu munagkin, apalugi. ova ga
bole ikut acara prusik dansa densi lah dulu it katanya
buang-buang waktu tidak ada gunanva, tapi ya kok memang
bener haru-baru ini saya 1ahu ya dari buku dan kajian-
kajiar islam ya.. membahus tentang mushim, dan disitu
dikatckan setan akan mudah masuk ke hal-hal yang bersifat
nyamyi-nyanyi lerus lari-tarian, yva.. it kan logis va.. kalau
kita pikir memang, memang hal-hal yang bersifat hiburan
akan membuat manusia itu terlena ya, bisa lupa darawan,
memang betul to, kavak narkoba identik di tempat-tempat
hiburan diskotik va fto. rterus fari-tari itu kan bisa
menggugah syahwat..maaf ya, nah ity semua sava mengeri
ya sekarang ini, termyata efeknya luar biasa, noh kayak
sekareng banyak orangtua yang memahsa anakmya untuk
menjadi artis .. lah sebenernya salah itu, justru kita generasi
muda ilu jadi tidak berkualitas”. (AD0312T5/64-80)

AD berasal dan keluarga vang sederhana dimana termasuk kelas

menengah, ayahnya adalah pegawai kantor Gubenur dengan ibu seorang ibu
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rumah tangga. AD adalah anak pertama dari 3 bersaudara. Jarak AD dengan adik-
adiknya cukup jauh yakni 8 tahun dengan anak kedua dan 12 tahun dengan anak
ketiga. AD hidup dalam keluarga yang keras dalam aturan, hal 1m karena sang
ayah memang tipe orang yang saklek dan kaku. AD sangat di proteksi olch
ayahnya, seperti tiap ada kegiatan camping AD tidak pernah dijmnkan untuk
mengikuti, bukan hanva itu pulang kemalaman juga tidak bole, dan akibatnya AD
sering dimarahi untuk hal-hal yang ia tidak mengerti alasannya. Namun setalah ia
dewasa saat ini, barulah 1a menyvadarn bahwa avahnya adalah orang yvang paling
dia sayangt, walaupun ia merasakan ketidak bahagiaan vang diwugjudkan dalam
pembatasan-pembatasan pergaulan ketika remaja.

AD tumbuh dengan karakter keras vang didapatnya dan sang ayah,
dimana AD adalah anak pertama yang jarak usia dengan anak kedua yaitu 8 tahun

sehingga ia banyak memperoleh imitasi perilaku dan karakter dar sang ayah,

A.1.4 Pemahaman Status

“Ya ngga lungsung, han sempat ga .-rga;x:-ng@}n_ﬁ T_b:ub—_;ek—s-ezﬂhﬁ_cﬁ];g_gai_;ugn_
selama [ tahunan, ya iiu hidup dari sumbungan | selama 1 wmhun behun dapat
orang-orang, va syukur cukup ya, terus saya ya j panggilan kerja

|

i i

banvar ... yang nolak lamaran kerja juga mbak, terus [
i

T

suatu saal saya ada panggilan bank Niaga wakmu i,
tapi besoknya juga dipanggil di. yva kantor saya
sekarang, sempet bimbang va wakiu itu, kemudian
saya aanya ke femen-temen ya lebih baik yang
seprofesi, akhirnya saya pilih yang peternakan i
Yah sempai sekarang kalo inget”. (ADO312TS/151-
155)

Gimana ya, ya dulu sebelum dapat panggilan kerja, itu r_S_ubje.ak baru sadar akan status
setelah suami saya meninggal va, itu saya menelpon ke | jandanya setelah  mengalan
bu Breto ya namanya, ya ditanggepi saya bilang mau | peisiwa tidak ditertma oleh
mertantu  kerumahnya, tapi sefelah saye sampai, | temannya suaminva dan tidak
rumatviva itu tntupan, iapi banyak sandal di teras, saya | menyangka akan hal itu terjadi
bel, be! ga ada yang jawab, yah akhirnva saya pulang | dirinya

lagi, tha wong itu ya cuma mertamu, ga ada niatan _
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mau pinjem duit kek atau apa apa, ga ada, ya saya |
sedih  sebencrnya, tapi man gimonag lagi mungkin |
mereka ngga mau direpoti atas kedatangan saya, va l
baru beberapa hari berikutnya kemudian saya ini lho |
mbah. baru sadar kenapa respon mereka seperit ifu "
sama saya, langsung sadar kalo ini sudah berubah !I
tidak seperti dulu, status saya ini sudah janda, janda, ;
ya.. sedih ya waktu itu, kok masih ada seperti apa .. itu |
disini ya mbak beging pemikiran orang, wapi senwakin |
digitukan saya semakin niat bekeria, uda ngga ada | T
pikiran may nikah lagi kek atau apa gitu, ga ada, va | :
Cuma anak-anak vang saya pikirkan. (AD312TS/161-
170} '

Menurut Hurlock (1997 : 361) ada banvak permasalahan yang akan
dihadapi oleh wanita yang menjanda diantaranya adalah masalah ckonomi, sosial,
masalah keluarga sampai hal-hal yang berkaitan dengan seksual. Terutama jika
wanita yang bersangkutan menjanda akibat kematian pasangannya. Conroy
(dalam Hurlock, 1997) mengatakan bahwa wanita yang kehilangan pasangan
hidup karena kematian akan mengalami beberapa tahap sebelum akhimya benar-
benar menerima realitas. Pertama, kehilangan semangat hidup. Kedua, hidup
merana yang ditandai dengan usaha untuk mengenang masa lalu. Ketiga, depresi
karena sadar bahwa suaminya sudah tidzk ada. Keempat, berusaha umuk bangkit
kembali setelah merelakan kematian suaminya dan mampu beraktivitas lagi untuk
mengisi kekosongan.

Pasca kematian suami pertamanya, AD sempat merasa kehilangan rasa
percaya dirt dan jiwanya terguncang. Peristiwa tersebut juga membuat AD
kehilangan semangat serta tujuan hidup. Hal ini diketahui ketika AD bercenita
bahwa ia setiap hari menangisi nasibnya, karena sang suami sakit berkepanjangan

berbulan-bulan maka, AD merasa sudah kehabisan air mata. Sudah cukup ia
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menagis karena tidak akan merubah takdir Tuhan untuk dinnya. Kesulitan utama

yang ia dihadapi setelah menyandang status janda adalah masalah ckonomi.

Sebab, selama ini ia tidak pemah bekerja, 1a hanya pernah mencoba jualan ikan

hidup ketika suami masih ada. Tanpa pengalaman dan status janda yang

disandangriya sempat membuat ia kehilangan Kepercayaan din, banvak lamaran

yang AD kirim tanpa balasan, namun suatu ketika 1a mendapat kesempatan

bekerja pada dua tempat sekaligus, satu bank niaga dan satunya perusahaan

peternakan, akhimya ia memutuskan untuk

berhubungan dengan profcs: sanjananya.

mengambil  pekerjaan  yang

Pada awalnya subjek tidak merasa bahwa status jandanya telah membuat

hidupnya berubah, hal int muiai rasakan ketika ia mengalami penstiwa ditolak

oleh teman suammnya. Dan sini baru ia merasa bahwa orang-orang telah

memandangnya negatif mengena statusnya.

A5 Pengasuhan Anak

“Ya dia setelah aku kuiiah i deket sama aku, banvak
terbukanya daripada dulu, dulu ity aku sempat va ga
deket sama dia, soalnyva aku dimarahin tok, va gitu
fah, mama ity juga gampang marah dan kalo uda
amarah mesti dikait-kaitkan sama yang dulu-dulu,
dulu i'u rasanya marah-marah terus dia itu, jarang

ngomong yang enak itu jarang . (AA0512TS/21-24)

] Anak subjek merasa deket dan
| terbuka dengan subjek ketika
[ menginjak kuliah

|
1
k

“frerdiam) Itu kembali lagi kita harus tahu situasinya,
yang jelas saya tidak bisa mengawasi mereka setiap
harinya secara langsung saya juga harus bisa
membuaca situasi kapan adakalonva anak it harus kita
kerasi dan kapan anak kita lepas, kapan kita beri
untuk mengambil suate tindakan yang bertanggung
Jawab, ya semua itu kita harus bisa tahu situasinyva”

(AD0312TS/279-282)

“Iya .. semua Hu tegantung situasinya, kila lidak bisa
oloriter terus atau kita lepas terus, iu tidak bisa... va
yang menjadi sulit bagi sava kadang-kadang si anak itu

belum mau terbuka hal-hal apa yang menjadi kesulitan

anak dengan seclalu melthat
situasi, kapan dikerasi dan
kapan diben tanggungjawab

1

|
|

Subj?k“mmcmper_iékukanh;z;k-_i

_Sub}gl; memperlakukan anak
tidak otoriter terus atau dilepas

Stereotip Gender Pada Single Mother ...
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mereka, itu yang sulit bagi saya kalau mereka tidak | keterbukaan dari anaknya agar |
terbuita seutuhnya, schingga saya tidak bisa mengambil | bisa mudah mengontrol |
suatu solusi, dan membaniu penvelesaiaan masalah {
mereka, harapan sava anak-anak sava bisa ierbuka 5
baik Jdengan teman, keluarga, pribadinya itulah yang }
sava harap agar mempermudah  sava mengontrol ;

3

|
mereha’” (AD0312TS/284-289) i

I‘ .r

e e e e e 4

Anak-anak AD akhirnya diasuh oleh keluarga besar AD. Tbunyalah yang
manjaga dan merawat anak-anaknya, mengaingat AD bekernja di fuar Kota vang
tidak memungkinkan untuk bertemu dengan buah hatt setiap haninva. Adalah hal
vang menyedihkan ketika AD meninggalkan anak-anak pertama kahl untuk
bekerja, 1a mcrasa tidak tega. Namun dengan berjalannya waktu AD semakin
mendapati tekanan-tekanan pekerjaan yang membuatnya tertekan apalagi kettka
awal 1a bekerja, dimana pimpinannya berbuat tidak adil terhadap dinnya. Hal im
justru membuat AD lebih tertantang, 1a tidak memperdulikan orang-orang yang
tidak menyukai dia, ia bertahun-tzahun semakin larut dalam kesibukan sehingga
berefek pada anak-anaknya. AD tidak dapat membagi konsentrasinya pada dua
hal, dimana hal ini menvebabkan AD cenderung cuek dan kurang memberi kasih
sayang kepada anaknya. Dengan keterbatasan waktu berkumpul dan beban kerja
yang derat, menciptakan jarak dengan anak-anaknya. Seperti yang dikatakan anak
AD, dimana 1a merasa awalnya sang ibu memang sangat keras terhadapnya, ia
merasa selalu dimarahi, dan tidak pemmah mendapatkan komunikasi yang
berkualitas antara ibu dan anak yang seharusnya terjalin,

Kondisi dulu dan sekarang berbeda, sekarang AD sudah memiliki jabatan
yang isa dibanggakan, sehingga staus sosialnya naik, dan di posisi ini ia sudah

tenang, yang 1a lakukan hanya mempertahankan apa yang sudah diperoiehnya.
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Dari sini AD mulai merubah cara pangasubannya terhadap anak-anaknya, ia lebth
terbuka, dan sering menelpon anak-anaknya kendati ia berada di luar kota.
Komunikasi adalah hal penting dalam pengasuhan terhadap anak-anaknya, karena
dukungan dan keluarga dirasa penting agar bisa tetap bersemangat untuk bekerna.
AD imenerapkan pola pengasushan yang cukup demokratis, namun kadangkala
juga oftoriter, ia sangat fleksibel dan itu tergantung situast dan kondisi

permasalahan.

A.1.6 Pemahaman Akan Kerja

“Pekerjaan... kalau dikatakan “arti* bagi saya sampai i Subjek rmenganggap
detik ini pekerjaan sangat berarti bagi sava, sava | pekenjaan hal penting karena
mendapat imbalan dari hasil jerih payah kerja sava dan | ia bisa membesarkan anak |
imbalan itu bisa membesarkan, menvekolahkan dan | dan juga hidup dan imbalan
mendidik anak saya, dan juga keburuhan kepentingan dirf ¢ kena
saya, ;adi sangat berarti” . (ADO312TS/291-295) E |
“Ya.__saya kan ndak bisa cerita itu kan sangat teknis va, | Subjek bekerja sesuai  job
yang jelas apa yang merupakan job desk kita. kita harus | desk dan menamnbali tugas
bisa melakukan dengan baik, misainya job desk kita | diluar jobdesk untuk merath
sebanyak 10 item, nah kita harus hiso memenuhi [ item | prestasi
ity, syukur-syukur kita bisa menambah | ato 2 item lagy
diluar dari job desk, itulah jika kita mau meraih presiasi
terutama dikantor”. {ADO312TS/358-361) = Y
“Belum.. belum puas, ya i ladi karena  jika | Subjek masih belum puas
berhmbungan dengan makhluk hidup pasti ada ajo | dengan kerjanya, dan tetap
masalah, kita berharap semua menjadi lancar, tapi | mengambangkan dint karena
selalu baik tidaklah mungkin, ada kalanva naik ada l adanya persamgan
kalanya twrun, tapi alangkah baiknva vang mrun ini |
tidak cerlalu drastis, itu salah satu visi-visi kedepan.
Saya akan tetap mengembangkan diri agar lebih
matksimal,  karena  pesaingan  sangal  kewat”,

| (ADO312TS/321-324)

!
]
!
|

AD mengartikan “pekerjaan™ adalah suatu yang sangat penting baginya,

karena dengan berkena ia bisa menghidupi anak-anaknya, memenuhi kebutuhan
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pribadi, dan tidak hanya itu ia juga bisa menyeckolahkan anak-anaknya hingga
perguruan tinggi dengan hasil keringatnya sendin.

Dengan etos kenja yang begiu tinggi AD merintis karimya dari bawah, ia
hanya nemiliki tekad yang kuat untuk bisa bertahan hidup. Dant sini 12 berbasil
membuktikan bahwa wanta dapat juga menduduki jabatan manajer, dimana
biasaiya pekegaan yang mencakup otoritas, kekuasaan dan kontrol dianggap
sebagar pekerjaan laki-laki. Beban hidup ta tanggung sendiri, benkut segala
kesul tan-kesulitan vang ta alami dalam bekerja. Hal itu tidak membuat gentar,
kesulitan justru dianggap tantangan oleh AD, sehingga ia berhasil dalam kanr
dengan menjabat scbagai seorang manajer pada suatu perusahaan besar, yang
mana peran wanita untuk tampuk pimpinan sepertl itu sangat jarang teradi,
sepertl centa AD bahwa Kkettka rapat bulanan ke kantor pusat 12 adalah wanita
satu-satunya dalam rapat. Ada kebanggaan tersendini atas hasil jenh ayahnya,
namun hal itu tidak membuat 12 lekas puas dan berleha-leha menikmatt
jabatannya, Justru 1a masih berusaha untuk mengambangkan kemampuannya agar

hasilnva lebih maksimai lagi.

A.2, Sithjek 2
A.2.1 Identitas Subjek 2

Tabel 10. Identitas Subjek 2

Subjek 2
Nama (inisial) SK
Urutan kelahiran | Anak ke-2 dani 3
Sebab single mother Perceraian (cerai gugat)
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Tahun menjadi Single mother ‘ 1997 (lama 9 tahun)ﬁ
Lama pernikahan H_liata—hu? T T
‘Domisili Ngagel, Surabaya o
Tempat & tgilahir | Surabaya, 17 September 1964 (42 tahun) |

Agama Islam

Suku bangsa o —m_;-mjﬂ@ﬁ_h_:_l_é\:é- R
(ayah &ibuy) fou :Jawa E
Pendidikan terakhir Sl E
Pekc:rjaam’jabatar_:_ K—wai;cabgngilg_“— :
B H
Penghasilan per-butan | 4-5juta ]
Anak Jumiah ; 2 |
Anak ke 1 - P usia 21 iahun j
[ Anakke2: L usig 16 tahun ]

A.2.2 Profil Subjek

Jadi maksudnya...aaa.. hubungan saya—d_e_hgc;{;y_a}z s?v;;'_f Hubungan  dengan avah

it kurang, kurang dekat, mexkipL
cukup..cukup. cukup  bahagia  saya, 1api kurang
lenghecp... dalam arii begini, _avah kan berlavar. Avah
berlayar, pulangnya jarang ya, sedangkan ibu pun
bekerja. Kalau hubungan sava dengan by va.
cukupiah, walaupun sava tidak mengatakan deket sekafi
va tapi cukup lah. . iapi hubungan saya dengan avah it

a... kurang, (SK1012NS/58-62)

i kurang dan hubungan dengan
ibu cukup

5
3
|
|
|
|
|
f.
i

Yah gitu. Nah i jadi pelajaran bagi sava, wes pokoke
nek atu dikonokno aku emoh, nah gin, jodi intinya iu
begitu, aku nggak mau menyiisa diri kavak ibu, apa ya
maksude, gimana ibu itu nggak harus tergantung ribek
bapal, bisa kok sendiri. Jadi yang terjadi di keluarga itu
kavak gitu, nah yang saya nggak terima dari ibu itu ya,
kalau dia it mau menerima  keadaan kayvak gini
istilatitya ity mau di poligami kavak gini i, ... mau di
madu, cuma ngomong luarmya tok, dalamnya i
sebenarnya dia itu nggak bisa, itu-tu saya nggak suka
yang kayak gitu, nah itu tu kan namanya kan munafik
yang kayak gitu tu, yah dia bilang, “nggak papa, nggak
papa, demi anak-anak’”. Demi anak-anak apa, lo lek aku
ngono demi, kalau menurut sava, jarno po o anak-anake
wes gede, anak-anake ae kandanono, kita lo bisa lihat
dengar mata kepala sendiri, kita nggak  setuju
digitukan... (SK1012NS$/1158-125)

Subjek tidak suka melihat
ibunya dimadu oleh ayahnya
tanpa berbuat apa-apa

i

“Mamaku itu orangnya terbuka sejak dufu, hal-hal kecil

ambek gku. " (GMMI312TS/68-69)
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Subjek adalah orang terbuka,
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Subyek 2 tipe wanita yang mandiri, keras dan berpendinan kuat . It tidak
lepas dari pengaruh masa kecilnya yaitu SK adalah tipe wantita yang kuat prinsip
dan pendiriannya. Sejak kecil SK hanva dididik oleh 1bunya, karena bapaknya
adalan seorang nahkoda kapa!, schingga jarang sckali bertema, sekitar tujuh bulan
sekali baru pulang. Hal ini membuat SK terbiasa dengan kondisi keluarga yang
secara praktis hanya menghadirkan figur seorang tbu dalam kehidupannya.
Disamping itu ibunya juga bekerja sebagai Bidan di Puskesmas, karakter mandin
sebagal seorang wanita secara otomatis diadopst dan sang ibu. Semenjak SMA,|
SK s:dab merasakan nikmatnya mendapatkan wang dan jerth pavah sendin,
diawali dengan menjadi asisten guru piano. Dan hal itu menjadikannya batu
loncatan untuk terus aktif mencan murid hingga membuatnva menjadi wanita
yang aktif bekerja, hingga setelah menikah sekalipun. Karakter vang mandin dan
berprinsip sudah nampak dalam din SK sejak muda dengan sikapnva vang aktif
dan berani mencan uang saku sendirt. Thdak heran, jika setelah dewasa 1a tumbuh
menjadi individu yang percava din dalam menjalant kehidupannya.

Setelah bercerai dengan suami pun, SK tidak banyak mengalami kesulitan
berart: dalam menjalan: status jandanya karena ia sudah terbiasa hidup mandirt.
Hanya saja masalah terberat ada dalam batinnya, ia merasa dikhianati oleh
suaminya, dimana sang suami yang sangat ia percayai ternyata selingkuh. Berat
baginya untuk menenma kenyataan itu pada mulanva, sosok sang suami yang
beda I tahun diatas SK merupakan seorang iaki-laki yang dijadikannya tempat
bermaung setelah sedan kecil ja tidak dekat dengan ayahnya. Baginya, meskipun

1a seorang wanita namun bukan berarti ia harus bersikap lemah dan cengeng. SK
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melinat ibunya tegar walau diperlakukan tidak adi oleh bapaknya, yang
menjadikannya kuat untuk hidup menjadi singlc morher. Hidup bagi SK bukan
untuk ditangisi tapi untuk dthadapi. Penstiwa percaraian ini nmembuatnya lebih
religius dari sebelumnya, ketaalan dan kepasrahannya pada Allah semakin
membuat SK percaya dinn dalam mengarungi hidup bersama kedua anaknya.
Maszlah keluarga dijadikannya tantangan untuk 1{ebih maju kedepan, karena
kemendinan dan etos kejanya yang tinggi itu pula SK akhirnya ditunjuk sebagai
kepala sckolah disalah satu cabang lembaga kursus bahasa Inggris terkemuka.
GMH anak pertamanya mengakui bahwa SK cukup berhasil mengasubh dan
mencidiknya, meskipun 1bunya diakuinya sebagal orang yang mandm dan
berprinsip, namun SK tetap memilik: sifat keibuan vang membuat rasa aman bag:

anak-anaknya.

A.2.3 Latar Belakang Subjek

kalau saya katakan bahagia di sivi itu. _.aa dalam arti Subjek merasa berkecukupan
kebutihan marteri ya., kebutuhan materi itu sava | maten ketika kecil,namun 1a
tercukupi lah kita. Tapi kalau kebutuhan mengenai | merasa kurang kebersamaan
hubungan dengan orang tua yang berhubungan yang ! dengan orangtua
bersama-sama yang... itu kurang kalau sava katakan.

Kalau kebutuhan materi dari kecil itu ya, cukup lah. |

Wong saya ifu waktu itu sempar les piano, les bahasa

inggris, ya sempet kuliah, va bapak ngasih materi yah,

cukup, ya itu cukup membahagiakan. Tapi yang saya
kataken kurang, yah apa ya hubungan? (SK1012NS/64-
69)

“Iya, va cari tukang sendiri, dandan dewe, wong renovasi Ibu subjek juga berperan
rumah ini ya ibu kok yang nvari tukang apa gitu, sampat seperti kepala keluarga

mari, bapak nggak mau tau”. (SK1012ZNS/795-796) |

SK lahir dan dibesarkan dalam keluarga vang berkecukupan dalam hal

maten, ketika kectl SK diikutkan berbagai les atau kursus, sepertt les piano dan
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bahasa Inggris. Ayah dan Ibunya berasal dan Jawa. Ayah SK adalah seorang
nahkoda kapal layar sehingga sering meninggalkan keluarganya, jika dirata-rata
setahun ayahnya pulang 2 kali, itupun hanya seminggu berkumpul dengan
keluarga. Oleh karenanya SK tidak begitn banyak mengetahui sosok ayahnya.
Sedangkan ibu SK adalah seorang Bidan di Puskesmas, pika selesar Jam dinas,
tbunya juga menerima panggilan jika ada yang memeriukan bantuan persalinan.
SK adalah anak kedua dani tiga bersaudara, satu kakak perempuan dan satu adik
laki-laka.

Dengan kondisi keluarga seperti itu, secara tidak langsung SK mengadopst
hal-hal yang menjadi penlaky ibunya. Sepertt sifat mandiri dan tidak
ketergantungan dengan orang lain merupakan hal dasar yang dimiliki 8K dan juga
saudara-saudaranya. Walaupun seorang wanita, bukan berarti hal vang berkenaan
dengan pekerjaan laki-laky tidak bisa dilakukan, seperti ketika ibu SK merenovasi
rurnahnya, mulai dan memanggil tukang, mengawasi dan membayar tukang, hal
itu drrakukan sendiri tanpa bantuan laki-laki. Berikut pernyataan SK mengenar

tbunya

A.2.4 Pemahaman Status

“... Nah ini ada hal yang juga kurang menyenangkan | Subjek memaham status dari
juga dari  keluarga sava yong mungkin juga | pengalaman orangianya,
mempengaruhi saya, kehidupan saya selanjutnya; cara | dunana ayahnya menikah
saya mengambil keputusan dalam.. apa ya.. dalam saya | dengan orang lain.
mengambil  keputusan  kehidupan  sava  pribadi
Yya.karena apa ya.. ada kejadian buruk di keluarga.
Ketika itu, saya SMP ya, saya perhatikon orangiua saya
ini berantem, waktu itu saya ...... karena itu { found that
ternyaia my dad itu, va.. punya isiri lagi. Ya ini yang
membual... yah pukulan ya bagi kami, yah itu saya
wakiu SMP itu. Yah, of course kita juga nggak happylah
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dengan keadaan itu, karena dampaknya ke ibu, jadi ...
nah.. itu sempal mengguncang keluarga kani, karena
keadcannya ndak baik buat ... ibu kami, orangnva itu,
dia juga kerja, tapi biasa ya orang-orang jaman dulu ya,
kan kalau memutuskan cerai itu kan suatu hal tabu”.
(SK1012NS/88-99)

|
|

“Gak elok padahal saya tohu dia menderita sekali dan
kita i ya, ...udahiah jongonlah. jangan mau digitukan
di dua-duain, ya dimadu gitu istilahnya, padahal ibu it
sendivi, kalau ibu it berdiri sendiri itu va bisa gitu lo,
apa alasannva nddak mau lepas, kok maw-maunya
digitukan, kita ini juga, kita ini ya kasihan sama ibu, va
gregetan sama ibu, pegel, apalagi ambek bapak, nah it
ketika SMP. Sampai, ya akhirnva sampai ya akhirnya
dewasa, sampai saya kuliah, ibu tetep seperti itu, dolam
keadaan sakit yak apa karena ihu sendiri karena
ngempet, akhirnva kan punva penyakit macem-macen.
ya dic akhirnya punya ginjal, punva jantung, punyva apa
gitu " (SKI0IZNS/101-109)

wakiu . saya memutuskan cerai fin berapa sih 7 wahun
lalu ya1, ya sayva memutuskan cerai itu saya tahu benar
akan resiko dan konsekuensinva. Ya sava sadar benar,

Jadi ya sava nggak ngerasa berat, perfama karena sava
sudah merasa terbiasa bekerja. yvang kedua ya inu sava
merasa itu terhadap saya gitu lo, saya sudoh mengambil
keputvsan, jadi what must have use 10 be. Jadi nggak
tiba-tiha mbak, itn sudah saya pikirkan itu mbak, gity,
jadi sudah saya pikirfan mbak  jadi soya sudah
mengelami, apa... ibu yang bekerja sendiri, jadi itu sava
sudah terbiaso gitv yah, mengatur rumah tangga
sendiri, dalam arti memutuskan ini apa, nggak pernah
ngurusin, saya sih sudah  terblasa, sava melihat
kehidupan orang wa sava sendiri”. (SK1012NS/466-
475)

mutuskan apa-apa, gite ya, kan ada swami gitu yah, kalau
ini kan sekarang, saya yang, saya muiusin sendiri yang,
dan it menurut saya itu lebih. .. lebih enak bukan beban,
kalau tanggung jawab ya itya lebih banyak. Karena dulu
itw, apa ya enatmya punya suami e buat sharing.
Sharing, ah paling cuman itu aja, dalam arti cuman itu
aja. Ndak ada orang vang diajak ngomong-omong, yah
dari hati ke hati, yah dan dalam satu hal itu ya, having
sex gitw ya. ya cuman ilang itu aja, yah kalau soal
tanggung jawab sih dari dulu sama.. langgung jawab
sebagai arang tua, aaa... mencari nafkah? Ya dari dulu,
saya sudah bekerja, mendukung apa keuangan keluarga,
bukan dari saya ndak bekerja trus sava divorce kavak

Stereotip Gender Pada Single Mother

“Kalcu sekarang sih, yva nggak masalah u; _dufu_ v(-ing ]

“Ya pasti, kalau dulu kan kita ada share kalauw mau

_gini trus saya harus bekerja mati-matian kaya gini untuk

Subjek memahami statusnya
berdasarkan pengalaman
[ibunya ketika dimadu oleh
i avahnya, dan ia menentang
keputusan ibunya untuk maun
dimadu tanpa bertindak apa-
| apa. hingga ibunya mendexita
| penvakit

|
|

Subjek mengetahui  resiko |
kenitka memuinskan untuk
bercerai  dan  suaminya,
karena ia merasa sudah
terbiasa melihat ibunya hidup
sendirni

Subjek  merasa  perubghan
kettka menjadi single yartu
tidak ada tempat untuk
sharing dan juga hlangnya
having sex. Dimana tidak
menjadi masalah besar bagi
subjek karena is dari awal
sudah bekena mendukung
keuangan keluarga.
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menghidupi keluarga. Ndak juga, paling yang berubah
vah.. ada satu. kekosongan yang dulu ada  yong
bermesraan gitu, yah it aja. Tapi kan itu sudali sava
sadarin, yah konsckuensinya pasti kavak gitu. Nali trus

stigma, iy e sayva sadarin, “heing a widow” yah.

“heing a divorce " e bukan widow va, divorst ya. Seorang
Janda, itu kan negaiif vah, diluar sana, ah jonda, ah
ngem —ngene ngene (')h 1o pmh}em bagfku it sudah
Yang membuat sava berrahan sm}:;'e sampa: fe&arang
ini ada.’ah Ren}amanan bemq m:qie. Sava merasa

78

e e e

Sub;ck merasa  nyaman |

memjadi single rother

I ebrh nyaman. Sava saal ini \u z‘)cr;:ru'(.fmn punvd sudmii
| itu repot. Hahaba._(tertawa) (SKI012NS/512)
kadang-kadany  kita  harus berpura-pura wuntuk
menyenangkan dia juga gitu, walaupun iru nggak baik
Juga ca, de e sing seneng terus. Lama-lania kok aku
teruy ya yang kayvak gini terus ya. AMbok ya kadany-
kadang dia gitu lo ya, ya i kadang-kadang. trus wapi
akhirpyva tak pendam mbok yvo kadang-kadang dia yang
nurutin aku, gitu lo, jangan aku 1werus yang nuruiin dia.
itu dalam banvak hal lo, bahkan dalam urusan, sory-
sory lo dalom urusan sex, kadang waktu aku pengen dia,
yang nggak pengen, kadang waktu dia pengen, aku
nggak pengen, akhirmya aku harus.. harus berpura-
pura, nggak menyenangkan kan kayok g, dulu kalau
aku inget yang kayak gitu cek sorone. Nggak wes, nggak

deh ahu sudah tenang sekarang. (SK1012NS/516-531)

i

_punya suami

: Subjek  merasa repot jika

| Subjek merasa _]11\3 bersuam; |
1 1a terkadang merasa harus | i

. berpura-pura

i menyenangkan suami,

urtuk :
dini

i
dalam semua hal termasuk !

rusan sex

SK menjadi secrang single mother ketika usianya 33 tahun, hingga

saat 1 SK bertahan menjadi single selama 9 tahun. SK sadar betu] akan

keputusannya untek menceraikan suaminya. Hal ini didorong oleh pengalaman

sang thbu yang di madu oleh bapaknya, tanpa adanya perceraian. SK merasa bahwa

ibunye. sangat lemah karena tidak mau bercerat dan bapaknya, dan sehan-hari

pula ia merasa sang ibu telah membohongi diri sendiri karena kerapkali ia

mendapati sang tbu menjelck-jelekkan bapaknya didepan orang lain. Hal inilah

yang tidak disukainya, dan tidak disangka 1a juga mengalami hal serupa, tidak

tanggung-tanggung prinstp  yang tertanam dalam benaknya kemudian
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terlampiaskan, dan ia baru bisa memaafkan pengakhianatan suaminya dua tahun
belakangan ini.

SK merasa pengalaman sang ibu sangat mempengaruhi kehidupannya
hingga saat ini, hal int menjadikan SK tidak berlarut-larut dalam kesedihan,
namun ia juga tidak memungkiri pada awalnya ta sempat beberapa bulan tidak
masuk kerja karena masih tidak menenma pengakhianatan dan perlakuan sang
suami, yang mana sempat menampar SK keuka terjadr pertengakaran hebat
dirumahnya, dan disaksikan oleh orangtua dan anak-anaknva. Pertengkaran itu
dipicu oleh kenekatan SK yang memergok: suaminya sedang selingkuh di sebuah
mote., dan karena kejadian im seluruh keluarga SK memben dukungan untuk
segera berceral dan suarninya.

Setelah mengalami perceraian it SK mengalamm beberapa perubahan
dalam hidupnya. Menjadi single mother bukan suatu cita—cita dalam hudup SK, 1a
tidak pernah bermuimpi akan mengalami hal yang sama seperti thunya. Namun
apapun yang terjad: SK tetap pada pendinannya, 1a tidak akan menjadi wanita
yang lemah, yang fidak berbuat apa-apa setelah mengatahui telah dimadu oleh
suami. SK. tridak akan berkompromi dengan perasaanya, seperti mempertahankan
hubur.gan dengan seseorang yang dicintainya dan demi anak-anaknya. SK justru
secara tegas menginginkan perceraian, bukannya tidak memtkirkan anak-anak
yang masth kecil-kecil, fetapi malahan untuk menunjukkan kepada anak-anaknya
bahwz. jadi orang harus punyva prinsip dan pilihannya im yang terbaik baginya, ia

tidak 1ngin membodohi dirinva untuk hal vang secara jelas sudah tidak mungkin
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lagi dipertahankan. Hatinya sudah terluka dan bahkan mungkin tidak akan pernah
terobati.

Sudah 9 tahun lamanya SK menjadi seorang single mother, SK terlibat
cukup nyaman dengan kondisinya sckarang. Ia mengungkapkan betapa repotnya
jika memiliki suarm. Sikap mengalah dan menuruti keinginan suamt harus selalu
dilakoni sebagai seorang istri, baik dalam hal masakan sampai ke hubungan suami
istri. Begitu banyak pengorbanan vang ia berikan untuk suami, termasuk
ketidakpuasan seksual vang ia  rasakan, dan tiba-tiba sang suam
mengkhianatinya. Dan sim SK merasakan trauma vyang begitu mendalam,

sehingga membuatnya malas dan cenderung pesimis untuk berumahtangga lag.

A.2.5 Pengasuhan Anak

 mamaky it orangnya lerbuka sejak dulu, EF}EJ’__—W-C?UIUI anaknya, subﬁ_ogng—:
kecil diomongin, juga enak diajak omong kayak | yang terbuka i
I
;

teman, sayang ambek aku " f

(GMH 1312T5/68-69) !
| . fambah anak-anak geger, wes mami ndok usah : Anak  subjek  mendukung
[ sama papa mami, nanti mati konyol ", ya udah enak 1o | perceratan subjek
i " {SKJ012NS/358-359)
“Bebas bertanggung jawab, berdasarkan... aaa sava | Subjek mendidik anak-anaknya
mendidik kepercayaan ya, jadi percaya nu penting, va | untuk menjaga keprcayaan dan !
percayve itu ndak bisa diminta, ndak bisa dibuar-buat, | rasa tanggungjawab  Subjek
percaye itu kamu tunjukan, percaya, terbuka, nah jadi 3 hanya memben pandangan-
sava beri kepercayaan kamu, saya beri kebebasan iapt | pandangan dan keputusan tetap
kamue  harus  tanggung  jowab, sayva ndak pernah | pada anaknya

memaick-matok mereka, kamu mau jodi apua, tapi
bahwa saya sebagai orang fua memberi kalian
pandanzan-pandangan. jadi kalian putuskan, semua
keputusan ada pada kalian, itu yang saya tanamkan,
dan  sekali  kalian  memutuskan,  kalian  harus
tanggur.gjawab, kalian harus sadar bener. semua yang
kalian lakukan itu ada resikonya, orang hidup ini ada
resikonya, itu yang sava tanamian “.(SK1012NS/580-

|588) _ _ _ .
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Adalah hal yang menyakitkan bila terjad: perceraian, terutama bagr yang
memiliki anak. Karena anak SK sudah menginjak 12 tahun, menurut Hukum
Islam di Indonesia, maka anak boleh memihh untuk skut dengan ayah atau tbu
Sesual dengan cerita SK, ketika itu anak-anak memilih kut tbunya, dan jika
begitu sudah sah hak pengasuhan berada di SK. Bukan suatu hal vang baru bags
SK mengasuh anak seorang diri, karena semenjak awal SK sudah bekerja
mendukung ekonomi keluarpa, maka ketika ditinggal suany pun SK sudah siap
secara tidak langsung.

Semenjak perceraiannya, SK merasa tidak ada vang herubah tentang cara
pengasuhan  anak-anaknva, semenjak dulu SK sudah menjaga hubungan
komunikasi secara terbuka kepada mercka, tcrutama semenjak SK mengetahin
perilaku anak laki-lakinya yang sempat di rehabilitass karena menggunakan
narkoba. Kondisi keterbukaan memang sengaja diciptakan SK agar anak-anaknya
mau cerita mengenai masalah-masalahnva. Dan keputusan perceraran ttu juga
didorong oieh anak-anaknya.

SK menerapkan pola pengasuhan vang cukup demokratis, 1a tidak mau
ada masalah yang tidak dikomunikasikan, kepercayaan adalah hal utama, semua
harus mengungkap pendapatnya agar tidak menjadi ganjalan di hati, dan hal ini ta
terapkan karena pengalaman masa kecl yang tidak begitu terbuka dengan
orangtuanya.

A.2.6 Pemahaman Akao Kerja

“Menurut aku  sih agak berubah sih. kalo . _?Kd_cnurul ana.knya,— Eb}gl:_[
mamatu {u  sebelum cerai kerjanya ga sebamvak | lebih keras dalam bekerja |
sekarang, gara-gara cerai mungkin dia nyari kegiatan.  setelah perceraiannya !'

dulu kan pulang sore gitu._ya jam 4 uda pulang dan | ’

—_— ——m— i}
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gitu, terus kadang guru piano, sekarang lama gitu, abis
magrib baru pulang, apa ya semakin kerja keras gitu,
mm...kalo sabtu tapi separo hari”. (GMH1312TS/203-
207)

cuma ngajar-ngajar bahasa inggris di tempat !ea'-ie\\:?ﬂ-m_u

“Terus terang setelah divorce setelah df(mgga? seperti
ini, saya mesti semangat, vah karena itu tadi. sava
nggak bolel kelihatan lemah di depan anak-anak saya,
sava  harus  menunjukkan  bahwa  saya  sudah
berkomitmen seperti ini dan sava mesti semangat, yah
kalau sava tidak menunjukkan semangat sava va, anak-
anak down dan melihat sava “gimana tuh. Tapi terus
terang saya lebih bersemangat, setelah saya sendiri ya.
va kacena ity fadi va, va untuk menunjukkan kepada
anak-anak loh kan saya nggak apa-apa, gitu lo, jadi,
| kehidupan terus berlangsung, seperti apa adanya ya,
| jadi kalau kejadian ity apa itw apa gitu it wajar vah,
| vah e tuntwton hidup va, wapr ini vang sudah kita
| putushan ya ity bagaimana kita  hidup, gitu”
\'i§m G12NS/988-998)

Subjek merasa tidak bole
kelihatan  lemah didepan
anak-anaknya, dengan cara
lebih  bersemangat  dalam
bekegja

J___M_“__,

“Pasti dong, pasti ada, ya cma merasa ya sebenerma
sava sudah bekerja dan mendapatkan hasilmva, dan
meniang saya I do work to get that, ya itu memang hasil
kerja sava”. (SK1012NS/1003-1005)
“Ya scva punya impian va, this is my dream gitu balwa
saya nggak ingin jadi pegenwai terus kok, suatu saar sava
pengen punva bisnis sendivi, gitu, sava pengen bekerja
di rumah, gitu, enak deker dengan anak-anak, saya bisa
berkomunikasi lebih dengan anak-anak, meskipun anak-
anak sudal besar dan malah sayva yang sering
ditinggalin, lapi rasanya ity yang saya impikan. Sava
ingin bekerja di rumah, pokoknya nggak jadi pegawai,
sava pengen mempunvai more of authority. day on day
menjadi pegawai sampai kapan, itu sih yang belum
fercapai”. (SKI91ZNS/1007-19012)

| sudah selayaknya mendapat
i hasil yang pantas

i Subjek  memibiki
| suafy saat ingin mempunyai
: bisnis  sendin diremah,
schingga 1a bisa
berkomunikasi lebith dekat
dengan anak-anaknya.

Subjek merasa dalam bekerja |

umpian,

Perkembangan teknologn membawa perubahan dalam kehidupan. tidak

terkecuali pada kaum wanita. Sebagai individu dan pribadi, wanita juga memiliki

harapan, kebutuhan, minat, dan potensi. Menurut psikologt humanistik yang

menekankan pada nilai positif manusia, wanita juga membutuhkan aktualisas) din

yang optimal dem: pengembangan dirinya. Dilihat dari segi sosial seseorang akan

mendapat status jika orang tersebut bekerja. Disisi lain bekerja bagi seseorang
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adalah melakukan pekerjaan dengan maksud untuk memperoleh pendapatan yang
digunakan untuk memenuhi kebutuhannya sehan-hari, schingga dan sisi ekonomi
bekerja merupakan suatu cara untuk mendapatkan penghasilan untuk mencukup
kebutuhan hidup. Salah satu pertimbangan yang mendasant SK untuk bekenja
adalah karena ia sudah terbiasa hidup dengan scorang ibu yang bekerja dan
setelah percerainnya SK semakin sertus untuk bekerja.

Semangat kerja SK ternvata menjadi suatu hikmah dan membuahkan hasil
yang sangat positif bagi diri SK, keberhasilan ini di tengarar vaitu SK dipercaya
unfuk menduduki kepala cabang di tempatnya bekega. Scperti vang telah SK
ungkapkan diatas bahwa hal im dilakukannya untuk menunjukkan kepada anak-
anaknva bahwa ibunya mampu menunjukkan eksistensmya dan tidak terpuruk
hanya karena masalah perceratannya itu.

Disela kesibukannya SK tidak lupa untuk selalu memperhatikan anaknya,
karenakan tempat kerja SK tidak begitu jauh dan rumahnya sehingga settap har
SK dapat beriemu dengan kecluarganya. Tiap han SK berangkat kerja jam 9 pagi,
dimans sebelumnya SK harus menyiapkan keperluan anak-anaknya untuk
berangkat sekolah, seperti sarapan bareng, sedangkan sepulang kantor SK
menyempatkan din untuk bercengkrama dengan anak-anaknya, begtu seterusnya
sehingga keterbukaan sangat ditekankan oleh SK kepada anak-anaknva sebagai
kontrol perilaku mereka.

Dalam hingkungan kantor, SK tidak mendapati suatu kesulitan yang berarti
berkenaan dengan status yang disandangnya Rekan-rekan sekantornya malah

salut dengan etos kerja yang ditunjukkan SK. Perlu diketahui tempat kerja SK
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adalah lembaga kursus bahasa Inggris yang cukup terkenal, dengan kantor pusat

di Jakarta. Lingkungan kerja yang berkembang tentunya sangat mengunggulkan

profesionalisme sehingga tidak perduli bagaimana status pegawamya yang

penting adalah bekerja dengan baik, selain 1tu SK juga sudah mendapatkan

beberapa pelatihan atau training untuk pengembangan SDM, schingga 1a semakin

banyak mengetahui cara pengembangan diri pribadinya.

Jika ditanya tentang kepuasan yang dirasakan SK dalam bekena, ia terhhat

puas dengan hasil yang dipcroleh, dan 1a juga sempat mengatakan cia-citanya

untuk membuka usaha sendiri dirumah, agar lebih dekat dengan anak-anaknva.

B. Analisa Penemuan

B.1. Subjek 1
B.1.1 Stereotip Gender

B.1.1.1 Stereotip Gender dalam Rumah Tangga

“Ya sama-sama, suami pelindung keluarga, si istri
melindungi suami dan anak-anak. Ya sebuah keluarga
selayaknya team work vang solid, ayan sebagai
pimpinannyva, ibu sehagai wakilnya, dan anak-anak
sebagai anggotanya. Sebewldnva suatu  keluarga
itu... seperti suatu organisasi, baik seperti di perusahaan
alaupun suatuy negara vang kecil. Lengkap dengan
aturan-aturannya”. (AD1012ZNS/406-409)

Menurut subjek  sebuah |
keluarga seclayaknva team
work yang solid

“Yany jelas ayah itu sebagai kepala dan sebagai
pelindung sehingga dia mm... peran pertama yang jelas
dia harus bekerja dan mencari duit, kareng dia Juga
sebagai kepala dia juga harus sebagai pendidik ya
kan.. peran ibu karena dia sebagai second men dalam
suatu rumah tangga dia menjalankan istilahnva apa-apa
yang diinginkan oiaqu diperintahkan oleh suami, dia
sebagal pendamping alau supporting dan jangan lupa
ibu pun itu perannya juga besar dalam rumah tangga,

berpendidikan pasti itu juga akan berpengaruh pada

anak-anaknya, seorang ibu juga bisa dikatakan ekonom
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kalau ibu itu bukan orang yang baik bukan orang yang |

Menurut subjek seorang
ayah  sebagar  kepala
keluarga dan juga sebagai
pendidik. Sedangkan ibu
sebagai pendamping dan
supporting, dan kualitas
seorang 1bu akan
berpengaruh pada anak-
anaknya.
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tangga”. (AD1012NS/369-376) 1

karena d‘a juga ham.f b”a meffge!(}]a kﬂaﬂg@ﬂm‘hﬁr‘w-m_——-—“—}

“Ada 1api tidak harus mutlak, contohnva jika baerai jam | Seorang istri dan suamu
dinding uda mati, nah istri tidak frarus memmggu suami | seha rusnya fleksibel dalam
untuk mengganti baterainya, va. jfleksibel lah.memang | melakukan peran-perannya
kalo anak-anak masih kecil ya, butuh perhatian ibu )
seperii orang Barat para avah bantu memasak
sarapan,oke itu”. (AD1012NS/397-398) | o o o
"Ya.. menurut sava itu hanva fakior linghungan aja,
ada gengsi, tapi dunia orang baraf justru hal itu tidak  patriarki  hanya masalah
masalah, laki perempuan  dianggap  sama  dan | hydava karena ada gengsi

l mempunyai kesempatan yang sama.” (AD1012NS/386- i
|

387) ;

“va pastilah semua ity diharapkan ya . saye kira ity hal | Subjek mengidealkan suami

Menurut subjek bu(-i"ay_a :

_F

1
i
|

|
i

L vang umum ya.. pasfi semua orang menginkan suami ! yang gagah. SIMart. .
yang gagah, yang smarl, yang herwawasan. | berwawasan, tanggungjawab, ¢

bertanggungjawab. fleksibel. open minded. ya pastilah | dan apen minded
| semuc iu diharapkan.” (AD1012ZNS/M400-403) -

Sterotip gender adalah sebuah kevakinan vang dimiliki subjck mengenat
peran pria dan wanita, disini yaitu dalam berumah tangga Menurut AD rumah
tangga dianalogikan sebagal suatu ream work yang solid dalam organisasi atau
suatu negara, yang mana ada pimpinan, wakilnya dan juga anggotanya, yang
harus saling mendukung dan bekerja sama Seorang ayah adalah pimpinan sebuah
keluarga, sedangkan wakilnya adalah sang ibu, dan anak-anak sebagai
anggotanya. AD berpendapat bahwa peran utama seorang ayah tetap sebagai
pencan nafkah dan pendidik dalam kularga, dia ndak hanya anak-anak yang perlu
di didik, istri pun juga harus dibina dengan baik. Ayah pelindung terhadap
keluarga sedangkan ibu pelindung rumah tangga dan anak-anak.

Selain itu, seorang ayah menurut subjek juga harus memiliki visi dan misi
kedepan untuk keluarganya, rencana sckolah anak dan sebagainya. Hal imi
dibicarakan dengan istri dan istn sebagai pelaksana pendukung, atau meminjam

istilah AD yaitu sebagai second man. Hal yang menarik vaitu, AD mengatakan
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bahwa antara suami dan istri juga harus fleksibel, selain melaksanakan tugas
utamanya, mereka juga sebaiknyva tidak terkungkung oleh batasan peran itu. Peran
ayah dalam mengasuh anak juga diharapkan dalam keluarga, sehingga tidak selalu
ibu vang mengurust anak. AD mencontohkan keluarga orang Barat, disitu
seorang ayah juga mau, dan tidak malu untek 1kut mengurus anaknya. bahkan ikut
membantu membuatkan sarapan. Peran fleksibel in1 dirasa sesuai untuk sebuah
keluarga. Sedangkan jika orang timur, menurut AD karena faktor lingkungan vang
menycbabkan demikian sepertt gengsi.

Dalam berumahtangga AD menekankan adanva komitmen dan itu harus
dijaga. Disamping itu ada karakier yang harus dimiliki seorang ayah dan 1bu
sepert] smart, yang berwawasan, bertanggungjawab, fieksibel, dan open minded,

dan 1t1 idealnya yang harus dimiliki oleh keduanva.

B.1.1.2 Stereotip Gender datam Lingkungan Kerja

“Ya wa apalagi jaman sekarang ya. Bekerja i | Menurut subjek s.e:bailuwal
mengasikkan, ada kepuasan.  Bekerja  banvak ' wanita bekerja karena 3&‘3“
mecanmya juga, membersihkan rumah juga bekerja. harga diri terangkat dan i
memasak, memandikan anak juga bekerja. Memang tidak selalu minta kepada
sebaiknya wanita itu bekerja, v tadi harga dirinya | -

. . i suami
terangial ya to, karena tidak selalu minta kepada
suami, ya itu semua komitmen suami istri. Ya kalo
jaman sekarang penting sepertinya, istri menurul sava |
L bisa part time atau Jull terserah, anak-anak bisa
dititipkan ke nencknva ya, kalo ngga ya banyak kan
sekaraing  tempat-tempat  penitipan  anak,  sangat
membantu itu, baru kemudian hori liburryae kayak |
sabty  minggu  husus  perhatian ke anak-anak’.
(AD1012NS/416-422) i
“Yang jelas, dia harus bisa mengikwti linglungannya. . Menurut subjek wanita dan
bisa beradaptasi, sifar fleksibel, saling menghargai | pria harus bisa beradaptasi
satu sama lain, bisa bekerja tim, saling berkoordinasi,
ada  kalanya  keras  ada  kalanya  lunak”
{AD10I12NS/426-428) -
| “lva memang saya akui itu, wapi jika si wanita mau 4_\\1&&13_ __bisa  mengatast |
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belajar, maju, tentu dengan segala pengalamanmya | keterbatasannya dengan mau
dia alan bisa mengatasi” (AD1012NS/432-433) _ _;_beiajaf untuk maju

Sterotip gender adalah sebuah keyakinan vang dimiliki subjek mengenai
peran pria dan wanita, disin1 yaitu dalam lingkungan kerja. Menurut AD pria dan
waniza memiliki tanggung jawab dan hak yang sama dalam bekerja dan harus
melaksanakan segala tugas sesuar dengan job desk vang telah ditentukan,
Menurut AD sebaiknya wanita harus bekerja karena ia akan [ebith dihargal
Seorzng wanita pekerja vang juga sebagai ibu adalah hal vang lumrah dan sudah
separtasnya, mengingat perkembangan jaman vang menuntut individu untuk
berkembang. Selain itu AD mengatakan 1bu bekena bisa saja bekena penuh waktu
atau paruh waktu, tergantung kemampuan individunva. Dan AD mengatakan
waktu yang hilang dengan anak bisa dikompensasikan pada han libur, tentunya
dengan komunikasi yang berkualitas.

Untuk bertahan dalam hingkungan kerja AD juga memaparkan beberapa
Karaktcr yang harus dimihiki seperti  bisa mengikuti lingkungannya, bisa
beradaptasi, sifat feleksibel, saling menghargar satu sama lain, bisa bekerja tim,
saling berkoordinasi, ada kalanya keras ada kalanva lunak, dan hal ini berlaku
bagt pria maupun wanita. Mengenai sifat emosionalitas pada wanita, AD
mengakuinya namun ia juga berkata bahwa hal itu bisa dipelajari cara
mengatasinya seiring dangan pengalaman-pengalaman yang ia dapatkan

Berkenaan dengan penampilan, menurut AD baik wanita dan pria harus
bisa rnenampilkan dirinya dengan baik, dalam arts tidak berlebiban, Khususnya

pada acara resmi atau formal, karena berhubungan dengan imuge. Begitu juga
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dengan jenis pekerjaan yang ideal bagi wanita dan pria, hal itu disesuatkan dengan

kemampuan masing-masing, karena hanya diri sendiri vang bisa mengukur

kemampuan.

B.2. Subjek 2

B.2.1 Stereotip Gender

B.2.1.1 Stereotip Gender dalam Rumah Tangga

l

"Kalau .s‘aya-;rwﬁhar g:mf?)dmba}g?w;}_r;;fepc;ia

: keluarga, ihu ine kepala rumah 1angga, sebagai kepala

| Menurut subjek ayah adalah |

kelucrga, ayah itv mengayomi, dia yang berianggung

jensad semuanya, ngavomi  keluarganya,  lermasuk
untuk menghidupi keluarganya, sebagai seorang isiri,
istri adalah kepala rumah tangga, dia yang meagelola,

- Dan harus ada kerja sama

rumah  rangga,  termasuk  mengelola  keuangan. |
termasuk mengelola anak-anaknva, bersama ofcourse |
bersama kepala keluarga, saya memandongmva ging,
idealnya gitu seperti itu. Nah jadi mestinya bekerja

sama, istri sama suami’”. (SKI1012NS/724-730)

kepala  keluarga

dan tbu

schagai kepaia rumah tangga. .

(SK101ZNS/732-738) _

. kerja sama, mendidik anak, va semugnva terlthat : Suami dan istri harus bekerja

bukain masalah mendidik anak wes tak serahno ibuke, | sama

aku nggolek duit tok, ndak gitu, nggolek duit wes aku
ae, ihuke ga usah melok-melok Tapi lek aku bisa
membantu, dan  komu  setuju, kenapa nggak
Sebenarnya kalau dalam [slam itu kan sudah jelas yva,
fugas Istri, tugas swami gitw ya, kan juga nygok
dilarang, istri bekerja. asal minta ijin dulu samu
suami, itu aku setuju nggak apa-apa, dan suami fuga
mengijinkan, kalau suami nggak ngijinkanpun, mesti

»

must be good reason, gitu va, kira-kira va’.

“Yah yang bertanggung jawab, setia. yah terbuka
yah... yah itu terlalu umum ya yah sava jawab itu yah
semuanye  ya, tanggung  jawabh  keungan,
langgungjawab  keamanan, langgung  jawab
pendidikan, gitu. Setia, oh iva dong, setia dong nggak
selinghkuh-selingkuh kayak gitu, ndak nakal-nakal gitu,
terbusa, atau yah terkait apapun, supaya menghargai,

supaya lebih menghargai, katakanlah suatu saat suami |
ada kesalahan gitu yah, kalau dia belum terbuka ini i
apa, «gyak ini ya kasusnya papanya anak-anak. saya |

sudak katakan saya ndak amii poligami, kan gitu va,
tapi kalau dia misainya dia terbuka dari awal, eniah

I
|
|
|
1
|
i
|
|
1

Menurut subch suami harus |

bertanggungjawab

menjaga komitmen karena jika

sudah dilanggar

menyakiti berbaga: pihak

dan

akan
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kenapa alasannya dia giw, pacaran dengan orang
lain, atau alasannya seneng dengan orang lain,
mungkin aku bisa nerima. ada kemungkinan lo aku
bisa nerima, mungkin ya, tapi ketika dia sudah
bohong-bohorig wes males aku wes, pegel wes males
wes males, wes iku wes melanggar azas, melanggar
komitmen gitu ya, coba dia... " (SK1012NS/872-883) L .
“Ya sabar, setia, ya yah hidup harus smart, horus | Menurut subjek seorang suamm
pandai harus punva kepribadian, punya prinsip, punya | harus bertanggungjawab.
visi misi dalam hidup ini va, va harus iau bener tugos, | berprinsip.  Sedangkan  str1 |
ya begitu, dia sadar bener soal rolenya istri-istri dalam | juga  sesuai  dengan  peran i
rumah tangga it seperti apa, yal laki dan perempuan | itama namun. menubki hak |
pasti beda, gitu yah, tapi kalaw hak kan sama, hak it | yang sama dengan suarni 5
kan equal. fapi kalau hidang pekerjaan va pasti kan 3
beda, kalau tanggung jawab masing-masing, juga 1|
beda, tanggung jowabnya, ini apa vah, bukan fanggung |
Jawab yah, takdirnya nu kan melahirkan, kedratnya ya ': ;

|

|

E

gitu, melahirkan, membesorkan, lebih dekat ya sama |

anak-anak, it kan  kodratnyva  wanita ya ‘;

(SKIM2NS/A41-948) ]

Stereotip adalah kevakinan yang dimiliki individu terhadap obyek tertentu
sehingga menjadi kecenderungan dalam berpersepsi dan juga bepenlaku. SK
adalah seorang single mother yang tentunya mempunyai kayakinan tersendin
mengenai peran-peran yang seharusnya dilakukan seorang ayah dan ibu. Menurut
SK peran seorang ayah yaitu seorang kepala keluarga, vang membert nafkah,
yang mengayomi dan bertanggungjawab terhadap keluarga sedangkan peran ibu
adalah sebagai kepala rumah tangga yang bertugas mengelola rumahtangga,
termasuk keuangan keluarga dan juga anak-anak Pada intinya SK menyatakan
peran-peran tersebut sesuai dengan pendapat secara umum. Dan tidak lupa SK
menekankan adanya suatu kerjasama antara ayabh dan 1bu untuk mencapai
keberhasilan, hal 1mi juga tidak sertamerta peran ayah hanya pencan pafkah tanpa
mau tahu perkembangan anaknya, kedua belah pihak harus saling mendukung

satu sama lain.
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Selain jtu ada karakter tertentu yang seharusnya dimiliki oleh suami/istri,

seperti bertanggungjawab, setia, terbuka, dan tidak berbohong, hal yang terakhir

ini yeng ditekankan oleh SK karena SK mengalami pengalaman buruk dengan

mantan suaminya. Ketika SK mengetahui bahwa suaminya selingkuh, ia tetap

menanyakan secara baik-baik mengenai kekurangan pada dirinya, namun sang

suami tetap tidak mengkritik SK. Dari simi SK masih sakit hati, kenapa hal-hal

vang tidak berkenan dihati udak dikomunikasikan, mungkin jika sang suami

memberi alasan yang masuk akal ia bisa menenimanya dengan lapang dada,

keterbukaan itu yang paling penting dalam suatu hubungan, jangan malah menjadi

suatu kebohongan. Untuk karakter sebagal istri, yaitu setia. sabar, smar(, punya

kepribadian, dan punya prinsip.

B.2.1.2 Stereotip Gender dalam Lingkungan Kerja

“..Kayak anakku yung perempuan, kamu mesti
harus punya keahlian niah salah satwrya harus
punya ilmu, suatu saat kalau suamimu macem-
macem, kamu harus mandiri, kamu harus berdirt
sendiri, harus wajib, jadi vang tadi sava katakan,

wajib, wajib bekerja, pokoknva kamu, kalau kamu |

bekerja kan kamu punya skill, entah kamu puma
bisnis sendiri entah apa pokoknva kamu mesi
punya  idmu, ity wajib, apapun ilmunva...’.
(SK1012NS/808-812)

Subjek menekankan pada |
anak perempuannya untuk |
bekerja

“Karakter ya, yung felas kita mesti punva prinsip,
untui tau benar hidup ini, mau dibawa kemana,
untuk perjalanan hidup, tau benar kekurangan dan
kelebihan diri kita, vah, ya itu tadi. Tau benar
tunggung  jawab  orang  hidup  itn apa’
{SK1012NS8/963-965)

| Karakiter

~ dalam
lingkungan kerja harus

berprinsip

“Menghadapi  kompetitor, kalau dia itu, saya
percava sama diri sendiri kalau saya, dalam arti
begini, insyaallah ya, kalau kita  ini nggak
dipercaya, kita ini jujur. kita ini ndak sombong,
yah, kita ini profesional, banyak yang suka, kita ini,
ya terutama yang paling besar, dalam hal ini, yang

Menurut  subjek, dalam
bekena harus percaya dir,
dan profesional, agar bisa
bersaing dengan
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bisa dipercaya ini, orang akan respect sendiri,
orang akan tau siapa kita, yah jadi ndak perlu kita
ngungkif-ngungkif, tipu-tipy yah enduklah, apa
adanyu aja, jaim-paim ndak perlu jaim, yah itu tadi,
yah pokoknya itw tadi kita menunjukan kita ini
reliabel, kita ini dipercava, rrustworthy, yah kita
Jujur aja, faithfull, kita ini punya prinsip, dan kit
selalu menjunjung tinggi apa ya, profesionalitas ;

1

!

kaluw  dalam  dunia  kerja,  jadi  kita  mest |
profesional, ya syarat 7. (SK1012NS/968-976)

SK menganggap wanita dan pria memiliki hak vang sama dalam
bekerja. Untuk itu SK lebih suka dengan 1bu vang bekerja danpada vang murmnt
tbu rumahtangga. Htupun sebelum berumahtangga harus dikemukakan kepada
calon suami agar keinginan masing-masing dapat dikomuntkasikan schingga
tercipta suatu komitmen yang dipegang teguh oleh masmg-masing. Menurut 5K,
Jikalaii sang suami benar-benar tidak setuju dengan istrt yvang bekerja maka
seharusnya ada argumen yang jelas dan mendasan ketdaksetujuan tersebut.
Disamping 1tu menurut SK, menjads 1bu rumab tangga juga bukanlah hal vang
mudan, harus selalu siap sedia melayan: anak dan suaminya. Disint dibutuhkan
kesabaran dan keikhlasan.

Menurut SK cuma perempuan bodoh yang mau dimadu, hanva karena
mengantungkan nafkah dari suami. Oleh sebab itu SK sudah mulai memberikan
pandangan-pandangan kepada anak perempuannya. SK menekankan bahwa
sebagal perempuan harus memiliki keahlian atau kepintaran tertenty, harus bisa
mendiri, dan punya ketrampilan, sehingga jika ditinggal oleh suami, sudah bisa
berdiri sendiri, dan tidak ketergantungan. Dengan kata lain SK mewajibkan pada

anak perempuannya untuk bekerja.
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Pengalaman SK. dalam meniti karir juga membuat 1a lebth matang, ia

mengetahui bagaimana harus bersikap dan berpenilaku vang sesuai pada saat yang

tepat. Penampilan menurut SK jupa periu diperhatikan, tapi bukan berarti segala-

galanya, yang penting rapi. Menurut keyakinan SK, ada karakier yang harus

dimiliki agar berhasil dalam karir, sepert: bekena sccara profesional dan memilik:

prinsip, dengan cara percaya pada diri sendifi, jangan buat orang menunggu. jujur,

tekun, dan disiplin.

SK berpendapat untuk pria dan wanita, jenis pekerjaan vang scsual [uga

harus disesuaikan dengan kemampuan. Jika wanita febih baik vang tidak begrtu

berat, mengingat 1a harus membagi wakiu dengan anak-anaknya.

C. Analisis Lintas Kasus

Tabel 11, Analisa Lintas Kasus

Aspek

 Subjek 1

Subjek 2

Latar Beiakang Subjek

Berasal dart keluarga vang
sederhana dimana termasuk
kelas  menengah  Suebjek
adalah anak pertama dan 3
bersaudara. Jarak dengan
adik-adiknya cukup jauh
vakni 8 tahun dengan anak
kedua dan 12 tahun dengan
anak ketiga. Subjek hidup
dalam kelvarga yang keras
dalam  aturan.  Subjek
banyak memperoleh mmitasi
perilaku dan karakter dan
sang ayah.

l
|
|

Subyek 2 tipe wanita yang
mandiri, ketas dan
berpendirian kuat. Ini tidak
epas dan pengaruh masa
kecii subyek SK adalah tipe
wanita yang kuat pribsip
dan pendinammya  Sejak
kecil SK hanya dididik oleh
thunya vang sebagai bidan,
dan jarang sekali bertemu
ayahnya Subjek terbiasa
dengan kondimi keluarga
yang secara prakiis hanya
menghadirkan figur seorang
ibu dalam kehidupannya.
Karakter mandin sebaga

segrang  wanita  secara
L . | otomatis diadopsi dari ibu, |
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Subjek merasa pengalmnam
sang ibu sangat
mempengaruhi

kehidupannya hingga saat

Pada awalnya subjek tdak
merasa  bahwa  status
jandanya telah membuat
hidupnya berubah, hal ini

Pemahaman Status

mulai rasakan ketika ia | ini. Subjek justru secara
mengalami peristiwa | tegas menginginkan |
ditolak oleh teman | perceraian, dan sadar akan |

suaminya. Dari simi baru ia | pilihannya Bukannya tidak

merasa bahwa orang-orang | memikirkan anak-anak
| telah memandangnya | yang masih  kecil-kecil, ¢
{ neeatif mengenai statusnya. | tetapi  malahan  untuk :

Dan dan sini subjek bangkat
dan tertantang untuk
membuktikan diri

menunjukkan kepada anak-
anaknya bahwa jadi orang
harus punva pnnsip dan
pilihannva ini yang terbaik
baginya, 1a tdak ingin
membodol: dinnya untuk
sclalu  disakiti  mantan
SUAMINYa. |'

Pengasuhan anak Komunikasi adalah hal 1 Semenjak © perceraiannya.

penting dalam pengasuhan | merasa udak ada yang l
' terhadap anak-anaknya, = berubsh  temtang  cara !
karena  dukungan  dan | pengasuban anak-anaknya. |
keluarga dirasa penting | semenjak dulu subjek sudah |
agar bisa tetap bersemangat | menjaga bubungan |
untuk  bekerja.  Subjek | komunikasi secara terbuka |
| menerapkan pola | kepada mereka |
1 pengasuhan  yang  cukup ’
deinoksatis. namun i
kadangkala jupa otonter, 1a | !
| sangat fleksibel dan it |
] tergantung  siuast  dan !.
! kondist permasalahan.
Pemahaman akan kerja | Dengan etos kerja yang | Salah satu  pertimbangan |
{ begitu tinggi subjek | yvang  mendasan  untuk
merintis  karimva  dari | bekerja  adalah karena 12
bawah, ta hanya mnemiliky | sudah terbiasa Thidup

tekad yang kuat untuk bisa
bertahan hidup. Dan smi ia
berhasil membuktikan
bahwa wanita dapat juga
menduduki jabatan manajer.
dimana biasanya pekerjaan
yvang mencakup otoritas,
kekuasam dan  kontrol
dianggap sebagai pekerjaan
laki-faki.

dengan seorang 1bu vyang
bekerja dan setelah
percerainnya 1a semakin
senius untuk bekerja. Untuk
membuktikan  bahwa 1a
bukan orang lemah dan bisa
hidup tanpa suami.

Stereotip Gender Pada Single Mother ...

Ardelia Mirani




Skripsi

ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

94

Stereotip Gender dalam
Rumah Tangga

Lingkungan Kerja

| smart,

Peran spam dan istri harus

fiekstbel, selain
melaksanakan fugas
utamanya, mereka juga

sebaiknyatidak terkunghkuny
oleh batasan peran tu. Bagi
istri lebib baik bekerja agar
memiliki nilai febih dimata
sSuami.

Karakter vang ideal dumliki
suarni dan istrt vaitu

vang herwawasan,
bertanggungiawab.
fleksibel dan apen minded

Peran suami tidak
sertamerta hanya pencari
natkah tanpa man tahu
perkembangan  anaknya,
kedua belah pihak harus
saling mendukung  satu
sama lain. Bagm istrn lebih
bask bekerja.

i Karakter vang seharusnya
! dinmliki oleh suami. sepertt

1 bertanggungiawab. setia
?pada komitmen. terbuka,

‘Stercotip Gender dalam | Pria dan wanita memiliki |

tanggung jawab yvang sama
dalarn bekena dan  harus
mclaksanakan segala tugas
sesuat dengan sklala
prioritas & job desk yang
telah ditentukan.

Karakter yvang harus
dimiliki dalam kerja: bisa
mengikuti  hnghkungannya.
bisa  beradaptasi.  sifat
feleksibel salingmengharga
satu sama lain, bisa bekerja
tun, saling berkcordinasi,

pada wanita harus mau
belajar mengendalikan
Smosi.

Jems pekerjaan vang ideal |

Jjuga disesuatkan  dengan
kemampuan pribadi

Pria dan wanita memiliks
hak dan beban yang sama
dalamn bekerja.

K arakter yang  harus
dimiliki agar berhasil dalam
kena seperti bekenja secara
profesional dan memiliki
| priusip,dengan cara percaya
pada dii sendiri, jangan
buat orang menunggu, jfujur,
tekun, dan disiplin

i
l
i
!
i‘
i

Jemis pekerjaan yang sesual
juga  harus  disesuaikan
dengan kemampuan

dan tidak berbohong. |

1

P. Pembahasan

Pengalaman subjek 1 dan 2 sebagai single mother bisa dibilang cukup

lama. Walaupun mereka berbeda alasan berpisah dengan suami, subjek 1 karena

meninggal dumia, sedangkan subjek 2 kerena perceraian, tidak menyebabkan
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mereka terpuruk. Sesual dengan teori, pada subjek 1, 12 telah melalw proses
kesepian dan kedukaan karena kehilangan orang yang dicintai. Sesuai dengan
pendapat Noris & Murrel (Perimutter & Hall, 1992, dalam Palupy 2006) dan
disesuaikan pengalaman subjek 1, 1a telah mengalamm perasaan itu kurang lebih
satu tahun setelah perpisahannva Dan hingga sckarang 1a sudah menjalani hidup
sebagat single mother selama 17 tahun. Bukan waktu vang scbentar. Tidak
dipungkiri bahwa kerja kerasnva membuahkan hasil vang positif bagi hidupnya.
yattu ia berhasil menjadi manajer di kantornyva.

Pada subjck 2 perpisahannya dengan sang suami karcna percaraian, dan
sesuai dengan teori tabap perceraian oleh Paul Bohnan a pun telah melalui tahap
akhir yaitu masa eksplorasi dan keseimbangan kembali. Szat im 1a telah
mendapatkan identitas diri yang dipicu oleh keberhasilannya dalam bekerja, vaitu
berhasil menjabat sebagai kepala kantor cabang 1LP. Pengalaman ldup seorang
single mother khususnya yang cukup lama, tentunya telah melahirkan suatu
keyakinan tertentu mengenai peran gender, khususnya dalam hat berumah tangga
dan juga dalam lingkungan kerja. Mengingat subjek penclithan telah mengatanm
bagaimana menjad: ibu sekaligus ayah bagn anak-anaknya. Benkut pembahasan

lebth lanjut mengenai hasil penelitian.

D. 1. Stereotip Gender dalam Rumah Tangga
Sterotip gender dalam rumah tangga adalah suatu keyakinzn mengenai
peran pria dan wanita dalam berkeluarga. Subjek 1 dan 2 pada dasamya memilikd

pemahaman yang sama mengenai peran suami dan istri. Mereka menganut
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stereotip peran gender sederajat. Dimana mercka mengidealkan suatu
keseimbangan dan fleksibilitas peran dalam keluarga, walaupun mereka tetap
menyatakan bahwa ada peran-peran utama yang menjadi prioritas. Hal mm
didukung oleh pengalaman masing-masing subjek sebagai seorang single mother
dan juga sebagai pekerja. Berikut pemyataan subjek:

“Ya sama-sama, suami pelindung keluarga, si istri melindungi
suami dan anak-anak. Ya sebualh keluarga selayaknya team work
vang solid, avah sebagai pimpinannva, ibu sebagai wakilnyva, dan
anak-anak  sebagai  anggotanya.  Sehendnva  suarn keluarga
itu... seperti suatu organisasi, baik seperti di perusahaan ataupun
suatu  negara vang kecil. Lengkap dengan  aturan-aturannya’”.

(Subjek 1)

“Yang jelus ayah iru sebagai kepala dun sebagai pelindung
sehingga dia mm... peran pertama yang jelas dia harus bekerju dan
mencari duit, karena dia juga sebagai kepala dia juga harus sebagai
pendidik ya kan . peran ibu karena dia sebagai second men dalam
suatu rumah tangga dia menjolankun  istifahnya apa-apa yang
diinginkan atau diperimahkan olel suami, dia sebagai pendamping
atau supporting dan jangan lupa ihu pun itu perannya juga besar
dalam rumah tangga, kalau ibu itu bukan orang vang baik bukan
orang vang berpendidikan pasti itu juga akan berpengarult pada
anak-anaknya, seorang ibu juga bisa dikatakan ekonom karena dia
Juga harus bisa mengelola keuangan rumah tangga”™. (Subjek 1)

“Ada tapi tidak harus mudlak, contohnva jika baterai fam dinding
uda mati, nah istri tidak harus menunggu svami untuk mengganti
baterainya, ya..fleksibel lah,memang kalo anak-anak masih kecil ya,
butuh perhatian ibu... seperii orang Baral para ayah buntu
memasak sarapan,oke itu”. (Subjek 1)

Kalau saya melihat gini lo mbak, ayah itu kepala keluarga, thu itu
kepala rwumah rangga, sebagai kepala  keluarga, ayah itu
mengayomi, dia yang bertanggung jawabh semuanya, ngayomi
keluarganya, termasuk untuk menghidupi keluargamva, sebagai
seorang istri, istri adalah kepala rumah rangga, dia yang
mengelola, rumah tangga, termasuk  mengelola  kewangan,
termasuk mengelola anak-anakmya, bersama ofcourse bersama
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kepala keluarga, saya memandangnya gitu, idealnya gitu seperti
itu. Nah jadi mestinya bekerja sama, istri sama suami” . (Subjek 2)

Y kerju sama, mendidik anak, va semuanya terlibat bukan
masdalah mendidik anak wes tak serahno ibuke, aku nggolek duir
tok, ndak gitw, nggolek duit wes aku ae, thuke ga wsal melok-
melok. Tapi lek aku bisa membanty, dan kann sefufju, kenapa
nggak. Schenarnya kafau dalam Islam fu kan sudah jelas va,
fugas istri, fugas suami gy ya, kan juga nggak dilarang, istri
hekerja, asal minta ym dule sama suami, itu aku setuju nggak apa-
apa, dan  swami juga mengijmkan,  kalaw suanin o nggak
ngifinkanpun, meste must be good reason, gitu v, kira-kira va

(Subjek 2)

yang mendukung:

“va pastilah semua itu Jdiharapkan ya. sava kira v hal vang
UMW Y .. pasti SCAd orang menginkan suams yang gagan, vang
smart, yang berwawasan, berfanggungrawab, fleksibel,  open
minded, va pastilah semua ity diharapkan.” (Subjek 1)

“Ya kurang lebih sama lal,istri.. va juga smart, dan itu suma”.

(Subjek 1)

“Yah yang hertanggung jawabh, setia, yah terbuka yah... vah it
terlalu umum yu yah sava jawab itu yah semuanya ya, tanggung
Jawab  keungan, langgungiawab  keamanan, tanggung  jawab
pendidikan, gitu. Setiu, oh iva dong, setia dong nggak selingkuh-
selingkuh kayak gitu, ndak nakal-nakal gitu, terbuka, atau vah
ferkail apapun, supaya menghargai, supaya iebih menghargai,
katakanlah suatu scat suami ada kesalahan gitu yah, kalau dia
belum terbuka ini apa, kayak ini ya kasusnya papanya anak-anak,
saya sudah katakan sava ndek anti poligami, kan girtu ya, tapi
kalau dia misalnya dia terbuka dari awal, entah kenapa alasannve
dia gitu, pacaran dengan orang lain, atau alusannva seneng
dengan orang lain, mungkin aku bisa nerima, ada kemungkinan lo
aku bisa nerima, nmumgkin ya, tapi ketika dia sudah 'holmng-
bohong wes males aki wes, pegel wes muales ...wes males, wes thu
wes melanggar azas, melanggar komitmen gitu va, coba dia...”

(Subjek 2)
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“Ya sabar, setia, ya vah hidup harus smart, harus pandai harus
punya kepribadian, puatya prinsip, punya visi misi dalam hidup ini
ya, ya harus tau bener rugas, ya begitu, dia sadar bener soal
rolenva istri-istri dalam rumah tangga itu seperti,yah laki dun
perempuan pasti beda, gitu yah, tapi kalau hak kan sama, hak itu
kan equal, tapi kalau bidang pekerfaan ya pasti kan beda, kalau
tanggung jawab masing-masing, juga beda, tunggung jawabnva,
ini apa yahbukan tanggung jowab yah, tukdiraya itu kan
melahirkan, kodrammya ya gitu, melahirkan, febil dekat ya sama
anak-anok, itu kan kodramya wanita ya”. (Subjek 2)

D. 2. Stereotip Gender dalam Lingkungan Kerja

Sterotip gender adalah suatu kevakinan mengenal peran pria dan wanita,
disin1 dalam lingkungan kerja. Dapat dikatakan bahwa kedua subjek sama-sama
memiliki pendapat bahwa pria dan wanita memiliki hak dan tanggung jawab vang
sama dalam dunia kerja. Peran yang dijalankan juga sama. tidak ada pembeda atau
diskriminasi dalam perwujutannya, dan tambahan dari subjek 1, vaitu harus sesuai
dengan job desk yang dnyalankan. Benkut bukti yang menunjukkan pemyataan
subjek:

“va fleksibel, harus tahu itu tadi skala priorinnya, sama aja beban
tanggunggawab dan sesuai job desk”. (Subjek 1)

“Iva, Intinya. va samalali, mereka suma, pria wanita, hak dan

beban kerjanya.” (Subjek 2)

Begitu juga dengan karakter dalam kerja, mereka pada dasarnya sama-
sama berpendapat bahwa bekerja harus profesional, seperti fleksibel, memiliki
prinsip, saling menghargai, saling koordinasi, tekun, juur, dan disiplin. Berikut

bukti yang menunjukkan:
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“Yang jelas, dia harus bisa mengikuwi lingkungannva, bisa
beraduptasi, sifar fleksibel, saling menghurgai satu sama lain, bisa
bekerja tim, saling berkoordinasi, uda kalanya keras ada kalanya
funak.” (Subjek 1)

“Menghadapt kompetitor, kalau dia i, sava percaya sama diri
sendiri kalau saya, dalam arti begini, insvaaliuh va, kalaw kita ini
nggak dipercava, kita i jyjur, kita ini ndak sombong, yah, kita ini
profesional, banyak vang suka, kita ini, ya ferutama yang paling
besar, dalam hal i, yang bisa dipercava i, orang akan respect
sendiri, orang vkan taw siapa kiva, yah jadi ndak perlu kita ngurgkit-
ngungkit, tpu-tipu vah endakial, apa adamya aju, jamm-jfaim ndak
perfu jaim, yah ju tadt, vah pokoknya it tadi kita menwukan kita
ini reliabel, kita ini dipercava, trustworthy, yvah kita jujur gja,
Jaithfull, kita ini punva prinsip, dan kita selalu menjuryung tingg:
apa va, profesionudditas kalau dadam dunia kerja. jadi kita mesti
profesional, va svarat”. (Subjek 2}

Dalam hal pekenaan ideal bagt wanita dan pria, mercka sama-sama

masing-masing. Berikut bukti yvang menunjukkan:

“Karena saya sudah banyak bekerja dengan rekan yang berasal dari
berbagai latar belakang bangsa, maka sava tidak bisa menulil
karena menurut saya sama saja, terganiung kemampuan”.

(Subjek 1)

“Ya itukan tergantung pribadi dan kemampuan masing-masing aja
" (Subyek 2)
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BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

V.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelian tentang = Stereatip Gender Puada Single
Mother yang Bekerju™ seperti yang telah dyabarkan pada bab V. dapat
distmpulkan bahwa secara umum ada persamaan pendapat yang divakini antara
subjex [ dan subjek 2, mengenai stercotip gender vang berkenaan dalam
lingkungan rumah tangea dan juga lingkungan kema. Stereotip gender adalah
keyakinan mengenai atribut-atribut pribadi dan perempuan maupun laki-laki.
Berikut kesimpulan berdasarkan indikator:
a. Latar Belakang Subjek
Pada dasarmnya pada subjek 1 dan 2 memiliki latar belakang pengaruh peran
maskulin yang lebih besar. Pada subjek | ia dapat dari ayahnva, sedangkan pada
subjek 2 dan 1ibunya vang juga berperan sebagar kepala keluarga.
b. Pemahaman Status
Padii subjek 1 status janda menjadi tantangan tersendin untuk menghidupi anak-
anaknya. Hal in1 juga dieprmgaruhi oleh pengalaman yang buruk subjek |
mengenai anggapan orang tentang statusnya. Sedangkan pada subjek 2,
pemahaman status lebih dikarenakan rasa tegar untuk tidak tunduk pada suami
yang telah melanggar komitmen perkawinannya. la lebih memilih untuk hidup

sendiri daripada diperlakukan sewenang-wenang oleh mantan suaminya.

100
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¢. Pengasuhan anak
Kedua subjek sama-sama menekankan komunikasi yang terbuka dengan anak-
anaknya Aturan-aturan yang terlalu keres atau otonter tidak diterapkan. Mercka
sadar betul bahwa 1a harus bisa fleksibel, mengingat peran ayah juga dituntut
ada pada dinnya.

d. Pemahaman akan kerja
Subjek I dan 2 sama-sama menganggap kena sebagal penvelamat hidupnya.
Darn hasil jerih pavahnva itu ta berhas! membesarkan kedua anaknya seorang
dir, yang mana hal ini seharusnyva dilakukan oleh seorang avah.

e. Stereotip gender dalam rumah tangga
Kedua subjek sama-sama menganggap peran suamt dan tstr harus fleksibel.
selein melaksanakan tugas utamanva. mereka juga sebatknya tidak terkungkung
oleh batasan peran itu. Bagi istri lebih batk bekerja agar memiliki nilai lebih
dimata suami. Karakier vang wdeal dimibiki suami dan 1stnn vaitu smarr, yang
berwawasan, bertanggungjawab. fleksibel, dan oper minded.

f. Stereotip gender dalam Lingkungan Kerja
Pria dan wantta memihiki tanggung jawab yang sama dalam bekerja dan harus
melaksanakan segala tugas sesuai dengan sklala prionitas & job desk yang telah
ditentukan. Karakter yang harus dimiliki dalam kerja:  bisa mengikuti
lingkungannya, bisa beradaptasi, sifat feleksibel salingmenghargai satu sama
lain, bisa bekena tim, saling berkoordinasi, ada kalanya keras ada kalanya
lunak. Jemis pekerjaan juga disesuaikan dengan kemampuan masing-masing,

jadi indak ada perbedaan.
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Selain kesimpuian tersebut, Peneliti juga menemukan beberapa hal yang
berkaitan dengan tema penelitian yaitu - (1) Karakter kepnibadian berandil besar
bag seorang single morher untuk bisa memalani kehidupannya. Tujuan positif
untuk menghidup anak-anaknva seorang diri telah membuahkan banvak menfaat
bagi dirinya dan bagl perkembangan anak-anaknva, sepert mercka lebih
menckankan pada anak perempuannya untuk bekega dan juga perubahan pola
pikir yang lebih matang. (2} Seorang singfe morher, walaupun schebat-hebainya,
tetap 1a adalah seorang wanita, sehingga masyarakat cenderung salut dan
menghargai peran gandanya Dan secara vdak langsung mampu mematahkan
stigma negatif vang ada dimasvarakat. (3} Kehidupan single mother sangat
membutuhkan dukungan dan pthak keluarga besar, karema bagi mereka yang
memthtki anak yang menginjak masa remaja dibutuhkan kehadiran orang dewasa
untuk selalu mengawasi nmereka.

Dan uraian diatas akhirnva rumusan masalah dalam penelitian im dapat
terjawab. Masing-masing subyek memiliki pendapat vang sama mengenai peran
pria dan wanita dalam berumah tangga dan juga dalam lingkungan kerja.
Dinamika proses yang berbeda-beda dalam menjalani kehidupan single mother
telah menunjukkan bahwa pengalaman mereka telah menghasilkan suatu
keyakinan yang tidak sama dengan pemahaman gender secara teradisional. Oleh
karena itu stereotip gender vang mereka anut termasuk dalam Stereatip Peran

Gender Sederajat (dalam Hurlock, 1996).
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V.2 SARAN
a. Bagi wanita yang telah menjadi single morher supaya lebih menggah
kemampuan din karena temyata wanita juga mampu berperan dalam

lingkungan publik vang sarat akan dunia laki-lakt.

b. Bagi wanita yang masih memiliki keluarga utuh selavaknva harus menjaga
keharmonisan rumah tangga, bisa dengan kemunikasy vang berkualitas dengan

pasangan, agar dapat terantisipasi hal-hal vang tidak dunginkan

¢. Bagi masyarakat. sebaiknva masvarakat muiar menghitangkan pandangan
negatif mercka terhadap status janda vang mana juga memiliki anak.
Dukungan dan lmgkungan juga sangat mereka butuhkan. Dan dan penelitian
1m dapat dibuktikan bahwa stigma negatif itu tidak sepenuhnya benar, karena
seorang single mother juga bisa membesarkan anak-anaknya scorang din, dan

usahanya sendir tanpa harus meminta-minta kepada orang lain.

d. Bagi penelittan selamutnya:

1. Pemilihan subyek penclitian lebih vaniatif dengan jumilah yang lebih
banyak lagi untuk melihat keunikan pada masing-masing individu dan
menggall hal-hal vang belum terungkap dalam penelitian ini, seperti
proses stereofip gender dan juga dinamika kehidupan seorang single

mother.
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2. Penelitt mampu membangun rapport yang batk dengan subyek penelitian
agar subyek lebih leluasa dalam membenkan informasi sehungga data
penelitian menjads Jebih kaya.

Meningkatkan keterampilan Peneliti untuk melakukan observasi  dalam

7]

rangka memperoleh informast yang mungkin befum terungkap melalui

pertanyaan-pertanvaan wawancara.

V.3 KETERBATASAN PENELITIAN
Ada beberapa keterbatasan vang terdapat dalam penelitian ini vaitu :

1 Pertanvaan-pertanyaan wawancara kurang  mendalam dalam
mengeksplorasi aspek personal dari masing-masing subvek. Hal ini juga
dikarenakan waktu vang terbatas, dan pencliti hanya satu kali melakukan
perternuan dengan subjek.

2 Kesulitan penelitt untuk menemukan subjek vang telah menjadi single
mother untuk waktu vang cukup lama, dan juga memiliki keberhasilan

dalam pekerjaannya.
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LAMPIRAN

1. isian Data Subjek

2 Protoko! Wawancara

e

3. Transkrip Verbatim
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Isian Data Subjek
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PROTOKOL STUDI KASUS
“Stereotip Gender pada Single Morfier yang Bekerja™

A . Latar Belakang Masalah

Berbicara tentang gender selalu menjadi hal vang menarik, terkadang kita
selalu berfikir tentang kodrat antara wamia dan pna. ataupun justru berfrkir
tentang kesetaraan peran antara pria dan wamita. Satu alasan vang menank bagi
peneliti untuk mengungkap i1su gender sebapar bahasan dalam penelitian, adalah
pengalaman penelitt semasa mengambil mata kuliah psikologi gender dan
psikologi keluarga, dimana dalam perkuliahan tersebut peneliti merasa isu gender
tidak terbatas pemahaman antara kodrat atau sebuah kesetaraan. D1 samping isu
gendar vyang ingin diangkat dalam penehtian im, penelii juga memihk
ketertartkan pada peran seorang smmgle mother, dumana penehiti memiliki
pengalaman vang cukup menank kettka melihat scorang tbu vang memihikt dua
anak yang ditinggal memnggal suaminya cukup lama, sekitar 17 tahun lamanya.
Bukan waktu yang singkat bag seorang 1bu. vang membesarkan kedua anaknya
seorang diri, sebuah pilthan yang sulit bagt seorang simgfe mother untuk tetap
bertahan hidup, sehingga pada akhimya memutuskan untuk bekena, demm
kelangsungan hidup dirinya dan anak-anaknva. Dinamika pengalaman seorang
single mother memadi hal yang menank untuk ditelin, dan dikaitkan dengan
bagaimana keyakinan peran gender dari seorang single mother yang bekerja.

Single parent adalah orangtua tunggal, ayah atau 1bu yang membesarkan
anak-anaknya seorang din, dan bertahan untuk tetap sendin (Student
Dictionary,1996). Benaim (dalam Kaplan & Sadock, 1997) mengatakan bahwa
kematian pasangan hidup bagi seorang perempuan akan terasa lebih menyakitkan
dibandingkan dengan seorang laki-laki, karena seorang laki-laki yang ditinggal
mati istrinya cenderung lebih cepat dapat melupakan atau menyelesaikan
masalahnya dan memilih untuk menikah kembali. dan hal ini tidak dinilai negatif
oleh masyarakat. Sebaliknya, bagi wanita yang ditinggal mati oleh suaminya dan

menjedi single mother, pada umumnya memihiki masalah yang lebih kompleks
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baik yang berkaitan dengan masalah seksual, sosial, ekonomi maupun pengasuhan
anak.

Kehilangan pasangan hidup akibat percerzian atau kematan pasangan im
membuat seseorang menyandang status baru sebagar janda atau duda. Pada
wanita, status janda adalah salah satu tantangan emosional vang paling berat
karena di dunia ini tidak akan ada seorang wanita vang mercncanakan jalan
hidupnva untuk menjadi janda baik karena Kematian suam atau berceral dengan
pasangan hidupnya (Sudin, 1982). Hidup sebagai janda mernupakan hal vang sulit
karena disatu sisi mereka harus bertanggung-jawab untuk menjadi orang tua
tunggal bagi anak-anaknya, batk dalam hal pengasuhan maupun member: nafkah
hidup sehari-hari, dan disisi lain mereka merasakan beban psikologis dan
masyarakat yang umumnya menganggap kehidupan menjanda scbagai hal yang
negatif (Soernaratalina, 1995).

Permasalahan yang dihadapt oleh wanita yang hidup menjanda sangat
komp eks. Pertama, mereka termaksa harus membesarkan anak-anaknya seorang
din. Hal ini tidaklah mudah karena bagaimanapun juga anak-anak vang sedang
tumbih dan mencan identitas diri akan membutuhkan figur ayah. Untuk anak
laki-laki, figur seorang ayah sangat dibutuhkan karena selama proses identifikasi,
seorarg anak laki-laki biasanya meniru tingkah laku orang-orang terdekat yang
dianggap punya “kelebihan™ untuk ditiry, dan biasanya proses identifikasi 1im
merujuk pada sosok ayah. Bag seorang janda, untuk menciptakan figur ayah vang
dapat dijadikan contoh bagi anak-anaknya, khususnya anak laki-faki, fentu
bukan’ah hal yang mudah. Dan jika persoalan ini tidak diatasi dengan baik oleh
ibu-tbu janda, bukan tidak mungkin akan menimbulkan krisis identitas pada anak
(Soernaratalina, 1995).

Wanita yang menjadi janda juga akan mengalami permasalahan ekonomi,
terutaraa jika saat memkah ia tidak bekerja dan hanya mengandalkan penghasilan
dann suami. Ketika Ia tiba-tiba kehilangan suami yang selama ini menopang
pereckonomian keluarga, para janda pun tidak memiliki pemasukan tetap. Di
Indonesia, statistik tahun 2002 menunjukkan jumlah janda yang menjadi kepala
rumah tangga adalah 13,4 persen dari total rumah tangga di Indonesia. Nani
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Zulm:nami, Koordinator Nastonal Program Pemberdayaan Perempuan Kepala
Keluarga (Pekka) memperkirakan jumlahnya sekitar enam juta kepala keluarga.
Bila tiap perempuan kepala keluarga menanggung lima orang, berarti kurang lebih
ada 20 juta orang vang harus menjadi tanggungannya. (http://www. kompas.
com/Lompas-cetak/0408/09/swara/t 194972 htm).

Beratnva beban yang dirasakan oleh sinmgle morher, mendorong mereka
sampal pada pihhan keharusan untuk bekerja. Menurut Gerson (1985, dalam
Nainggolan, dkk, 1996) keputusan wanita untuk bekerja dipengaruhi oleh faktor
yang sifatnva kumulatif, interaktif dan terus berkembang, dipengaruhi batk secara
langsung ataupun tidak dari masyarakat, keluarga dan din sendin sehubungan
dengen harapan-harapan tertentu terhadap peran wamta yang sekaligus tbu
Dipilthnya bekena scbagai salah satu cara untuk mengatasi masalah vang dihadapi
adalas hal vang positif, mengingat dan situ dapat terjalin sosialisasi dengan orang
yang lebith luas dan sekaligus memperoleh pendapatan keluarga Lebih dan itu
dengen bekenja dapat memmgkatkan harga dinn dan juga status sosialnya dalam
masyarakat.

Masyarakat sebenarnya masth mengharapkan wanita lebnh mengutamakan
keluarganya daripada kaner pribadi atau pendidikannya. Selain itu, sering Kalt
masyarakat juga berusaha mencari bukti bahwa wanita vang sukses dalam
pekerjaan dan pendidikan akan memilixy keluarga tidak sukses, dalam arti
hubungan dengan anak-anak trdak harmonis, pendidikan anak telantar, dan
berbagar contoh kegagalan lam. (http://www. kompas.com/kompas-cetak/ 0310/
20/swara/629095 htm)

Martin & Little (dalam Brannon, 2002} mengatakan bahwa perilaku
individu dipengaruhi oleh harapan terhadap jenis kelamin. Stereotip gender yang
telah terbentuk sejak masa anak-anak akan dipakai terus sampai masa dewasa.
Jika melihat peran single mother yang bekerja dan berkarir, memiliki tiga jabatan
sekal:gus yaitu harus sebagai seorang ibu, berperan sebagai kepala rumah tangga
dimana segala keputusan berada ditangannya, dan juga sebagai scorang pekerja.
Hal imt menimbulkan konflik kepentingan yang dapat berdampak terhadap

penyclesaian tugas atau pekerjaannya dan secara tidak langsung dapat
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melemahkan semangatnya untuk berkarir. Seperti adanya konflik peran, yang bisa
berkaitan dengan adanya hubungan negatif pada individu lain baik perempuan
maupun laki-laki. Menurut Zadeck (1992} bahwa tanggung jawab seorang ibu
terhzdap keluarga merupakan hal yang utama dan hal ini dapat menjadi
penghambatmya dalam berkanr. Adanya dukungan dar keluarga besar sangat
cibuluhkan dalam mengurus dan menjaga anak-anaknya.

Datam inasvarakat tradisional-patriarkhi 1erdapat pemisahan 1ajam pada
sifat. aktrvitas, dan peran gender antara laki-laki dan perempuan. Sifat maskulin
(misalnya berami dan kasar) dianggap khas laki-laki, sedangkan sifat feminin
(rmsalnya takut dan lembut) dianggap khas perempuan. Karena pandang di atas,
maka perempuan yang mengembangkan maskulinitas, misalnya gemar
bero ahraga atau mencan natkah apalagi terjun ke politik, dianggap mengingkari
kodratnya. Keberaman single mother untuk bekerja bisa dikatakan menentang
kodrat yang seharusnya dijalami sebagai seorang wanita (http//www. kompas.
com: kompas-cetak/0503/2 1/swara/ 1630 434 htm).

Berhasil tidaknya seorang single mother dalam melakukan tiap peran yang
harus dijalankan, mulat sebagai Tbu, sebagai kepala keluarga dan juga sebagai
pekerja juga sangat dipengaruhi oleh banyak fakior, dan salah satunya
kemampuan seseorang untuk dapat fleksibel dalam menempatkan din. Berangkat
dart kenyataan ini, peneliti ingin mengetahui dan memahami stereotip gender
yang diyakint olei single mother vang juga bekerja, khususnya pada mereka yang

cukup lama menjadi orangtua tunggal bagi anak-anaknva.

B. Rumusanr Masalah
Berdasarkan latar belakang, maka fokus kajian dalam penelitian ini adalah:

“Bagaimana stereotip gender yang diyakini oleh singfe mother yang bekerja 7

C. Unit Analisis

Menurut Yin (2002) unit analisis berkaitan erat dengan masalah penentuan
apa vang dimaksud dengan “kasus” dalam penclitian yang bersangkutan yaitu
suatu problem yang mengganggu banyak peneliti di awal studi kasusnya .
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Dalan: penelitian ini, unit analisisnya antara lain :
. Stereotip gender, dioperasionalkan sebagai belief mengenai atribut-atribut
pribadi dari perempuan maupun lak-laki. Dengan komponen berupa :
a. Karakter kepribadian (mandiri, emostonal dil)
b. Peran perilaku (penanggungjawab keuangan, mengurus anak}
¢. Penampilan fisik (berotot, lemah gemulai, anggun)

d. Pekenjaan (nsimyur. guru sekolah dasar)

1

Wanita single morher adalah wamita vang tidak bersuamt lagr karena
bercerai ataupun karena ditinggal mati suaminva dan memiliki anak dari

hasit permkahannya.

[

. Ibu yang bekena adalah wannta vang menjalankan sebuah aknvitas dalam
waktu yang rutin untuk mendapatkan gaji dari hasil pekerjaannya terscbut,

disamping menjalankan peran vang lain vaitu sebagai scorang 1bu.

D. Pedoman Wawancara

Untuk memudahkan proses wawancara, peneliti menyusun beberapa
pertanyaan ferlebth dahulu vang akan diajukan kepada subvek penelitian dan
sigmificant other.

Hal yang terkait dengan status Subjek :
a. Latar belakang subjek?
b. Pemahaman status subjek ?
c. Pengasuhan terhadap anak ?
d. Pemahaman akan kerja ?
Hal yang terkait dengan stereotip gender single mother ;
a. Bagaimana stereotip gender vang diyakini subjek dalam rumahtangga?

b. Bagaimana stereotip gender yang divakini subjek dalam bekerja?
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SUBYEK 1 (AD0O312TS)

Nama Partisipan . AD [Kode Partisipan _ ADO312TS .

Lokasi - 1. Tenggilis Utara [1/74 Surabaya

Pewawancara ; Ardelia Mimani Kode Pewawancara CAMO3I2 L

Agistan - Kode Asisten . ;

Transcrber : Ardelia Mirani Tgl Wawancan ;3 Desember 2006

QC / Paraf : Ardelig Mirani Waktu ;18302000
HASIL OBSERVASI

Kondisi tempat wawancara | Wawancara pertama dilakukan di kediaman subyek di kawasan Tenggilis Surabaya. Lokasi rumah subyek berada diarea
perumahan yang cukup sepi, walaupun pada deret ketiga sebelah kanan dari rumah subyek tampak kesibukan selayaknya
kantor suatu badan usaha. Meskipun begitu, rumah yang ditinggali cubyek dan keluarganya ini nampak sangat sejuk dan
rimbun karena banyak pohon dan pot berisi tanaman yang menghiasai pekarangan, ferutama tanaman adenium (kamboja).
Subyek juga menghiasai hataman rumahnya dengan batu-batuan alam yang terlihat menghiasi teras depan rumghnya. Di garasi
terdapat sebuah mobil sedan milik keluarga. Di rumah ini juga terdapat ruang teras depan yang berhadapan langsung dengan
pekarangan. Setelah teras, selanjutnya adaizh ruang tamu, yang digunakan oleh peneliti dan subyek dalam melakukan
wawancara. Ruang tamu ini berukuran 4x5 m? dengan cat tembok serta lantai berwarna krem. Di ruang tamu terlthat furniture
yang bernuansa minimalis, terdapat 1 buah sofa panjang dan 2 buah sofa kecil, ditambah 2 kursi antik yang memenuhi
ruangan, tidak lupa 1 meja panjang, dan Z lagi meja kecil tempat diletakkannya foto keluarga dan juga hiasan pernak-pemik.
Meja tamu dilapisi sebuah taplak berwarna coklat muda dan dtatasnya diletakkan vas bunga transparan yang tingginya sekitar
40 centimeter dan di tsi bunga plasttk yang terkesan modem. Dibagian dinding ruangan terdapat berbagai hiasan lukisan
bunga yang terlihat sangat manis, karena pemilihan bunganya yang terlihat sederhana namun ditunjang pigora dengan list
hitam. K.ebetulan wawancara diiakukan malam har sehingga dapat diketahui lampu neon berwarna kuning, sehingga terasa
cozy dan terkesan berada di cafe. Karena udara cukup menggerahkan, subyek dengan segera menyalakan kipas angin, yang
mana stalu mengiringi kami dalam proses wawancara.
Perilaku partisipan secara | Meskipun usianya mendekati kepala lima, namun subyek masih nampak menarik, karena kulit wajah subyek tidak tampak
umum keriput. Warna kulit subyek sawo matang. Rambut subyek lurus dan panjang sebahu. Saat itu ia menggunakan celana panjang
hitam dan kaos putih . Sepengetahuan peneliti subyek adalah orang yang sangat mandiri, dan pekerja keras. Keseluruhan sikap
subyek ramah kepada peneliti, derigan runtut subyek menjawab petanyaan peneliti. Selama wawancara subyek banyak melihat
peneliti terutama ketika peneliti memeberikan pertanyaan. Suvara subyen jelas dan keras karenanya peneliti tidak pelu
mendekatkan recorder kearahnya. Awalnya ketika bercerita subyek juga nampak sedikit tegang dengan tidak mengumbar
senyum dalam bercerita, ]
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Kode Baris | Catatan Reflektif & Knding Transkrip
[ AMO0312 t | T 'Maafn, ibu kelahiran tahun berapa ? —_—_—_——
| AD0312TS N | lehir tahun 1958 -
L AMOID ! Tahun (93%, jad1 ustanya sekarang, aaa, . 48 tahun.. Kalo kegiatan sehari-hari apasja
AD9312TS ! saya ya, karena bekerja di luar surzbaya, va cehari-han bekenja dan dikantor, ada mes rumah
5 tinggal, jad: va tinggal disitu, dan ke Sumabaya 3 han sekali biasanya, tapi sejak ada lapindo ini,
] tante pulang seminggu dua kali, habis capek dijalan. |
AMAO31Z | Oooiyaya..,jadi repotya?
ADO312TS Wah memang itu makan korban memang, sudah memgikan vz kan itu...orang-orang yang sepem
o saya int juga terkena dampaknya. Apalagi rakyat yang dirugikan L ]
CAMO3I2Z | 0 [ya ma, itu bakric desanya gede, mim... jadi dituar kota ya? e
| ADOJI2TS _ o _.__|lya, dariawal itu, kan saya memang masih kerja disana
| AMO312 T aiklah, sebelumnya ini ada data yang harus diisi, maaf lo sebelumnyz ma |
ADO312TS T 'Bentar, ta ambil kacamata dulu__ (tersenyum dan beranjak) ]
| AMO312 | Ni di isi semua ma, ni juga tinggal dilingkan, penghasilan perbulan
| ADO3!2TS 15 Oke . L
L AMO312 Baiklah. .tadi diawal ga pa pa ya pake recorder?
ADO3I2TS o P | s, | wIT .
AMO312 ' . Pcrtanvaan pertama ni, bisa ceritain latar belakang ke]ua'ga" Anak keberapa, glmana kondisi
N " |kelvarga?Intnyaaja o
AD03I2TS 20 Latar belakang keluarga anak ke 1 dan 3 bersaudara, dulu ya ggx__h@_up_g_alam kcluarg&mng ya..  meneyah lah, | bapek
kerja karyawan kaotor gubernur, ibu saya ibu rumah tangga. Bapak saya itu orangnya juiux banget,
keras,disipien, apa-apa ga bole, disipinya banget deh.. orang saya dulu kalo ada acara camping
pasti ga bole ikut, terus pulang malem va mesti dimarahi, ity dayi kecil kavak gitu, begitu juga sama
adik-adik, memang orangnva kaky gitu ya, tapi ibu orangnya lebih sgbar
[aMo3tz [ a5 [ T | menikahumurberapa? U
|Aposizrs | | o I Duluitu nikah 24, iva 24 tabun fo mbak e
AMO3(2 | o+ o Bisa | Bisa centain Eenilaman masa kecil ? e ]
AD03!2TS . L | Wah | banyak yang mana? e o
| AMO312 . N bemLm)_r — e
ADO312TS 30 Ketika kectl subyek adalah Memang dan kectl katanya orang orang, saya itu ga bisa dlem temen main aja banyak vang y faki- |

anak aktif

Stereotip Gender Pada Single Mother ...

laki, ya mainannya juga mainan anak faki, ada main apa aaa.. pat lele, nah 1tu saya menangan 1tu,
suka juga nyart ikan di got, nah apalagi kalo dapet ikan nya, wah seneng sekali, rasa penasarannya
ilang, puas banget.
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AMO312 Wah tomboi ya dulu?
ADO3I2TS 33 Dibitang tomboi ya mungkin, tapr dutu juga suka yang nzmanya baju cewe, rok, sering pake rok
Juga mbak, aa...anu mungkin juga dulu ibu, nenek, sempat jadi penjahit, ya cuma sebentar, setelah
| adik-adik tahir sudab ngpa
AMO312 Berapa jarak lahirnya . o
ADO3RI2TE Jarak uitied Jdeuyan ssudaraa Ya cukup jauh ya, kanu, saya sama anak kedua jaraknys itu 8 tahun, terus sama anak ke tiga 12
40 cukup_jauh ialiun
AMO312 4 cecfiem e | CUUpTENgRANG YR e e
ADO312TS Iya, makanya dulu itu mama jadi anak tertus, ya paling tinggi badannya, sekarang saya kalah tinggt
sama adik faki-taki, jauh sekarang. mmm._ya bapak saya memang tinggi sih orangnya
AMO312 Dengan ibu gimana?
ADO312TS 45 Hubungan dengan ibu tidak Ya ibu saya itu, gini ya hubungan saya dengan ibu saya itu sebenemya ngga dekat, saya juga ngga
begitu dekat ngerti sebabnya, sampai sekarang itu ya ngga dekat, mungkin ya saya kan memang anaknya yang
paling jelek, kulit ku ini1 paling item diantara saudara saya, iya to mbak, fainnya putih-putth kan, ya
saya berasumsi sendirt seperti itu. Memang ga adil, ya tapi itu yang..aa...sava rasakan sampai saat
ini. Saya sayang sama ibu, tapi ga tau rasanya ada jarak .
AMO0312 50 Apa ada perbedaan pengasuhan yang diterapkan ibu ?
AD0312TS Adik laki-laki adalah anak Lo iya, apalagi sama adik laki-laki, om mu, wah i anak kesayangan ibu saya, yah jaman
kesayangan ibunya dulu... banyaklah apa-apa, memang terlalu dimanje, dulu itu sama dia tidur sekamar, ya tapi itu loh
tempat tidur yang dua tingkat, nah ttu...tha dia itu ndak mau tidur kalau setambunya tidak ditutup
sama ibu, marjanya pol, nah saya kan mangkel, kok manja amat, terus saya juga sering goda dia,
35 va ta’ tendang-tendang kasumya dar bawzh, dia yang diatas, ngga sampai disity, trus dia 1tu juga
f wadul sambil ngerengek-ngerengek, otomatis ibu nenek datang dan marah-marah (tersenyum)
AMO312 1 Kalau sama adek perempuay, apa jugs seperti itu?
ADO312TS ’ mm. . sepertinya nggak, nah soalnya sava vda gede kan itu, beda 12 tahun kok sama dia, itu uda
punya banyak temen, jadi ya ngga begitu memperdulikan, uda stbuk sendin
AMO0312 60 | Kalau yang paling deket dengan bapak, kakek?
ADO312TS | Bapak subyek tidak menganak | Kalau bapak ya... itu tidak begitu menganak emaskan anaknya ya...ya dia biasa, semua sama
I emaskan antar anak diperlakukan, sama di didik keras, banyak aturan
AMO312 T Gimana menurut ibu sekarang, apa didikan keras itu 2da hikmahnya?
ADO312TS Dulu didikan bapak subyek Itulah. . kalau sekarang saya ngerti, va saya_mengertinva seielah dewasa 1, apalagi setelah sava
&5 keras dan kaku yang sekarang | bekerja...mengenal dunia kerja Temvata papa sava ity baik, semua yang dia larang ity _memang

diakut subyek ada hikmahnya,
agar tidak salah pergaulan

dasatnya untuk kebaikan anak-anaknya luga. tapi va dia orang kung ya, jadinya cara
a iann rh rter dia tidak menvebutkan alasan dibalik aturannya

Memang kalau diinget, bapak itu ndak bole kita pulang malem dan lama-lama dirumah orang, ya
ada baiknya memang menggangu orang, terus ga bole camping va dulu jaman masih sekalah dan ‘

Stereotip Gender Pada Single Mother ...

Ardelia Mirani



Skripsi

ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

70

80

AMO312

ADD312TS |

AMO312_

| tidak berkualitas

_| ya_ yang sepertiitu, tergantung ya, yang penting bisa jaga dini ya to

“mahasiswa_kan sening itu tapi va sava selalu absen, dilarang sama bapak, ya ada benamya
kekhawatiran orangtua va pergaulannya ite mungkin, apalagi . ova ga bole ikut acara musik dansa
densi lah dylu ity, katanya buang-buang waktu tidak ada gunanya, tapi ya kok memang hener, baru-
baru ini sava tahu ya dari buku dan kajian-kajian islam ya... membahas tentang muslim, dan disity
dikaiekan setan gkan mudah masuk ke hal-hal yang bersifat nyanvi-nyanyi terus tari-tarian. va...itu
kan I()g_lg_‘j@ kaiau k:ta pikir_memang, memang hal hal 3am, bermﬁat h]buran_ak_an_mgmbuat

hlburan dlskonk va to terus !an-'""- 1tu kan bisa mgnggﬁggh_yah wat,.maa f maaf ya, nah itu semug saya

i rang inl, ternyata efeknva luar biasa. nah kavak sekarang banvak grangtua yang
memaksa anaknya untuk menjadi artis. .. lah sebenernya salah itu,_justry kita generas: muda ity jadi

Iva ya... bener ya, memang sekarang artis imagenya suka pesta dugem pany g:tu . dan banyaL ya
| kayak sapa ya dari artis muda sampe tua banyak yang tetkena narkoba
Iya kayak Roy Marten itu kat kan, itu yany paling inget, tapi ya sayajuga nu,nghargaa tidak s semuan)a

Tergantung individunya, terus ni, apakah keluarga sebenemya religius?

ADO312TS

T e

"ADO3[2TS

Keluarga subyek tidak begitu
religius

| Bapak subyek sangat dominan |
dalam keluzrega

Dikatakan religius. . tidak juga ya, biasa afa, ibu, nenek ya, yang lebih religius daripada bapak. Gini
menutut cerita nya, bapak saya dulu itu rajin sholat, ya emang orang kampung kan agamanya kuat
ya, nah diatu kalo ga salah pernah kecentok sama orang yang dia percayai. Ada orang yang religius
gitu bapak saye percays sama dia, tetaps kemudian dia membuat bapak kecewa banget, ucapannya
ustad tapi perilakunya kok ga sesuai, nah mutlia dari itu bapak it, uda t:dak rajin solat lagi, va
memang terfalu pendek ya mtkimya, tapi ya gitu itu orangnya kaku banget, sampe dia tua itu ya
¢itu, terus dia ga suka kalo ada orang mengayi, saya juga inget, dia ngomong sama ibu yang sedang
ngaji. Buat apa ngap solat kalo kampungan. Wah dulu itu dia emanyg kalo uegomong keras dan
nyelekit gitu. Tapi ya dia ngomong gitu sama ibu juga bener lo mbak... gimana ya, ibu saya itu
memang toplah kalo ngurus anak, tap! ya sifat orang desanya itu lo.. nah itu sampai sekarang i
terasa, baru merasakan kenapa bapak suka marah sama ibu. Ya sampai sekaranyg efeknya

Kenapa ituya

Ya dulu bapak, kekek kan bisa dibilang domman ya dalam rumahtangga, sampai hal-hal “belajar |
hemat ity ibu saya dulu gitu kalo mendidik kita-kita, tidak usah berfoya-foya dalam hidup, dulu itu.
Nah sepeninggal bapak, ya dia meninggal ya, terus ibu saya sepertt kehilangan kendals, jadi apa va
sifat-sifat aslinya keluar, dia jadi menilai orang dari meten yah... ya dulu kan saya juga menttipkan
anak-anak ke ibu, ya saya merasakan sekali, dulu kan gaji saya masih kecil hanva cukup buat
tmakan, nah ttupun ya kurang, kurang, kurang tesus gitu mbak lia..

_AMO0312

O 1ya dulu dulu itu memang sudah kerja sebelum menikah atay g_ma_ha" -

ADO312TS

105

‘Subyek baru bekerfa pertama

setelah suami meminggal

Stereotip Gender Pada Single Mother ...

Ndak.. sava baru bekerja itu ya setelah ditinggal snami, papa vya, itu tahun berapa ya 1 1ahun 89, ya
anak-anak masih kecil-kecil kan, yang besar masth TK besar ya, terus adiknya ya masih keci! |
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1 belum sekolah. Ya setelah suami meninggal saya nyari kerja, sempet beberapa butan hidup dari
L o ! sumbangannya teman-teman itu, ya yang paling penting duly itu buat susunya anak-anak
[ AMO312 N Sakitapa T
ADO312TS 110 Suami subyek meninggai va dia itu sakit lever ya, ya udah angkat tangan semua, dokfer juga pa bisa apa-apa, uda_juga ke
karena sakit lever pengobatan alterpatif, va dulu itu mama yang nganterin dia, waktu _dirumah sakit, va saya yang
wenjava Sertelah saya diberitabu kalo thdak ada harapan lags, vah sava coba menerima kenyatan ya
inbak _uotuk kemungkinan terburuk, va ity pasti bakal ity iah, wJalah... kan sempat dirawat di
rumgh sakit selama I bulan_ya ttu, ya says yang nunggui. Ya kalo pulanp saya nangis
115 mbak.. mas:h apa ya.. ., tapi memang sebelum parah bange! stadium bermpa ya. uda tmegi kok duly
itu, saya tau dia ity uda sakit, dia kan memang susai maxan, ya rewel gitu, dia juga ngomong kalo
sakit ya tetep ngantor ite juga sampe malem, itu sebelum parah, akhimya ya dia uda ga kuat lagi
itu, opnam. Wakiu itu feeling saya uda ga enak, ga enak lah, setelah dia parah itu saya uda habis
ya.. alr mata ini raganys tiap hari menangis, saya ga mau ambil pusing sava harus cari keria, itu uda
120 tekad saya e
| AMOQ312 Wt | Jadi berusaha tegar ya, uda mikir jagka panjangnya .
ADO312TS Subyek ketika di rumahsakit
sudah mencoba melamar kerja

Lo Iya mbak, lha drtitipi anak dua sama_Yan;zdiAtas,gi_m@é lag a_@ﬁi@@,pmgiuﬁ,‘jg_gg_gg
mau jadi beban mereka, saya juus sempet membahas va anak-gnak _ini gimana sama ibu says,
wakty itu bapak masih ada, ya sebenarnya mereka va ga tega melihat anak-anak ini kalo ditingual
125 bapaknya. Ya mereka sudah bisa bantu lah, Ya dulu ity saya masih inget bancet, di rumah sakit itu
sdya juga usaha bikin surat lamaran nibak ke perusahaan-perusanaan , va nelangss rasanya kalo

S N G ) . oL c——— . e B
AMO312 SRR S .| Tapialthamduiiah begitv kuatya, tegar ] .
ADO312TS Ya mau gimana lagi, piktran pertama saya, va jelas kan, sumber nafkah kan suami ya, dulu itu
130 mania rumah tangga {6 mbak, jaugan salah, selama suann masih ada saya itu ya momong anak gity,
tapi ya saya memang ga bisa diem ya, juga sempat jualan dutu dirumah. itu anak-anak yvang cewe
L | uda TK kecil kamu, jadi agak lowong
AMO312 S S A% LN Jualaoapa?
ADO312TS Subyek sempat benualan Itu to mbak jualan tkan, tapi yang masih hidup, va saya dulu kuiakannya di TPI sono, deket juanda
135 | dirumah | sana, ya kan ga jauh ya itu dari sini, ga pernah kesana ya
 Hee iopemnahya e

Iya, . sempet, tapi ya nggak lama, itu juga suami setelah itu mulat sakit, ya berhenti, 1tu kan setelah
suami ga ada, rumah ini dikontrakkan mbak, lama cukup lama, tap: sudah tekat mumah im tidak
akan ibu jual, ya akhitnya syukur sekarang saya bisa menempat lagt,
e _ . {Syukurya e

Subyek mengalami 7 tahun Tya 1tu saya syukun, walaupun dulu 1tu hanya sempat kita tempati masa berkeluarga berapa, bempa
masa pemikahan | tahun aja, 7 tahun masa perkawinan kalo ngea salah, terus kita baru nempati ini ya 4 1ahun aja. Tapt

MOz
ADO3I2TS

144

(AMO312 [
ADO312TS
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SKI012NS 1045 | = Ya dulu-dulu masib gitu, kadang-kadang sek merasa kesepian, duh nelangsa,
ndelokke wong pacaran mesrz, suami istri mesm, oalah rek aku kol dikonokno, gitu
karo papane arek-arek, tapt itu harus aku tutupin, di depan anak-anak, jadi harus,
perasaan ity nddak hanya di depan anak-anak saja, untuk dini saya sendint bahwa

] sava ndak boleh punya perasaan kaysk gitu lo, karena saya sudah mutuskan seperti
1650 ini, ttu kan bagian dan restkotmu, gitu lo, yah jadi itu masih, kadang-kadang masih,

1 tapi sekarang, sekarang sudah endak, ya itu saya katakan dua tahun sebelum dua

i tahun terakhir ini masth seperti itu, ya masih tolah-toleh masih, duh dub gitu. Ni

! sekarang, ni mbak tak tunjukan gambar-gambar foto-fotonya, ni foto ai setahun

i yang lalu, kavaknya nggak papa ya, sini deh..

AM1012 | 1055 Masak, ini tante?

SK1012NS 1 i Ini aku

SKI012NS Yah seperti itulah mbak, cuma sekarang ini yang saya pikirin cuman saya jadi
gemuk ni mbak mbak. Elek gini penampilan, vah nggak tau ini.

AMI1012 Yang penting sehat tante. ..

SKi012NS 1060 lya...ya, minum lagi lo mbak.. diabiskan .

AMI0)2 Iya terimakasih, wah uda malem ya te...1tu 31 GG ndek vidur ya, dari tadi maen PS?

SK1012NS Ya memang gitu anak itu, kafo ndak maen PS ya gitu, itu palepg belum mandi
itu...yah . anak itu _ ]

AMI1012 Ndak suka makan va tante, .

SK1012NS 1065 Anu gini...duly dia jugs ada masalah

AMI1012 i Tyatante

SK1012NS§ ] Dia dulu (berbicara pelan) sempet pake narkoba, ya wes.. gitu lah dia itu, setalah
ketahuan peke it langsung mbak ta bawa kc trawas, rehabilitssi buat
penyembuhannya dia...ya sempet ta keluarin dar sekolah, dia dulu kan SMA 2,

1070 terus ta paksa rehab itu, ya semua papanya yang nanggung, ya gitu waktu itu berat
sekali rasanva. .

AM1CI2 mmm...kemudian berhasil ya te rehabnya

SK1012NS Yah ttu selama 6 bulan, va berhasil sih, taps tetep dalam pengawasan, kata
psikolognya, kan juga banyak ahli disana itu, katanya ya dia terpukul sama
perceraian orangtuanya gitu, yah...aku yo mesakne arek iku. Sampe sekamang ini

1075 aku kan sengaja tidur di kamar atas ini biar bisa ngawasi dia terus

AMI1012 Iya bener, memang butuh perhatian ekstra ya anak itu, baiklah tante, terimakasih
banyak lo, maaf sebelumnya sudah membuka kenangan tante

SK1012NS Iya ga pa pa, semoga berhasi] ya mbak

AMI012 Terimakasth tante
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Nama Partisipan . GMH ) ) Kode Particinan GhMH12EITU
L.okasi : Cafe Fakultas Hukum Unair ——
Pewawancara : Ardelia Mitani Kode Pewawancara AMI3]
Asisten : - Kode Asisten -
Transcriber : Ardelia Mirani Tgl Wawancara : 13 Desember 2006
QC / Paraf : Ardelia Mirani Wakiu :09.30 -10.35 WIB

HASIL OBSERVASI

Kondisi tempat wawancara

Wawancara dengan S0O.2 dilakukan di cafe fakultas hukum. Ruang terbuka lebar, karena memang tempat umum namun tidak
benyak mahasiswa yang duduk disitu. Suasana secara umum dapat mendukung karena masih pagi dan tidak banyak vang
berlalu talang. Disini terdapat satu buah meja berukvran panjang, 4 buah kursi ukuran kecil. Untuk menghangatkan suasna tidk

lupa memesan minuman, yang mengiringi dalam wawancara.

Perilaku partisipan secara

Antara subyek dan peneliti sebelum wawancara pertama ini sudah sering bertemu. Secam fisik perawakannya kurus, berkulit

umum kuning, dan rambut gondro bergelombang.
Kode Baris Catatan Reflektif & Koding Transkrip
AMI312 1 Hai gek...?
- GMHI1312FHU ya mbak....
AMI1312 Gimana. . langsung aja ya? Mm... nama lengkapmu sapa gek?
GMHI1312FH{U Gigih Muhammad Habibie
AM1312 5 Umur?
GMH1312FHU 21 tahun
AMI312 L Tanggal lahir?
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_GMHI312FHEU 7 April 1985 ]

_AMI112 0c.. wong aslinya namanya keren lo, ta p_gs;,:l G_g:h va" ]

GMHIIZFAU | 10| [ Tererahmbakdeh _
AM1312 Gih, kamu bisa cerita ng_g,ak Tatar be]akang mamaniu, Sepert: anak ke berapa,

i gimana nenel & nlelmu? e ___{
| AMIN2 o\ oy o }®mmoapaya
GMmHIsIZRRU [ T T T T T Ceritaaja.gh _ . _ _

| AMI312 s | | Maneganakke2 ]

| GMHI312FHU | o Dari.. ? . . )
AM1312 3 bersaudara \ . o ]
| GMH3I2FHU |~ 1~ | Tenus, lahirdimana? ]
AMI1312 Rasan)'a Surabaya mbak (hola mata bergerak kekiri dan ka kanm:}
OMHI1312FHU 20 Wah piye iki, mamamu kok ga vakin. Terus nenekmu orang mana?
AMI1312 Jawa _ _ _ L
| GMHI3I12FHU | . MRS geRvaTanpi NS N
CAMI31z | T Bt i | s8
CGMHBIFEU | | T ok Kakekmy? T T
AM1312 25 Orang Surabaya ]
| GMHI312FHU Terus kamu kalo mudik lebaran kemana? L L
AMI312 Ya ga kemana-mana mbak, ga jauh-jaubh. Dulu waktu buyutku masih ada ya ke
a5 A ___ | Biitar, N
GMHI312FHU | ] _ | Bisa centain ga sifat kakek dan neneknu? .
AMI3i2 30 Kalo cyang putri itu meksoan gitu, yang kakung nerimcan y&...orangnya tu. ..opoe y&
mbak.. diem se... kalo ada apa-apa dipendem )
GMHI1312FHU Kalo kamu lebih deket ke nenek atau kakek?
AMI1312 Ya nenek mungkin.. soalnya kakek itu dulu suka layar, dia kan nahkoda kapal,
pulangnya 7 bulan sekali, iuma o
GMH]312FHU 35 Terus eyang putrimu dulu kerja? R
_AMiz b [Tyabiden mbak o ]
o AMg2. v o | Kamutzhy pendadlka.n terakhir [Emim_tﬁ e
GMHIBIZFHU | 1~ | Yasoganasastalnggris e
| AMI3z |  Unesa? el _ N
GMIil?:lZFHU 40 He [ o .

L AMI312 . | Gimana dengan saudaran)_a mama" ? o

GMHI3t2FHU ¢ | Yanggatinggal ama aku, mereka punya n rumah sendiri-sendin B
Atz | [ Gmanaomngnya
Stereotip Gender Pada Single Mother ...
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GMHI1312FHU Budeku itu kerja jadi guru piano, dulu mamaku juga jadi guru piano mbak... terus
43 banting setir jadi guru bahasa Inggris. Om ku kerja jadi teknisi kemputer, dulu di
Arab tapi sekarang uda meninggal
AM1312 Maaf, kapan meninggalnya Gih?
GMHI312FHY Tahun 2005 kemarin, aku masih inget soalnya nas aly agpek
AMI3iZ Sudah berkeluarga ya?
GMHI1212FHU 50 Tya
AMI312 Kamu deket sama dia?

GMHI312FHU Ya deket dulu soalnya dia dulu juga tinggal di Ngagel ini jadi ya deket. . ity jaman
ctlanku pas aku 8D, SMP. Tapi om dulu itu kulizhnya di Jember, jadt ada wakiu pas
dia pulang kuliah ae, terus selese kuiah dis juga kerjz, sempet kerja di PT Icomas

55 sini lo mbek di... daemh Rewin sini, itu pas belum nikah. Terus pas uda nikah dia
punya rumah sendiri, pindah akhirnya, ndak di Ngage! lag
AMI1312 Kamu ngerasa kehilangan nggak?
GMHI312FHU Kehilangan mbak
AMI312 Apa kenangan yang kamu suka dari beltau? ’
GMHI1312FHU 60 Ya... apa ya mbak duiu itu dia, yo opo yo ga ono meneh sing lanang, yo om ku iku,
vo sering beli-beli buat aku, nek guyonan ambek de'e

AMI312 Oke baik, Gigih...kamu inget . maaf ya. .tentang percaralan mamamu?
GMHI1312FHU Inget ya... sekitar kelas 2 atau 3 SMP, segituan lah, .,

AM1312 Gimana perasaanmu?
GMHI1312FHU 65 (pandangan ke kanan dan ke kiri} asline yo... ga enak mbak, ga biasa lah, pertama-

1 tamanya

AMI312 Bisa ceritain sifai positif dan negatif mamamu Gih?

GMH1312FHU Sifat positif ibunya mamaku itu orangnys terbuka sejak dul i-hat kecil diomongin, j nak diaja
mong kayvak n, savang ambek sk

AM1312 70 Hal-hal kecil apa yang biasanya diomongin?

GMHI312FHU Ya...apa ya mbak, kayak aku tu la sumpek ga ada cewe, itu ta centain ya ditanggepi

ama mami, tapi yo enak, aku dibelikan motor sing apikan
AM1312 Wah selamat ya, mamamu sayang banget tuh. ..
GMH1312FHU Tapi va... Kadang-kadang keras kepala, meksoan gitu, mangkel aku, nek meksone
75 metu, mau ga mau kudu wes
AM1312 Bisa cerita maksanya dalam hal apa?
GMHI312FHU Ya apa ya, ya pokoknya yang ga penting gitu, nyuruh mandi, ya aku mualess

padahal, yo wes, mesti diomeli, terus disuruh cuci sepeda motor, yo ta iyani...ta
Jawab besok ma besok. .. lha besoknya pagi-pagi uda ditagih suruh nyuci, ta bilang
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" GMHI312FHU Budeku itu kerja jadi guru piano, dulu mamaku juga jadi guru piano mbak. . terus 7}
45 banting setir jadi guru bahasa Inggris. Cm ku kerja jadi tknisi kemputer, dutu di
. 1o _ 1 Arab tapi sekarang uda meninggal . o
CAMIzlz. o Maaf, kapan meninggalnya Gih? B
Q\fﬂ_-{l3 2P+ Tahun 2005 kemann, aku masih inget soalnya pas aku ospek -
AMI31Z | | Sudah berkeluarga ya? o e
GMHI212FHU 50 fya ~ L L ] ]
m 2 R ~ Kamu deket sama dia? - ___ e
GMHI312FHU Ya deket dulu soalnya dia dulu ;uga tmgga] di ’\Jgagel 1 Jadx va deket. .. |tLGé;1_1'énqq
cilianku pas aku $D, SMP. Tapi om dulu itu kutiahnya di Jember, jadi ada waktu pas '
dia putang kulizh ae, terus selese kuiah dia juga ketja, sempet kerja di PT lcomas
55 sint lo mbak di. .. daerah Rewin sini, itu pas belum nikah. Terus pas uda nikah dia

unya rumah sendiri, pindah akhimya, ndak di Ngagel lagi

- CAMI1312 I S . o W Kamu ngerasa kehilangan nggak?
L GMH13L2FHY N 71 Kehilangan mbak o
AM1312 Apa kenangan yang kamu suka dari beliau?

GMHI3I2FHU | 60

Ya. .. apa ya mbak dulu itu dia, yo opo yo ga oro meneh sing lanang, yo om ku iku,
Yo sermg beli-beli buat aku, nek guyonan ambek de’e

Skripsi
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AMI1312 Oke baik, Gigih.._kamu inget . maaf ya...tentang percaraian mamamy? |
GMHI312FHU 1 Inget ya... sekitar kelas 2 atau 3 SMP, segituan lah. _ o
L AMI3I2 ] Gimana perasaanmu? }
GMHI3I2FHU 63 (nandangan ke kanan dan ke kiri) asline yo ga enak mbak, ga biasa lah, penama-
1 P tamanys _ .
AMI312 _Bisa ceritain sifai positif dan negatif mamarau Gin? - ]
" GMHI312FHU Sifat positif ibunya mamaku itu orangnya terbuka sejak dulu, hal-hal kcci]_diomongin.juﬂa enak diajak |
1 omong kayak teman, sayang ambek sky L
P AMI312 L Ry Hal-hal kecil apa yang biasanya diomongin? )
GMHIL312FHU Ya.. apa ya mbak, kayak aku tu la sumpek ga ada cewe, itu ta ceritain ya dltanggepl
o | ama mami, tapt vo enak, aku dibelikan motor sing apikan . i
AMi312 N Wah selamat ya, mamamu sayang banget tuh.. o
GMHI1312FHU i Tapi ya... Kadang- kadang keras kepala, meksoan gitu, mangke] aku, nek meksone
75 _ metu, mau ga mau kudu wes N ) ~
~ AM1I312 _ B1sa centa maksanya daiam hat apa? L )
GMHI312FHU Ya apa va, ya pokoknya yang ga penting gitu, nyuruh mandi, ya aku mualess

1 Jawab besok ma besok... Iha besoknya pagi-pagi uda ditagih sunih nyuci, ta bilang |

padahal, yo wes, mesti diomeli, terus disuruh cuci sepeda motor. vo 1a ivani. ta
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80 “se ta lah ma ta maen PS sebentar” minggu-minggu, ya terus yo akire ta cuci
malemnya {tcrsenyum pada interviewer) lhc pokoknya kan besok, besok
siang/malem kan besok. Opo yo soale mamaku itu orangnya tepat janji, kai 1
~ _ o 1 lyam yo ditagih terus.. B o o
CAMI3IZ _ B ) | __loh itu tandanya Sa;ang Glh" ) o
GMH1312FHU 85 _ ~ I*m aku 1 ngerti, tapt malese iku - L )
AM13i2 B B Adekmu u gimana deket ama kamu? o —
GMHI3I2FHU Tumayan deketlah _
AMI312 1 B Udd punya pacar? B -
GMH{312FHU 90 - Sekarang lagi jomlo. .. - -
AM1312 o — o ' Kalo adekmu punya pacer gimana? o -
__GMHI312FHU B Podo ae B - o
AM1312 _ | Kamu sering kasi pendapat ngga tentang cowo ke d:a‘? ]
GMHI1312FHU | Ga pernah, dia peleh-peleh dewe, yo ben ngerasa sendiry, aky ga melok- i-melok, |
93 F ngerti dewe lak enak, tapt yo nek nemen ta kandam
| AMI3i2 Menurut kamu, ap_kah mamanmy itu | berhasﬂ membesarkan anak -anaknva n_gga‘? T
| GMHI312FHU B # . Yo berhasil menurutku se.._aku ne ae sing males o ]
AM1312 _ ! - Kok bisa. .
GMHI1312FHU - - Sifatku ancen ngono kadang-kadang ]
AMI1312 160 | Kata mamamu, kamu dulu SMP NEMmu teriinggi se sekolahan ya? ]
GMHI1312FHU . S Iya SMP duanroh opo-ape mbak L o
AMI1312 . | Loh kan bisa jadi motivasi. . _
GMHI1312FHU - “lva jadi IP tertinggi se FH ya mbak ha_ba (lettawa) .
AM1312 Tq_ Iya dong kalo bisa
GMHI312FHU 105 Sing penteng kerjone mbak, ga ‘usah pmter pinter, {ho aku nsu]a“g 1ku lak
. memperda!am jadi yo mesti pintere (ferigwa) o o
AMI1312 | Jadisengaja ya )
GMHI1312FHU Lo...sengajanya memang aengaja ngulang, ga sengajanya 1P nya ga sengaja
N - . jelek. (ertaway 0 _
) AMI312 1o _ 00... pinter ngeles ya kamu ini, dah cocoklah Jad: lawyer ]
_ GMHI1312FHU . Amm mbak.. fa armini o |
AMI312 Kamu masuk Hukum kemngan kamu atau mamamu’ B
GMH] 312FHU L Kemgmanku sendiri L
AML312 ) Apa yang. bikin kamu tertarlk" B _
GMHI312FHU 113 B Duwek e akell {fersenymn) - _
AMI:_S};Z 1 Knk tahu kamu?
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GMHI1312FHU ltu mbak, aku ngeliat Bambang Tri Mulya kalo ga salah, umahnya mburi omahku,
one
AMI312 00... yang kantomya bagus itu
GMHI312FHU 120 Iya, dia kan juga yang ikut kasusnya Marsinah dulu.. ..
AMI1312 00 1adi inspiratormu mungkin

GMHI1312FHU Ga juga mbak. Ya.. kalo masuk teknik aku juga ga seneng itung-itungan. masuk
sastra ga pengen, psikologi... wah isine wong puyeng, jadi yo paleng wenak vo
hukum

AMI312 125 terus kembali ke mamamu ya? Bisa ceritain cara pengéﬁibi}an kep-u:usgﬁ mamamu
kalo ada masalah dirumah?

GMHI1312FHU Biasanya juga minta pendapatku, misinya kalo tentang masalah adek, dia mesti
ngomong ke aku “gih adekmu tu gimana kok gini...”, ya dia kalo telpon ama
pacarnya itu ampe teleponnya bangkak, dulu sering itu, sampe >00 perbuian, gara-

130 gara yo adekku ikuy
AMI1312 Terus gimana?

GMHI1312FHU Ya ya apa ya mbak, dulu itu misalnya teleponnya dicabut terus kalo ada telepon

masuk gimana, teleponnya ditaro ya dipake sampe suwi wes., wes
AM1312 Solusinya gimana

GMHI1312FHU 135 Ta omongi mbak, tapi dulu it yo... nek nelpon iku sembunyi-sembunyi, pas malem

ato siang-siang, mamaku ga lagi dirumah
AM13t2 mm. . kamu ikut nasehatin ya, oke.. terus yang berhubungan dengan pekerjaannya
mamamu?

GMHI1312FHU Ya kalc ada masalah dikantor yo cerita-cerita, aku ya nanya, klo dia kelihatan

140 sumpek gitu.
AMI1312 Bisa centain tentang apa?

GMHI1312FHU Ya misale kayak kemaren itu ada gurunya dia yang ngemplang duit kantor ya. .. gitu.
Kalo ada apa-apa mesti cerita, aku juga sering nanya “ma... gimana keadaan
dikantor”.

AMI1312 145 Kamu sering naya kondisinya ya, kalo keliatan sumpek git?
GMHI13 12FHU Iyo mbak, tapi yo nek ketok apik ta jaluki duwek
AMI1312. o0..dasar kamu itu, terus ya... mi aku mau nanya, hal apa sth menurut kamu yang
' membuat mamamu bertahan single ?
GMHI1312FHU Apa ya, kelihatannya mamaku itu anti ama cowok, kalo ta tanyain, “ma ga nikah
150 lagi ta?”
AMI1212 : Menumitmy cimana? |
GMHI1312FHU

Yo.. nek suwe-suwe yo ga normal mbak. .. yo opo yo emesku iki wes suwe ga nikah, |
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i

aku tzkutnya dia itu ntar kesepian. yo...kalo suamt istn bizsanya kan cerita-certta,
aku yo sering metu, nang omah va cuma eyangku, wes tuwek-tuwek ga 1so dijak

155 omong mbak... misale aku duwe papa baru lak yo lumayan, opo meneh nek sugih,
tambah seneng aku, sanguku vo akeh, wah.. kabeh 1a traktir
L AMIBZ | T T Kamuemangsusshmaemya Gih®
GMH1312FHU Lo...aku iku ga susah, aku mek ga cocok ambek makanan rumak
AM1312 Cocoknya apa lo? -
GMHI1312FHU 160 Aku 1ku koyck ebes, drakan orang Padang, seleraku yo podo ambek dia, ya maeman
padang wes
AM1312 Mamamu jarang masak Padang va, kapan terakir kali mama masak Padang?
GMH1312FHU Wah ga bisa masak Padang mamaku iku, dulu yang masak padang papaku, dia
_ _ pinter masak padang, kalo buat rendang enak
AM1312 165 Emang kalo dirumah masakannya apa?
GMHI1312FHU Yo... sayur, rawen, sayor asem, lodeh-lodeh ngono, yo akire aku masak nasi goreny
dewe, opo endok. Tku ne ga duwe duwek, nek ono duwek yo wes nang wareng aku
AMI1312 Gimana kabar papamu? Apa masih séring ngasi sangu?
GMH1312FHU Kalo akhir-akhir ini sih jarang, dia ada masatah sama perusshannya, papaku sendiri
170 kalo ta tanyain orangnya ga terbuka, mesti ngomongnya ga pa pa
AMI1312 Hubunganmu sama papa gimana, deket?
GMHI1312FHU Ya ga seberapa deket sih, jarang ketemu soalnya
AM1312 Terakhir ketemu?
GMH1312FHU Kapan ya ada seminggu, ya seminugu kemarin dateng kerumah
AMI312 175 Npapain biasanya?
GMHI1312FHU Ya, ketemu ama mamaku, ngasi uang biasanya
AM1312 Kamu pemab ngobrol berdua sama beliau? Ngomong apa aja?
GMH1312FHU Pemah mbak,... ga ngomong banyak sih, ebesku iku wonge mbanyolan jadi nek
ketemu 1ku, yo guyonan
AMI1312 180 Kamu lebih enak mana ngobrol sama mama atau papa?
GMH1312FHU Ya mama Jah, aku sama mama isok [ebih terbuka, kalo papa... aku lak jarang
keternu jadi yo niek ngomong ga isok ngawur koyok ambek mama
AM1312 Masih ada rasa sebel?
GMHI1312FHU Sebel sih nggak, wes bissa. .. mikiri ngeno terus capek mbak. . lama-fama, kalo
185 mbak nanyaknya pas aku SMA iyo jek sebel
AMI312 Kamu sehel sama sapa, mama atau papa?
GMHI1312FHU Dusg-duanva
AM1312 Menurtmu yang paling punya andil penyebab sapa?
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GMHI13E2F Yo opo vo...aku dewe kalo aku mau nvalahin papaku... ya. .itukan bukan hak ku,
150 itukan hidupnya dia, ya wes fah mungkin pilihan hidup papaku mungkin kayak gltu,
maunya sama wanita itu ya uwes, Tapi ya apa ya apa dia itu tetep papaku, mamaku
R R S . Juga ga mau dimadu
AMIST [ T T adh kamu bisa memaklum papamu
GMHI3 121 Yo..yo opo yo mbak... nek aku dewe se misale aku nek wes | ga seneng ambek
155 pacarku yo ga iso dipekso, nek papaku seneng ambek perempuan itu va uda, pokoke
L 1 - _t aku dike'i duwek ae o
r_ AM131 Kalo pendapat adekmu gimana?
GMHI1312 Dia kayaknya masih ga terima, keliatannys, ya kalo papaku dateng dia pasang
| tampang ga engk gitu ]
AM] 3 200 L _ | mm._ gituya . terus ni ya, menurutu girmana mamamu setelah perceraian? |
L _g@}}_} 2. mmm. .. maksudie yo opo
[ AMI3] 1 . T Sempet ga penlakunya berubsah atau _gimana? . ]
GMH1312 Subyek serius beekfa setelah ih, . ka am :
perceraiannys seban xak §§kgrang, garg ggrg cerai mungkm dian __13-“ keg_ﬂ_n dulu kan pulang
205 sore gity,..va jam 4 uds pulang dan cuma ngajar-ngajar bahasa Ingpns di tempat
les-fesan gity, terus kadang guru piano, sekarang lama gity, abis magrib baru pulang, ‘
apa ya semakin herja keras gity, mm, kalo sabtu tapi separp han !
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